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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Passl 5 dan
Pasal & Undang-Undang Noemor 3 Tahun 1969 tentang
Persetujuan  Konwvensi  Organisasi  Perburuhan
Internasional Nomor 120 Mengenai Hymene dalam
Perniagaan dan Kantor-Kantor serta ketentuan Pasal 2
ayat [2), Pasal 3 ayat (1) huruf i, huraf |, huraf k,
huruf 1, dan huruf m Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1970 tentang Keselamatan Kerja, perlu mengatur
keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan kerja;
bahwa  dengan  perkembangan  tcknologi dan
pemenuhan syarat keselamatan dan keschatan kerja
lingkungan kerja serta perkembangan peraturan
perundang-undangan, perlu  dilakukan  perubahan
atas Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 Tahun
1964 tentang Syarat Keschatan, Kebersihan serto
Penerangan dalam Tempat Kerja dan  Perataran
Menteri Tenaga Kega dan Transmigrasi Nomor
PER.1I3/MEN/X/2011 lentang Nilai Ambang Batas
Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja;



Mengingat

4.

babhwa berdasarkan perlimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perln
menetapkan Peraturan Menteri  Ketenagakerjaan
lentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan
Kerja,

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1931 tentang
Pernyataan Berlalunya Undang-Undang Pengawasan
Perburuhan Tahun 1948 Nemor 23 dari Republik
Indonesia untuk Seluruh Indonesia (Lembaran MNegara
Republik Indonesia Tahun 1951 Nomor 4);
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1969 tentang
Persetujunn Konvensi  Ormgerisasi Perburuhan
Internasional Nomor 120 mengenai Hygiene dalam
Perniagaan dan Kantor-Kantor {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor 14, Tambhahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 288%);
Undang-Undeng Nomor 1 Tahbun 1970 tentang
Keselamatan Kerja  (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tabun 1970 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2918);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 39, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor £279),
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daeralh (Lembaran Negara Republik
Indunesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia: Nomor 5587
scbagaimana telah beberapa kali cdiubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor @ Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tabun 2013 Nomor 38,
Tamhahan Lembaran Negara Repuhlik  Indonesin
Nomor S67%);



Menctapkan

Peraturan Pemenntah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik lndonesia Nomor 5309);

Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Pengawasan Kelenagakerjaan;

Peraturan Menteri Ketenagakeriaan Nomor & Tabhun
2015 tentang Tata Cara Mempersiapkan Pembentukan
Rancangen Undang-Undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah, dan Rancangan Peraturan Presiden serta
Pembentukan Rancangan Peraturan Menteri di
Kementerien Ketenagakeriaan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 41 1);

Peraturan Menteri Ketenagekerjaan Nomor 332 Tahun
2016 tentang Tata Cara Pengawasan Ketenagakerjaan
[Berila Negara Republic Indonesia Tahun 2018

Nomor 1753);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN TENTANG
KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA LINGKUNGAN
KERJA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Keselamatan dan Keschatsn Kerja yang selanjutnya
disingkat K3 adalah sepala kegiatan untuk menjamin
dan melindungl keselamatan dan kesshatan Tenaga
Kerja melalul upaya pencegahan kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja,



Higiene adalah wusaha kesehatan preventil vang
menitikberatkan kegiatannya kepada usaha kesehatan
individu maupun usaha pribadi hidup manusia.
Sanitasi adalah usaha kesehatan preventif vang
menitikberatkan kegiatan kepada ussha kesehatan
lingkungan hidup manusia.

Tempat Kerja adalah tiap ruangan atau lapangan
termutup atan terhuka, hergerak atau tetop, di mana
Tenaga Kerja bekerja atau yang sering dimasuki
Tenaga Kerja uniuk keperludn suatu usaba dan
dimana tcrdapat sumber atau sumber-sumber bahava
termasuk semua ruangan, lapangan, halaman dan
sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau
vang berhubungan dengan Tempat Kerja tersebut.
Lingkungan RKerja adalah aspck Higiene di Tempat
Kerja yang di dalamnva meneakup faktor fisika, kimia,
biclogi, ergonomi dan psikologl yvang keberadaannya di
Tempat Keria dapal mempengaruhi keselamatan dan
keschatan Tenaga Kerja.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kena
vang sclanjutnya discbut dengan K3 Lingkungen Kerja
adalah segala kegiatan wuntuk menjamin dan
melindungl keselamatan dan keschatan Tenaga Kerja
melalui  penpgendaliar Lingkungan  Kerja  dan
penerapan Higiene Samitasi di Tempat Kerja.

Nilai Ambang Batas yveng selanjutnya disingkat NAB
adalah standar faktor bahayva di Tempat Kerja sebapai
kadar/intensitas rala-rata terumbang waktu (line
weighted average) yvang dapa: diterima Tenaga Kerja
ranpa mengakibatkan penyakit atau pangguan
kesehatan, dalam pekerjaan sshari-hari untak wakt

tidak melebihi B jam sehari atau 40 jam seminggu,



10.

11.

12,

Palanan Singkat Diperkenankan yang seclanjutnya
disingkat PSD adalah kadar bahan kimia di udara
Tempat Kerja yang tidak boleh dilaompaui ager Tenagn
Kerja yvang terpajan pada periode singkat vaitu tidak
lebih dary 15 menil masih dapat menerimanya tanpa
mengakibatkan iritasi, kerusakan jaringan  tubuh
maupun lerbius vang Udak boleh dilakukan lebih dan
4 kali dalam satu bari kerja

Kadar Tertinggi Diperkenankan yang sclanjutnya
disingkat KTD adalah kadar bahan kimia di udara
Tempat Rerja vang tdak boleh dilampaul meskipun
dalam waktu sckelap selama Tenaga Kerja melakukan
pekerjann.

Indeks Pajanan Biologt vang selanjutnyva disingkat 1PD
adalah  kadar konsentrasi  bahan  kimia  yang
didapatkan dalam spesimen tubuh Tenaga Kerja dan
digunakan untuk menentukan fngkat pajanan
terhadap Tenapga Kerja schat yang terpajan bahan
kimia,

Fakior Fisika adalah laklor yvang dapal mempengaruhi
aktivites Tenaga Kerja vang bersifat fisika, discbabkan
oleh penggunaan mesin, peralatan, bahan dan kondisi
lingkungan di sekitar Tempat Kerja yang dapat
menyebabkan gangguan dan penvakit akibat kera
pada Tenaga Kega, meliputi [klim Kerja, Kebisingan,
Cietaran, radiasl gelombang mikro, Radiasi Ultra Ungu
[Ultra Violet), radiasi Medan Magnet Stalis, tekanan
udara dan Pencahayaan.

Faktor Kim:a adalah [aktor yang dapat mempengaruhi
aktivitis Tenagn Kerja vang bersifat  kimiawi,
dischabkan oleh penpgunaan bahan kimia dan
turunannoya di Tempat Kerja yang dapat menyebabian
penyakit pada Tenages Kerja, meliputi kontaminan
kimia di ndara berupa gas, uap dan partikular.



13,

L4,

16.

17.

18,

18,

20.

Fakior Biologi adalah [aktor vang dapat mempengarahi
aktivitas Tenaga Kerja vyang bersifat  hiologi,
dissbabkan aleh makhluk hidup meliputi hewan,
lumbuhan dan produknye serta mikroorganisme yang
dapat menyebabkan penvakit akibat kerja.

Faktor Ergonomi adalah f{aktor yang dapat
mempengaruhi aktivitas Tenaga kerja, disebobkan
oleh ketidaksesuzian antara [fasilitas kerja wvang
mehiputi cara kerja, posis: kenja, alal kega, dan beban
angkat terhadap Tenags Kerja,

Fakter Psikolop adalab faktor yang mempengaruhi
altivitas Tenaga Xerja, disebabkan oleh hubungan
antar personal di Tempat Kerja, peran dan tanggung
jawab terhadap pekerjaan.

Iklim Kerja adalah hasil perpaduan antara suhu,
kelembaban, Kecepatan pgerakan udara dan panas
radiasl dengan ringlkar pengeluaren panas dari tubuh
Tenaga Keria scebapgal akibat pekerjaannya meliput
tekanan panas dan dingin.

Indeks Suhu Basah dan Bole (Wei Bulbh Globe
Temperature Index) vang selanjutnya disingkat 138B
adalah parameter untuk menilsi tingkat Tklim Kera
panas vang merupakan hasil perhitungan antara suhu
udara kering, Suhu Basah Alami, dan Subhu Bola.
Suhu Kering adalah subhu yang ditunjukkan aoleh
termometer Suhu Kenng.

Suhu Basah Alami adalah suhu vang ditunjukkan oleh
termometer bola basah alami (Natural Wer Bulb
Thermometer].

Suhu Bala adalah suhu yang ditunjukkan eleh
termometer bola (Globe Thermometer,



21.

22.

3.

24,

26,

7.

25,

249,

30,

Tekanan Dingin adalah pengeluaran panas akibat
pajanan lterus menergs terhadap dingin yang
mempengarihi kemampuan tubuh untulk
menghasilkan panas  schingga  mengakibatkan
hipofermia (suhu tubuh di bawah 36 derajat Celsius)
Kebisingan adalah scmua suara  wvang  tidak
dikehendak! vanp bersumber dari alat-alat proses
produksit danfatau alar-alar kerja yvang pada rtingkat
tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran.
Getaran adalah gerakan vang leralur dan benda atau
media dengan arah  bolak-balik dari  kedudukan
kes¢imbangannya.

Radiasi Gelombang Radio atau Gelombang Mikoo
adalah Rad:iasi Elektromagnetik dengan Frekuensi 30
{tiga puluh) kilo hertz sampal 300 (tiga ratus) giga
herta.

Radias: Ultra Ungu (Ultra Violet) adalah Radiasi
tlektromapnetik dengan panjang pgelombang 130
(seratus delapan puluh) nano metér sampai 400
(empat ratus) nano meter.

Medan Mapgnet Staltis adalah suatu medan atau area
yang ditimbulkan oleh pergerakan arus listrik.
Tekanan Udara Ekstrim adalah tekanan udara vang
lebih tinggi atau telkanan udara yang lehih rendah dari
tekanan udara normal (1 atmosphere),

Kebersihan adalah bebas dar: kotoran serta rapih
dan/atau tidak bercampur dengan unsur atan zat lain
yvang berbahava.

Pencahayaan adalah sesudlu yang memberikan terang
(sinar] atau yang mcnerangi, mcliputi Pencahavaan
alami dan Pencahayaan Buatan,

Pencahavaan Buatan adalah Pencahaysan yang

dihasillean oleh sumber cahava selain cahaya alami.



31.

32,

33.

a5.

36.

7.

Bangunan Tempat Kerja adalah bagian dari Tempat
Kerja berupa pedung stau bangunan lain, gedung
tambahan, halaman beserta jalan, jembalan alau
bangunan lainnya vang menjadl bagian darli Tempat
Kerja tersebul dan terletak dalam batas halaman
perusahaan.

Toilet adalah fasilitas sanitaz] tempat buang air besar,

kecil, tempat cuci tangan dan/atau muka.

Intensitas Cahaya adalah jumlah rata-rata cahaya

vang dileruma pekerja setiap walktu pengamatan pada

setiap titik dan dinvatakan dalam satuan Lux.

Lux adalah satuan memk ukuran cahava pada suaty

permukaan.

Kualitas Udara Dalam Ruangan yang selanjuinya

disingkat KUDRE adalah kualitas udara di ruangan

Tempat Kerja, yang dalam kondisi yang burnk yang

discbabkan oleh pencemaran atau kontaminas: udara

Tempal Kerja, vang dapat menunbulkan gangguan

kenyemaran keria sampai pada gangguan kesehntan

Tenaga Kerja.

Tenagn Kerja adalah setiap orang veng mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang

dan/atau jasa bailk untuk memenuhi kebutuban
sendiri maupun untuk masyarakat.

Pengusaha adalah:

d. orang perseorangan, persekutuan, glady badan
hukum yang menjalankan suatu perusahaan
milik sendiri;

b. orang perseorangan, persekutuan, atau badan
hukum yang secara berdinli sendin menjalankan
perusahaan bukan miliknya;

&. Orang perscoranpgan, persckutuan, atau badan
hukum wvang berada d@ Indonesia mewakil
perusahaan scbagaimana dimaksud dalam hurul
a don b yong berkedudukan di luar wilayah

Indoncsia,



38.

J4.

40,

41.

42,

43.

Pengurus adalah oréng yang mempunyal tugas
memimpin  langsung  sesuatu Tempat kerje ataug
bagiannyva vang berdirt sendiri.

Pegawal Pengawas Ketensgakerjaan yang selanjumnya
disebur Penpawas Ketenapakerjuan adalsh Pepawai
Neger: Sipil yang dianpgkat dan ditugaskan dalam
jabatan lungsional Pengawas Ketenagakerjaan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pengawas Ketenapakerjsan Spesialis K3 Lingkungan
Kerja  adalah  Pengawas  Ketenagakerjapan yang
mempunyai keahlian khusus di bidang K3 Lingkungan
Kerja yang berwenang untuk melakukan kegiatan
pembinaan, Pemerksaan, dan Pengujian dang
Lingkungan Kerja serta pengawsasan, pembinaan, dan
pengembangan sistem pengawasan ketenagakerjaan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
Pemeriksaan Ketenagakerjaan yang  selanjutnva
disebut Pemeriksasn adalah serangksian  Kegalan
vang dilakukan oleh Penpawas Ketenagakerjaan untuk
memastizan  ditaatinya pelaksanaan  peraturan
perundoang-undangan ketenogakerjaan di Perusahaan
arau Tempat Kerja.

Pengujian Kelenagakerjaan yvang selanjutnya disebut
Penmijian adalah kegiatan penilaian terbhadap suatu
abjek Pengawasan Ketenagakerjaan melalu
perhilungan, analisis, pengukuran dan/atau
pengetesan sesual  dengan kelentuan  peraturan
perundang-undangan atau standar vang berlaku,
Penguji K3 adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi
tugas, tangeung jawab, wewcenang dan hak secara
penub untuk melakukan kegiatan Pengujian K3 dan

kompetensi Ka.



e

45,

a7,

48,

Pengujian K2 adalah serangkalan kegiatan penilaian
suatu nbyek K3 secara teknis dan/atau medis yang
mempunyai resiko bahava dengan cara memberi
beban ujl ataw dengan teknik Pengujian lainnya sesuai
dengan ketentuan teknizs atau medis yang telah
diterntukan.

Unit Pelaksana Teknis Bidang K3 edalah satuan
organisasi yang mempunyai tugas melaksanakan
Pengujian dan Pemeriksaan K3, serta peningkatan
kapasitas tenaga K3.

Ahli Higiene Induswi adalah seseorang vang
rmempunyal kompetens: yang mencakup penpetahuan,
keterampilan dan sikap dibidang Higiene industri yvang
mempunyal  kualilikasi Ahli Muds Higiene Industm
(HIMLU), Ahli Madyva Higiene Industri (HIMA), dan Ahli
Utama Higiene Industri [HIU),

Direktur Jenderal adglah Direktur Jenderal yang
membidangl pernbinaan pengawasan ketenagakeriaan
dan K3.

Menteri adalah Mernteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan di bidang ketenagakerjaan.

Paszal 2

Pengusaha dan/atau Pengurus wgjib melaksanakan syarat-

syarat K3 Linglkungan Kerja.

Pesal 3

Svarat-syarat K3 Lingkungan Kerja sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 meliputi;

f.

b.

pengendalian Faktor Fisika dan Faktor Kimia agar
berada di bawah NAB;

pengendalian Faklor Biolegl, Fakiwor Ergonomi, dan
Faletor Psiknlogi Kerja agar memenuhi standar;
penyediaan fasilitas Kebersihan dan sarana Higiene di
Tempat Kerja vang bersih dan sehat; dan



d.

penyediaan personil K3 yang memiliki kompetensi dan

kewenangan K3 di bidang Lingkungan Kerja.

Pasal 4

Pelaksanaan  syarat-syarat K3  Lingkungan  Kerja

scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 bertujuan untuk

mewujudkan Lingkungan Kerja vang aman, schat, dan

nyaman dalam rangka mencegah kecelakaan kerja dan

penyakit akibat kerja.

(1]

[3)

Pasal 5

Pelaksanaan syarat-syarat K3 Lingkungan Kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dilakukan
melalul kegiaran:

a, pengukuran dan pengendalian Lingkungan Kerja;

dan

b. penerapan Higiene dan Sanitasi

Pengukuran dan  pengendalian  Linglungan  Kerja
sebhagaimana dimaksud pada eyat (1) hurul o meliput

faktor:

a, fisika;

b. kimia;
biologl,

d. ergonomi; dan
e, psikolog
Penerapan  Higiene dan Sanimmsl sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. Bangunan Tempat Kerja;
k. fasilitas Kebersihan:
kebutuhan udara; dan

d. tato laksang kerumahlanggaan.



BAEB 11

PENGUKURAN DAN PENGENDALIAN LINGKUNGAN KERJA

11

(2)

&)

(1)

i<l

(1]

Bagian Resatu

Umum

Pasal &
Penpukuran Lingkungan Kerja scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 53 ayat (2] dilakukan untuk mengetahui
tingkat pajanan Faktor Fisika, Faktor Kimia, Faktor
Biologi, Faktor Ergonomi, dan Faktor Psikolog
terhadap Tenags Kerja.
Pengukuran Lingkungan Kerja sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan sesual dengan metoda uji yang
ditetapkan Standar Nasional Indonesia,
Dalam hal metoda uji belum ditetapkan dolam Standar
Nasional [ndonesia, pengukuran dapat dilakokan
denegan metoda uji lainnya sesuat dengan standar yang
telah divalidasi olch lembaga vang berwenang

Pasal 7
Pengendalian  Lingkungan  Kerja  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayal (2] hurul & dan hural b
dilakukan agar tingkat pajanaon Faktor Fisika dan
Faktor Kimia berada di bawah NAB.
Pengendalian  Lingkungan  Kerja  sebapgaimana
dimaksud dalam Pasal 5 avat (2) huruf ¢, huruf €, dan
buruf e dilakukan agar penerapan Faktor Biologi,
Fakior Ergonomi, dan Fakior Psikologi memenuhi
standar.
Pengendalian Lingkungan Kena sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan avet (2) dilakukan sesusi
hirarki pengendalian meliputi upaya:
d. climinasi;
b. substitusi;

releavasa teknis;

d. administratif, dan/atau

.  pengeunaan alat pelindung din



(4]

(3]

(6}

(7)

(]

iy

Upaya eliminasi ashagaimana dimaksud pada ayat (3)
hurefl a merupakan upava uniuk menghilangkan
sumber potensi bakava yang berasal dari bahan,
proses, operasi, amu peralntan.

Upava substitusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3}
hurial b merupakan upaya untuk mengganti bahan,
proses, operasi atau peralatan dari vang berbahaya
memnjadi tidak berbahaya.

Upaya rekayasa teknis sebagaimana dimaksud pada
ayar (23] huruf ¢ merupakan upava memisahkan
sumber bahaya dari Tenagse Kerjs dengan memasang
sistem pengaman pada alat, mesin, dan/atau area
kerja.

Upaya administratil sebagaimana dimaksud pada ayat
(3] huruf 4 merupakan upaya pengendalian darl sisi
Tenaga Kerja agar dapat melakukan pekerjaan secara
amarn.

Penggunaan alat  pelindung  dirl sebagaimana
dimaksud pads ayat (3) hurul ¢ merupakan upayn
penggunaan alat yang berfungsi untuk mengisolasi

sebagian atau seluruh tubuh dan sumber bahaya.

Bapian Kedus
Faktor Fisika

Paszl &
Pengukuran den  pengendalian  Fakior Fisika
sehagaimana dimalksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a

meliputi;

a. lklim Kerja;

b. Kehbisingan;

¢.  Uelaran;

d. gelombang radic atau gelombang mikro;
c. sinar Ultra Ungu [Ultra Violct),

.  Medan Magnet Statis;

g, lekanen udary; dan

h. Pencahayaan.



()

(1)

12

]

(4]

5]

NAB Fuktor Fisika sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a sampai dengan huruf { tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagiasn ddak terpisahkan
dari Peraturan Menteri ini.

Pazal 9
Pengukuran dan  pengendalian Iklim  Kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf a
harus dilakukan pada Tempat Kerja yvang memiliki
sumkber bahaya tekanan panas dan Tekanan Dingin.
Tempat Kerja yang memiliki sumber bahaya tekanan
panas sebagaimana cdimaksud pada ayat (1)
merupakan Temipat Kerja vang terdapat sumber panas
dan /atau memiliki ventilasi vang tidak memadai.
Tempat Kerja yang memiliki sumber bahaya Tekanan
Dingin  sebagaimana dimaksud pada  ayar (1)
merupakan Tempat Kerja yang terdapat sumber dingin
dan/atau dikarenckan persyaratnn operasi.
Jika hasil pengukuran Tempat Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat [2) dan aya:i (3) melebihi dari NAB
atau standar harus dilakukan pengendalian.
Pengendalian secbagaimana dimaksud pada ayvat (4)
dilalukan melalui:
a. menghilangkan sumber panas ataun  sumber
dingin dari Tempat Kerja;
b, menggant alat, bahan, dan proses kerja yane
menumbulkan sumber panas atau sumber dingin;
. mengisolasi atau membatasi pajanan  sumber
panas atau sumber dingin;
d. menyediakan sistem ventlasi;
¢. menyediakan air minum;
f. mengatur =atau membatasi waxkiu pajanan
terhadap sumber panss atau sumber dingin;

g. pengeunaan baju kerja yvang secsuai;



(1)

()

{3)

%)

h. penggunaan alat pelindung dirl yang sesuai;
dan/atau

L melakukan pengendalian lainnya sesual dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Fasal 10
Pengulkuran dan pengendalian Kehisingan
sehagaimana dimalksud dalam Pasal 8 avat (1) huruf b
harus dilakukan pada Tempat Kera vang memiliki
sumber bahaya Kebisingan dari operrsi peralatan
kerja.
Tempat Kerja vang mermliki sumber  bahaya
Kebisingan sebapaimana dimaksud pads avat (1)
merupakan Tempat Kerja vang terdapat sumber
Kebisingan terus menerus, terputus-putus, impualsif,
dan impulsif berulang.
Jika hasil pengukuran Tempat Kesa sebagaimana
dimaksud pada avat (2) melebihi dari NAB harus
dilakukan pengendalian.
Pengendalian sebagaimang dimaksud pada avat (3)
dilakukan dengan melaksanakan program pencegahan
penurunan pendengaran dengan:
#.  menghilangkan sumber Kebizsingan dari Tempat
Kérjay
b, mengganti alat, bahan, dan proses kerjs yang
menimbulkan sumber Kebisingan;
€. memasang pembatas, peredam suarsg, penutupan
sehagian atau seluruh alat,
d. mengatur atau membatasi pajanan Kebisingan
aglau pengaturan wakiu kera;
¢. menggunakan alat pelindung diri vang scsuai

dan/atau

(=1
¥ 1

melakukan pengendalian lainoya sesual dengan

perkembangan ilmu pergetahuan dan teknolopi.
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Pasal 11

Peagulkuran dan pengendalian Getaran secbagaimana

dimaksud dalam Pasal 8 avat (1) huruf ¢ harus

dilakkukun pade Tempat Keria yang memilila sumber
bahaya Getaran dari operasi peralatan kerja.

Tempat Kerja yeng memilixi sumher bahaya Getaran

sebhagalmana dimaksud pada avat (1) merupakan

Tempat Kerja yang terdapat sumber Getaran pada

lengan dan tangan dan Getaran seluruh tubuh.

Jika hasil pengukuran Tempat Kerja sebagaimana

dimaksud pada ayvat (2] melebiln dari NAB harus

dilakukan pengendalian.

Pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat {3)

dilalktukan dengan:

a. menghilangkkan sumber Getaran dari Tempat
Eerja;

b. mengeanti alat, bahan, dan proses kerja vang
menimbulkan sumber Getaran;

.  mengurangl pianian (retiran dengan
menambah/ menyisipkan damping/bantalan/
peredam i antara alal dan bawgan tubuh yang
kontak dengan alat kenz;

d. membatasi pajanan Getaran melalui pengaturan
wakiu kerja;

e. penggunaan alat pelindung din yang sesuai;
dan /atau

f. melakukan pengendalien lainnya sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pasal 12
Pengukuran dan pengendalian Gelombang Radio atan
Gelombang Mikro sebagaimana dimaicsud dalam Pasal
& ayat (1) huruf d harus dilakuksan pada Tempat Kerja
yang memiliki sumber bahaya Gelombang Radio atau

Gelombarnyg Milrn.
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Tempat Kerja yvang memiliki risiko Gelombang Radio

schagaimana dimaksud pada avat (1) merupakan

Tempat Kerja yvang terdapa: radiasi elektromagnetik

dengan frekwensi sampai dengan 300 MHz (tiga ratus

mega hertz).

Tempal Kera yang memiliki Gelombang Mikro

sebapaimana dimaksud pada avat (1) merupakan

Tempat Kerja yang terdapat radiasi elektromagnetik

dengan frekwensi di atas 300 GHz (uge ralus giga

hertz).

Jika hasil pengukuran Tempat Kera sebagsimana

dimaksuc pada ayat (2] dan [3) melebihi dari NAB

harus dilakukan pengendalian.

Penpendalian sebagaimana dimaksud padas avat (4)

dilakukan denpan:

&. menghilangkan sumber Radias) Gelombang Radio
datau Gelombang Mikro dan Tempat Kerja;

b. mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
Radiasi Gelombang Radio atau Gelembang Mikro;

¢, merancany Tempal Kerja dengan mengguneken
peralatan proteksi radiasi;

d. membatasi waktu pajanan terhadap sumber
Radiasi Gelombang Radio atau Gelembang Mikro!

e. penggunaan alat pelindung diri yang sesuai;
danfatau

{. melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

Pasal 13
Penpukuran dan pengendalian Radiasi Ulbra Ungu
(Ultra Violet) sebagaimans dimaksud dalam Pasal 8
ayat (1) huruf ¢ harus dilakukan pada Tempat Kerja
yvang memiiki sumber bahaya Radiasi Ultra Ungo
{Ultra Violct).
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Tempat Kerja yang memiliki potensi bahaya Radiasi

Ultra Ungu (Ultra Violet) sebagaimana dimaksud padna

ayat (l) merupakan Tempal Kerja yang terdapat

radiasi elekiromagnetik denpgan panjang gelombang

180 iscratus delapan puluh) nano meter sampail 400

[empat ratus) nano meter,

Jika hasil pengukuran Tempat Kerja schagaimana

dimaksud pada avat (2) melebihi dari NAB harus

dilakukan pengendalian.

Pengendalian scbagaimana dimaksud pada ayat (3)

dilakukan dengan:

a. menghilangkan sumber Radiasi Ultra Ungu [Ulira
Violet) dari Tempat Kerja;

bh. mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
Radiasi Ultra Ungu {Ultra Violet);

. merancang Tempat Kerja dengan menggunakan
perelatan proteksi radiasi;

d. memberikan jarak aman sesual dengan standar
antara sumber pajanan dan pekerja;

e. membatasi pajanan sumber Radiasi Ultra Ungu
(Ultra Violet) melalul pengaturan waktu kerja;

.  penggunaan alar pelindung dirl yang sesuai;
dan/atau

g. melakukan penpendalian lamnya sesuszl dengan

perkermbangan ilmu penpgetahuan dan tekrologi.

Pasal 14

Peppulkuran dan pengendalian Medan Magnet Statis
sebagaimana dimaksud dalnm Pasal 8 ayat (1) harut [
harus dilakukan pada Tempat Kerja yang memiliki
sumber bahova Medan Magnel Sualis,

Tempat Kerja yvang memiliki sumber bahaya Medan
Magnet Statis scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan Tempat Kerja yang terdapat suatu medan
atau area vang ditimbulkan elsh pergerakan arus
listrik.
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Jika hasil pengukuran Tempat Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) melebihi darn NAB harus
dilakukan pengendalian,

Pengendalian sebapaimana dimaksud pada ayat (4]

dilakukan dengan:

a. menghilangkan sumber Medan Magnet Stalis dan
Tempat Kerja,

b, mengganti alat, bahan, dar proses kerja yang
menimbulkan sumber Madan Magne: Statis;

¢c. mengisolast atau membatasi pajanan  sumber
Medan Mapnet Statis;

d. mengatur atan membatasi  walkhl pajanan
terhadap sumber Medan Magnet Statis;

e. mengatur jarak aman sesunl dengan Standar
Nasional Indonesia antara sumber pajanan dan
pekerja;

f. menggunaan alat pelindurg dirl yang sesuai;
dan/atau

g, melakukan pengendalian lainnva sesua dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog.

Pasal 15
Pengendalian tekanan udara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 ayat (1] huruf g harus dilakukan pada
Tempat Kerja yang memilik! sumber bahaya Tekanan
Udara Ekstrim.
Tempal Kena yang mermliki sumber bahaya Tekanan
Udara Ekstrim scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan Tempat Kerja yang kedap air, di perairan
yvang dalam, dan pekerjpon di bawah tansh atau di
bawah air.
Jika hasil pemantavan Tempat Kerja sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) merupakan
Tekanan Udara Ekstrim harus dilakukan
pengendalian,
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Penpendalian sebagaiumana dimaksud pada ayat (4)

dilabkukan dengan:

a. menghindan pekerjaan pada Tempat Kerja yang
memiliki sumber bahaya Tekanan Udara Ekstrim;

b. mengatur atau mcmbatasi waktu pajanan
erhadap sumber bahaya Tekanan Udara Ekstrim;

¢, menggunakan baju kera yang sesuat;

d. menggunakan alat pelindung dinn yang scsuai;
dan/atau

e. melakukan pengendalian lainnya sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog.

Pasal 16
Pengukuran dan pengendalian Pencahayaan
sebogaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1] huruf g
harus dilalkukan di Tempat Kerja.
Pencahayvagn sebagaimang dimaksud pada ayat (1)
meliput:
a. Pencahayaan Alami; dan/atau
b. Pencahayaan Buatan.
Jilkka hasil pengukuran Pencahavaan schbagaimana
dimaksud pada ayat (1) tdak sesual dengan standar
dilakukan pengendalian agar intensitas Pencahayvaan
sesual dengan jenis pekerjaannya,
Standar Pencabayasn sebogaimana dimaksud  pada
ayat [3) tereentum dalam Lampiran yvang menipakan
bagian ddak terpisahkan dari Peraturan Menteri imi.

Pagal 17

Pencahayaan Alami sebapaimana dimaksud dalam
Pasal 16 ayat (2) huruf a merupakan Pencahayaan
yang dihasilkan eleh sinar matahari,

Tempatl Kerja yang menggunakan Pencahayaan alami,
disain gedung harus menjamin Intensitas Cahava
sesual standar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16
aval (4],
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Pasal 18

Pencahayaan Buatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 avat (2] huruf b dapat digunakan apabils
Pencahayaan alami tidak memenuhi standar Intensitas
Cahaya sebagaimana dimaksod dalam Pasal 16 ayat
(4}

Pencahayaan Bualan sebuagaimana  dunaksud pada
avat (1] tidak boleh menyvehabkan panas yang

berlebihan atau mengganggu KUDR.

Pasal 19

Sarana Pencahayaan darurat harus disediakan untuk

penyelamatan dan evakuasi delam keadaan derurat.

Sarana Pencahayaan darurat sebagaimana dimaksuad

pada ayval [1} harus memenuhi persyargian:

a. bekerja secara otamatis;

b. mempunyal intensitas Pencahayaan yang cukup
untuk melakukan eveknuasi dan/atau
penyelamatan vang aman; dan

¢, dipasang pada jalur evakuas) atau akses jalan
keluar.

Akses jalan lkeluar sebagaimana dimsaksud pada avat

(2) huruf ¢ harus dilengkapl garis penunjuk jalan

keluar yang terbuat dari bahan reflektif dan/atau

memancarkan cahaya.

Bagian Ketiga

Faktor Kimia

Pasal 20
Pengukuran dan pengendalian Faktor Kimia
sebapaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) hurufl b
harus dilakukan pada Tempat Kerja vang memiliki

potensi babaya bahan kimia:
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Penguliuran Fakior Kimia  sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan terhadap pajanannya dan
terhadap pekerja vang terpajan.

Pengukuran terhadap pajanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) vang hasilnva untuk dibandingkan
dengan NAB harus dilakukan paling singkat sclama 6
{enam)] jam.

Pengukuran sebagaimana dimaksud pada avat (1)
yang hasilnya untuk dibandingkan dengan PSD, harus
dilakuksan paling singkat selama 15 (lima belas] menit
sebanvak 4 |empat) kali dalam durasi B (delapan) jam
keria,

Pengukuran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
yang hasilnys untuk dibandingkan dengan KTD harus
dilakuksn mengpunakan alat pembacgan langsung
untuk memastkan tidak terlampaui,

Pengukuran Faktor Kimia rterhadap pekerja yang
mengalami pajanan sebagaimana dimaksud pada aval
(2} dilakukan meialul Pemeriksaan keschatan khusus
pada spesimen tubuh Tenagna Kerja dan dibandingkan
dengan IPB,

NAB sebagaimana dimeksad pada ayat [(2), avat {3),
avat (4] dan IPB schagaimana dimaksud pada avat (6)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidek terpisahkan dari Peraturan Menter ini.

Pasal 21

Jika hasil pengukuran terhadap pajanan melebihi NAB
dan hasil pengukuran Fakior Kimia terhadap Tenaga
Kerjn yang mengalami pajanan melebihi [PB harus
dilakukan pengendalian,
Pengendalian sebagaimana dimaksud pada aval (1)
dilakukan dengan:
a. menghilangken sumber potensi bahaya kimia dari

Tempat Kerja;
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h,

mengeanti bahan kimia dengan bahan kimia lain
yvang tdank mempunyal potensi bahaya oatmo
potensi bahava vang lebih rendah;
memodilikasi proses kerja yang menimbulkan
sumber potensi bahaya kimia;
mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
potens behaya kimia;
menyediakan sistem ventilasi;
membatast payjanan sumber polensi bahaya
kimia melalui pengaturan waktu kerja;
mecrotasi Tenaga Kerja;
ke dalam proses pekerjaan yang tidak terdapat
pofensi bahaya bahan kimia;
penyvediaan lembar data keselamatan bahan dan
label bahan kimia:
penggunaan alat pelindung diri yang sesuai;
dan/atau
pengendalian  lainnva  sesual  dengan  tingkat
risiko.

Bagian Keempal

Faktor Biologi

Pasal 22

Pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Faktor

Biolog: sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 avat {2)

buraf ¢ harus dilakukan pada Tempal Kerja yang

memiliki potensi bahava Fakior Biologi,

Potensi bahaya Faktor Biologi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

mp B TP

mikro organisma dan/atay toksinnya;
arthopoeda dan/atau eksinnya;

hewan invertebrata dan/atau toksinnya;
alergen dan toksin dari nimbuhan;
binatang berbisa;

binatang huns; dan
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g, produk binatang dan tumbuhan yvang berhahaya
lainnya.

Faktor Biologi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a dilakukan pengukuran.

Faktor Biclogi sebagaimans dimaksud pada avat [2)

hurul b, huruf ¢, hurul d, hural e, huruf {, dan hura g

dilakulcan pemantauan,

Dalam hal hasil pengukuran sebagaimana dimaksuad

pada ayar (3] melebihi standar harus  dilakukan

pengendalian,

Dalam hal hasil pemantauan scbagaimana dimalksud

pada ayat (4) terdapat potensi bahaya harus dilakukan

pengendalian.

Potensi bahava Faktor Biologl sebagaimana dimaksud

pada ayat (2} huruf a, hurul b, huruf ¢, hurul d, dan

hurul g dilakukan pengendalian dengan:

a. menghilangkan sumber bahaya Faktor Biologi
dar Tempat Kerja;

b. mengganti bahan, dan proses kera  yang
menimbulkan sumber bahayva Faktor Biologi;

c. mengisolasi atau membatasi pajanan sumber
bahaya Faktor Biologi;

d. menvediakan sistemn ventilasi;

i

mengatur  atau membatast waklu  pajanan
terhadap sumber bahaya Faktor Biologi;
menggunakan baju kerja vang sesuai;

mengpgunakan alal pelindung diri vang sesuai;

e

mémasang rambu-rambu vang scsuai)

e
B

memberikan vaksinasi apabila memungkinkan;

meningkatkan Higlene perorangan:

Ly

k. memberikan desinfektan;

I. penvediaan lasilitas Sanitasi berupa air mengalir
dan anliseptik; dan/atau

m. pengendalian lainnys sesual dengan tingkat
risike,



(£)

(=

(1

(<)

(3)

Potenst bahaya Faktor Biologi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) hurul e dae huraf | dilakuokan

pengendalian dengan:

a. menghilangkan dan/atau menghindar sumber
behaya binatang dan Tempal Kerja;

b, mengisclasi atau membatasi pajanan sumber
babaya Faktor Biologl,

c.  menggunakan alat pelindung diri yang sesuai,

d. memasang rambu-rambu yang sesuai; dan/fatan

g. pengendalian lainnva sesua  denpan  lngkat
risika,

Standar PFaktor Biclogi sebagaimana dimaksud pada

ayat [5) tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ind,

Bagian Helima

Faxtor Ergecnomi

Pagal 23
Peéngulkkuran dan pengendalian Faktor Ergonom
achagaimana dimaksud dalam Pazal 5 ayat (2) huruaf &
harus dilakukan pada Tempat Kerja yang memiliki
potens: bahava Faktor Erponomi.
Potensi  hahaya Faktor Frgonemi  sebhagaimana
dimaksud pada ayat (1) melipat:
a4, ecara kega, posisi kern, dan postur tubuh yang
tidale sesuai saat melalukan pekerjazn;
k.  desain alat kerja dan Tempat Kerja yvang tudak
sesual dengan antraparnetri Tenaga Kerja; dan
€. pengangkatan beban wang melebihi kapasitas
kera.
Jika hasil pengukuran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdapat potensi bahaya harus dilalukan

pengendalian sehingga memenuhi standar.
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Pengendalian sebapgaimans dimaksud pada aval (3)

dilakukan dengean:

a. menghindar posisi kerja vang janggal;

k. memperbaikd cara kerja dan posist kerja,;
mendesain kembali atau mengganti Tempart Kerja,
pbjck kerja, bahan, desain Tempat Kerja, dan
peralatan kerja;

d. memodifikasi Tempat Kerja, objek kerja, bahan,
desain Tempal Kerja, dan peralatan kerja;

e,  méengatur waktu keria dan waktu istirahat;
melalkukan pexerjaan dengan sikap mubuh dalam
posisi netral atau bkaik; dan/atan

g. mengpunakan alat bantu,

standar Faktor Ergonomi sebagaimana dimaksud pada

ayat [3) tercantum dalam Lampiran yang meripakan

bagian tidak terpisahkan darn Peraturan Menter ini.

Bagian Kecnam
Faktor Psikologi

Pasal 24

Pengukuran dan  pengendalian  Fakior Psikclogl
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2] huruf e
harus dilakukan pada Tempat Kerja yang memiliki
potensi bahaya Faktor Psikologi.

Potensi  bahaya Faktor DPsikelogi schagaimana
dimaksud pada ayat (1) melipusi

a, ketidaljelasan/ketaksaan peran;

b. konflik peran;

¢. beban kerja berlebih secara kualitatif;
d. beban kerja berlebih secara kuantitatil;
e. pengembangan karir; dan/atau

f. tangpung jawab terhadap orang lain.



13) Jika hasil pengusuran sebapaimana dimaksud pada
ayat (1) terdapat potensi hahaya sebagaimana
dimaksud pada avat (2) harus dilakukan pengendalian
sesual standar,

(4) Pengendalian sebapgaimana dimaksud pada ayat (3]
dilakukan setelah penilaian risiko dan didapatkan
[aktor yang berkonlnbusi.

{3} Pengendalian schapaimana dimaksud pada ayar (4]
melalul manajemen stress dengan:

a. melakukan pemilihan, penempaian dan
pendidikan pelatihan bagi Tenaga Kerja;

b. menpadakan program kebugarman bag Tenapa
Kerja;

¢,  mengadakan program konseling,

d. menpgadakan komunikasi organisasional secara
memadai;

e. memberikan kebebassn bagl Tenaps Kerjg untul
memberikan masukan dalam prosgs pengamhbilan
keputusan;

i mengubah struktur erganisas), Tungs: dan/atau
dengan merancang zembali pekerjazn yang ada;

g menggunakan sistem  pembenan  imbalan
tertentu; dan/atan

h. pengendalian lainnya sesuai dengan kebutuhan.

(6) Standar Faktor Psikologi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tercantum dalam Lampiran yvang mcrupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 25
Dalam hal terjedi kasus penvakil akibat kerja yang
disebabkan oleh faktor Lingkungan Kerja dilakukan
pregram  pengendalian dan penanganan sesua dengan

standar dan ketentuan peraturean perundang-undangan.
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BAB 111
PENERAPAN HIGIENE DAN SANITASI

Bagian Kesatu

Bangunan Tempat Kerja

Pasal 26
Higiene dan Sanitasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) buruf a harus diterepkan pada sctiap
Bangunan Tempat Kerja,
Penerapan Higene dan Banitasi  sebapanimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:
4. nalaman,
b. pedung; dan
c. bangunan bawah tanah.

Paragral 1
Halaman

Pasal 27
Halaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 avat
(2] huruf a harus:
a. bersih, tertata rapi, rats, dan tdak becek:; dan
b. cukup luas untuk lalu lintas orang dan barang.
Jika terdapat saluran air pembuangan pada halaman,
maka saluran air harus tertutup dan terbuat dari
Bahan vang cukup kuat serta air buangan harus

mengalir dan tidak boleh tergenang,

Paragraf 2
Gedung

Pasal 28
Penerapan Higiene dan Sanitasi poda gedung
sehagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (2) huruf
b meliputi:

da. dinding dan langit-langit;



b. atap; dan

. lantai.

{2} Penerapan Higiene dan Sanitasi scbagamana

dimaksud pada ayat [1) dilakukan untuk memastikan
gedung datam kondisi:

&. terpelihara dan bersih;

b. kuat dan kokoh strukturnya; dan

c. cukup luas sehingga memberiknn ruang gerak

paling sedikit 2 (dua) meter persegi per orang,

Pasal 29

Dinding dan langit-langit sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 28 ayvart (1) huruf a haras:

&
b,
.

xering atau tidak lembab;

dical dan/atau mudah dibersihkan;

dilakukan pengeeatan ulang paling sedikit 5 [lima)
mahun sekali; dan

dibersihkan paling sedikit 1 (satu) kali setahun.

Pasal 30

Lantai sebapaimann dimaksud dalom Pasal 28 aynt (1)

huref b hams:

a.

terbuat dari bahan yang keras, tahan air, dan tahan
dari bahan kimia vang merusak;
datar, tidak licin, dan mudah dibersihkan; dan

diberaihkar secara tesnrur.

Pasal 31
Atap scbagaimana dimaksud dalam PPasal 28 avat (1) huruf
¢ harus:
a. mampu memberikan perlindungan dari panas

k.

matahari dan hujan; dan

tidak bocor, tidak berlubang, dan tidak berjamur.
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Paragral 3
Hanmnan Bawah Tanah

Pasal 32

Penerapan Higiene dan Sanitasi pada bangunan
bawah tanah schapaimana dimaksud dalam Pasal 26
avat (2) huruf ¢ dilakukan untuk memastikan
bangunan bawah tanah:
a. mempunyval stroktur vang kuat;
b,  mempunvai sistem ventilas: udara;
¢ mempunyal sumber Pencahayvaan!
d. mempunyai saluran pembuangan air  yang

mengalir dengan bail; den
e, bersih dan terawat dengan baik.
Dalam hal bangunan bawah lanah  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan ruang terbatas,
penerapan Higiene dan Sanitasi dilakukan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undengan.

Bagian Keduz

Famhtas Keberaihan

Pasal 33

Fasilitas Kebersihan sebagaimana dimaksud dalam
Fasal 5 ayal (3) hurul b harus disediakan pada setiap
Tempat Kerja.
Fasilitas Kebersihan sebagaunana dimaksud pada avat
(1) paling sedikit mel:puti:
a. Toilet dan kelengkapannya;
k. loker dan ruang ganti paknian,

tempat sampah; dan

peralalan Kebersihan,

Fasa: 34
Toilel sehagaimana dimalkaud dalam Passal 33 avat (2)
huruf a harus:
a. bersih dan tidal menimbulkan bau;



[2)

13)

(4

(5)

b. bdak ade lalal, nyamuk, atau serangga yang
lainnyva;

e. tersedia saluran pembuangan air yang mengalir
dengan baik;

d.  tersedia air bersih;

e. dilengkapi dengan pintu;

f. memiliki penerangan yang cukup;

. memiliki sirkulasi udara vang baik;

h. dibersihkan seliap han secara pernodik; dan

i. dapat digungkan selsma jam kerja.

Kelengapan fasilitas Toilet scbagaimana dimaksud

pada ayart (1) paling sedikir melipun:

a, jamban,

b, ar bersih yang cukup,

c. alat pembilas;

d. tempat sampah;

e, tempatcuci tangan: dan

{. sabun.

Penempatan Tollet sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) harus terpisah antara leki laki, perempuan, dan

penyandang cacat, serta diberikan tanda vang jelas,

Dalam hal Perusahasn menyediakan tempal mandi,

persyaratan tempat mandi harus memenuhi ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

Untuk menjamin keculupan atas kebutuhan jamban

dengan jumlah Tenaga Kerja dalam satu waktu kerja,

harus memenuhi ketenlugn sebapal berloul:

a. untuk 1 (satu] sampai 15 {lima belas) orang = 1
[satu) jamban;

b. untuk 16 (enam belas) sampai 30 (tiga puluh)
arang = 2 {dua) jamban;

¢, untuk 3]l (bga pulubh satu) sampar 45 [empat
puluh lima) arang = 3 [tiga) jemban;

d. untuk 46 (empat puluh enam) sampai 60 (enam
puluh] orang = 4 {empat] jamban;



(6)

(7

18)

(1)

g.  untuk 61 (enam puluh satu) sampan 80 (delapan
pulah) orang = 5 (lima] jamban;

. unmk 81 ([delapan puluh satu] sampai 100
(seralus) orang = O [enam) jamban; dan

p.  asctian penambahan 40 (empar pulub) orang
ditambahkan 1 (satu) jJamban.

Dalam hal Toilet laki-laki menyediakan  [asilitas

peturagarn, jumlah jamban tidek bolch kurang dari 2/3

[dua pertiga) jumlah jamban vang dipersyaratkan

aschagaimana dimaksud pada ayar (5).

Dalam hal Tempat Kerja termasuk dalam area

konstruksi atau Tempat Kerja semenlard, harus

memenuhi ketentuan paling sediki: scbagail berikut:

a. untuk 1 (satu) sampal 19 (sembilan belas} crang =
| (satu) jamban;

b, untuk 20 (dua puluh) sampai [99 ([seratus
sembilan puluh sembilan) orang = 1 [salu) jamban
dan 1 (satu) peturasan untuk setiap 40 (empal
puluh] orang;

¢.  unluk 200 (dua ratus) orang atau lebih = 1 (=atu)
jamban dan 1 (satu] peturasan untui setiap 50
{lima puluh) orang,.

Dalam hal terdapat Tenagn Kerjn perempuan di area

konstruksi atau Tempat Kerja sementara scbhagaimana

dimaksud pada avat (7) maka harus memenuhi

ketentuan scbagaimana dimaksud pada ayar (3).

Pasal 35
Ruang Toilet paling sedikit berukuran panjang 20
[delapan puluh) sentimster, lebar 1535 (seratus lima
puluh lima) sentimerer, cdan tingel 220 (dua ratus dua
puluh) sentimeter dengan lebar pintu 70 [tujuh puluh)

sentimeler.



(2)

11)

(2)

3]

Ruang Toilet untuk penyandang disabilitas harus

memenuhi persyaratan:

a. Panjang 152,55 (seratus lima puluh dua koma
lirna) sentimeter:

B. lebar 2275 (dua ratus dua puluh tujuh koma
limd) sentimeter;
tingei 240 [dua ratus empat puluh) sentimeter;
mempunyai akses masuk dan keluar vang mudah
dilalui;

e. mempunvai luas ruang bebas yang cukup untuk
pengguna kursi reda bDermanuver 180 (seratus
delapan puluh) derajat;

[, lebar pintu masuk berukuran paling sedikit 20
(sembilan puluhb) sentimeter yang mudah dibuka
dan ditutup.

g. pintu Teilet dilengkapl dengan plat tendang di
bagian bawah pintu untuk pengguna lkursi roda
dan penyandang disahilitas netra;

I, kenuringan lantai bdak lebih dan 7 [twyuh)
persen; dan

i,  mempunyal pegangan rambat untuk
memudahkan pengguna kursi roda berpindah
dari kursi roda ke jamban ataupun scbaliknya.

Pasal 354
Tenaga Kerja dalam perusahaan tertentu dapat
diwgjibkan memaka: pakaian Kerja sesual syarat-
syarat K3 vang ditetapkan.
Pakaian kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1]
harus disediakan oleh Pengurus.
Dalam hal Tenaga Kerja menggunakan pakaian kerja
hanya selama bekerja, Penpurus harus menyediakan
ruang ganti pakoian yang bersih, terpisah antura laki-
laki dan perempuan seria pemakaiannyse haras diatur
agar tidak berdesakan.



1)

(1)

12)

11)

12)

13)

Ruang ganti pakaian sebagaimana dimaksud pada
ayat (3] harus lersedia tempat menoyimpan
pakasan /loker untulk setiap Pekenja vang terjamin

keamanannya.

Pasal 37

Tempat sampah dan peralatan Kebersthan

sebagmmana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (3) hurul

¢ harus disediakan pada setiap Tempat Kerja.

Tempat sampah sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

paling sedikit harus:

a. terpisah dan diberikan label untuk sampah
organik, non organik, dan bahan berbahava
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

b. dilengkapi dengan penutup dan terbuat dar
bahan kedap air; dan

d. tidak menjadi sarang lalat atau binatang serangpea

yang lain.

Pazal 38
Tempat pembuangan pembalut harus disediakan pada
ruang Toilet perempuan.
Tempat pembuangan pembalut scbagrimana
dimaksud pada ayal (1) harus:
a. terbuat dari bahan yang kedap cairan;
b, dilengkap dengan penutup; dan
. dibernkan label yang jelas.
Tempat pembuangan pembalut sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) harus dibersihkan setiap hari.



(1)

(2]

(L)

(=]

(3
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Bapian Ketiga
Kebutuhan Udara

Pasal 39
Keburuihan atas udara yvang bersih dan  sehat
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) huruf ¢
harus dipenuhi pada setinp Tempat Kerja.
Pemenuhan kebutuhan wudara di Tempat Kera
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
melalui:
a. KUDR;
b. wentilasi; dan

¢. ruzng udara,

Fasal 40

Tempat Kerja untuk melakukan jenis pekerjaan

admimistratif, pelayanan umum dan fungsi manajenal

harus memenuhi KUDR vang sehat dan bersih.

KUDR scbagaimana dimaksud pada ayat (1]

ditentukan oleh suhu, kelembaban, kadar oksigen

dan kadar kontaminan udara.

Suhu ruangan vang nyaman harus dipertahankan

dengan ketentuan:

a. Suhu Kering 239C (dua puluh tiga derajat celsius)
- 26%C {dua pulub enam derajat celsius] dengan
kelembaban 40% [empat puluh persen) B0
[enam puluh persen),

b. perbedaan suhu antar ruangan tdzk melebiln
SeC (lima derajat celsius).

Kadar oksipen sebagaimana dimaksud pada ayat [2)

sehesar 19,5% (sembilan belas koma lima persen)

sampai cepgan 23,5% (dua puluh tipa koma lima
persen) dari volume udara,



(5)

(L)

(3]

(1)

(2)

Kadar kontaminan aten pelutan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian bdak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini,

Paszal 41
Pengurus dan/atau Pengusaha wajib menvediakan
sistern ventilasi udara untuk menjamin kebutuhan
ucara  Pekerja dan/aiau  mengurangi  kadar
sonlurmnan di Tempar Kerja.
Sistemn ventilasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat bersifat alami atau buatan atau kombinasi
keduanya,
Dalam hal mengrunakan wventilasi buatan maka
ventilasi tersebur harus dibersihkan secara berkala
paling sedikic 3 (tiga) bulan sekall atau sesusi dengan

ketentuan peraturan perundang-undusngan.

Pasal 42

Setiap orang yang bekerga dalum ruangan haruas

mendapal rusng udara (cubic space} paling sedikit 10

(sepuluhj meter kubilk,

Ruangan sebagaimana dimaksud pada aval (1) harus

memenuhi ketentoan:

a. tnggli Tempat Kerje diukur dari lantar sampai
daerah langit-langit paling sedikit 3 (tiga) meter;
dan

b. linggl ruangan vang lebibi dari 4 (empat) meter
bdalkk dapat dipakai untuk memperhitungkan
ruang udara sebagaimana dimaksud pada
ayat [1).
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(1)
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Bapian Keempal
Tata Laksana Kerumahranggaan

Pasal 43

Pengusaha dan/atau Pengurus hamus melakasanakan

ketatarumahtanggaan dengan baik di Tempat Kerja.

Ketatarumahtanggaar vang baik  sebapaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi upaya;

a. memisahkan alat, perkakas, dan bahan vang
diperlukan atau digunakan,

b. menatn alat, perkakas, dan bahan sesuai dengan
posisi vang ditetapkan;

¢. membersihkan alat, perkakas, dan bahan secara
ritin:

d. menestapkan dan melaksanakan  prosedur
Kebersihan, penempamn dan penataan untuk
alat, perkakas, dan bahan;

e. mengembangkan prosedur Kebersihan,
penempatan dan penataan untuk alal, perkakas,
dan bahan,

Pasal 44
Alat kerja, perkakas, dan bahan harus ditata dan
disimpan secara rapi dan tertib untuk menjamin
kelancaran pekerjaan dan tidek menimbulkan bahaya
keeelakaan.
Bahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disunpan
di pudang dan diberi label vang jelas unfuk

membedakan barang-barang tersebut.



(1)

(2)

(3]

(4]

(5]

BAB IV
PERSONIL K3

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 45
Pengukuran dan pengendalian Lingkungan Kerja
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayar (2) harus
dilakukan oleh peracnil K3 bidang Lingkungan Kerja.
Personill K3 sebagaimana dimaksud pade ayar (1)
melipLiti:
a.  Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja;
b. Ahh K3 Madya Lingkungan Kerja; dan
c.  Ahl K3 Utama Lingkungan Kerja,
Personil K3 secbagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus memiliki kempetensi dan  kewenanpan K23
bidang lingkungan kerja.
Sertifikasi kompetensi personil K3 bidang Lingkungan
Kerjn sehagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
sesual  dengan Ketentuan peraturan perundang-
undangan.
Kewenangan personitl K3 bidang Lingkungan Herja
scbagaimana dimaksud pada avat (1] dibukikan
dengan lisensi K3 dan surar Xeputisan penunjukan.

Bagian Kedua

Kompetensi Personil K3

Pasal 46

Rompetens: personil K3 sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 45 ayal (2) sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasiongl

Indonesia yang ditetapkan aleh Menteri,



Bagian Ketdga

Persyaratan Penunjukan Personil K3

Pasal 47

Personil yang berwenang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 45 ayat (2] huruf a2 harus memenuhi persyaratan:

a, berpendidikan paling rendah Diploma 3 {tiga);

b, berpengalaman paling sedilat 1 (saty) tshun dalam
membantu pengukuran dan pengendalian lingkungan
kerja;

c. memiliki sertifikat kompetensi sesuai bidangnya; dan
berbadan sehat berdasarkan surat keterangan dari

dolcter.

Pasal 48
Personil yang berwenang sehapaimana dimaksud dalam
Pasal 45 ayat (2) huruf b harus memenuhi persyaratan:
a. berpendidikan paling rendah Diploma 3 (tiga);
b. berpengalaman paling sedikit 3 (tiga) tahun sehapai
Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja;
memiliki sertifikar kompetensi sesuai bidangnya; dan
d. berbadan schat berdasarkan surat keterangan dari
dokter.

Pasal 4©

Personil yang berwenang sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 45 ayat (2) huruf ¢ harus memenuhi persyaratan:

a. berpendidikan paling rendah Diploma 3 (tiga);

h, bherpengalaman paling sedikit 5 (lima] tahun sebaga
Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja;

. memiliki sertifikut kompetensi sesuai bidangnya; dan
berbadan schat berdasarkan surat keterangan dan
dokter,



(1

(2)

(3]

(1)

Bagian Keempat
Tata Cara Memperaleh Lisens K3

FPasal 50

Untuk memperoleh lisensi K3 Ahli K3 Lingkungan
Kerja, Pengusaha dan/atau Pengurus mengajukan
permohonan tertulis kepada Direktur Jenderal dengan
meclampirkan;
a. fotokopi ijazah terakhir;
b. surar keterangan pengalaman kerja yang

diterbitkan oleh perusahaan;
¢, surat keterangan sehat dari dokter;

fotokopt kartu tanda pendudul;
e, lotokop: sertifikat kompetensi:

1)  Ahli Muda Higiene |ndustri (HIMU) untuk
mendapatkan lizensi K3 Ahli K3 Muda
Lingkungan Kerijg;

2) Ahli Madya Higiene Industri (HIMA) untuk
mendapatkan lisensi K3 Ahli K3 Madya
Lingxungan Kerja;

3] Ahli Utama Higiene Industri (HIU) untuk
mendapatkan lisensi K3 Ahli Utama K3
Lingkungan Kerja.

. 2 (dus) lembar pas foto berwarna ukuran 2 x 3

(dua kaii dgs) dan 4 % 6 (empat kali ¢nam).

Permohonan sebapaimonn dimaksud pada ayat (1)
dilakukan Pemeriksaan dokumen oleh tim,

Dalam hal perayaratan sebapaimana dimaksud pada
ayat (1) dinyatakan lengkap, Direkiur Jenderal

menerhitkan lisensi K3.

Pasal 51
Lisensi K3 berlaku untuk jangka waktu 5 (lima] tahun
dan depat diperpanjang untuk jangka wakiu yang

SaIng.



() Permohonan perpanjangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digjukan oleh Pengusaha dan/atau
Pengurus  kepada  Direktur Jenderal dengan
melampirkan persyaratan sebapmimana dimaksud
dulam Pasal 50 ayat (1] dan lisensi K3.

(3) Permohonarn sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digjukan paling lambat 30 (tige puluh) hari ashelum
masa berlakou lisensi K3 berakhir,

Pasal 52
Lisensi K2 hanya beriaku selama Ahli K3 Lingkungan Kerja
yvang bersanghulan  bekea  di perusahaan yang

mengajukan permohonan.

Pasal 53

(1) Dalam hal sertifikat kompetensi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 50 ayat (1) huruf e belum ada,
dapat menggunakan surat keterangan telah mengikuti
pembinaan K2 yang diterbitkan olesh Direktur
Jenderal.

{2} Surat keterangan telah mengikuti pembinaan K3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan setelah
dilakukan pembinaan dengan pedoman pelaksanann
pembingan tercantum dalam Lampiran vang
merupzkan bagian tdak terpisahkan dar Peraluran

Mentert imi.

Bagian Kelima

Tugas can Kewenangan

Pasal 54
(1) Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 avat (2) hurul a merupakan

Tenaga Kerja vang memiliki tugas untak:



(2]

1

h.

Ahli

melaksanakan peraturan perundang-undangan
dan standar yvang berkaitan dengan bidang K3
hngkungan kerja;
melaksanakan program antisipasi, rekognis:,
evaluasi, dan pengendalian bahaya lingkungan
kerja;
melaksanakan dan  mengantisipasi  resiko
kesehatan kena yang dissbabkan oleh pajanan
bahaya lingkungan kerja!
melaksanakan program  promosi kesehatan
Tenaga Kerja;
melaksanakan teknik pengambilan dan
pengukuran sampel, meliputi Falktor Fisila,
Faktor Kimia, Faktor Biclogi, Faktor Ergonomi,
dan Faktor Psikologi;
melaksanakan persyaratan Higiene dan Sanimasi
Iingkungan kerna;
melakzanakan sistem informasi K3 Lingkungan
Kerja; dan
menyusun laporan pengukuran dan pengendalian
bahaya Lingkungan Kerja serta pencrapan
Higiene dan Sanitasi di Tempat Kerja,

K3 Madya Lingkungen Kerja sebagaimana

dimeksud dalam Pasal 45 ayat (2} huruf b merupakan

Temaga kega yane memibiki tugas unluk;

et

mengelola pelaksanaan peraturan perundang-
undangan dan standar yvang berkaitan dengan
bidang K3 lingkungan kerja;

mengelala  pelaksanaan program  antisipasi,
rckognisy, evaluast dan pengendalian  bahaya
lingkungan kerja;

mengelola  pelaksanaan  antisipasi resiko
keschatan kerpa yang disebabkan oleh pajanan
hahaya lingkungan kerja;

mengelola prelaksanaan DIogram promaosi
kesehatun Tenapa Kerja,



[3)

e,  mengelala peleksanaan teknik pengambilan dan
pengukuran  sampel, meliput  Faktor Fisika,
Faktor Kimia, Faktor Biologi, Faktor Ergonomi,
dan Faktor Psikologi;

f. mengelola pelaksanaan persyaratan Higiene dan
Sanitasi lingkungan kerja;

g, mengelola pelaksanaan  sistem  mformast K3
Lingkungan Kerja;

h. melaksanakan modifikasi terhadap program K3
Lingkungan Kerja;

i. meclaksanakan dan mengelola manajemen
program K3 Lingkungan Kerja;

j-  melaksanakan dan mengelola penilalan resiko
kesehatan Tenaga Ker)a;

k. melaksanakan dan mengelola program
penpendalian  resike  kesehatan Tenaga Kera
akibat pajanan bahaya lingkungan kerja;

1.  melaksanakan dan mengelola Pemeriksaan dan
analisa penvebab kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja yang ditimbulkan oleh pajanan
bahaya lingkungan kerja;

m. melaksanakan dan mengelola pelaksanaan
identifikast kebutuhan peralatan pengambilan
sampel dan pengukuran;

n. merumuskan, dan memodifikas: pelaksanaan
sistim informasi K3 Lingkungan kerja;

0. melaksanakan dan mengelola inspcks: K3
lingkungan kerja; dan

p. mengelola penyusunan laporan pengukuran can
pengendalian bahava Lingkungan Kerja serta
penerapan Higiene dan Sanitasi di Tempat Kerja.

Ahli K3 Utama Lingkungan Kerja scbagaimana

dirnaksud dalam Pasal 45 ayat (2] huruf ¢ merupakan

Tenapa Kerja yvang memiliki kewenangan untuk:



b |

mengelola dan  mengevaluasi  pelaksanaan
peraturan  perundang-undangan dan standar
yvang berkaitan dengan bidang K3 linpkungan
kerja;

mengelola  dan  mengevaluasi  pelaksanaan
program antisipasi, rekognisi, evaluasi dan
pengendalian bahaya lingkungan kerja;

mengelala  dan  mengevaluasi | pelaksanaan
program anbsipas: resiko kesehatan kerja  yang
disebabkan  oleh pajanan  bahaya lingkungan
Keria;

mengelola dan mengevaluasi  pelaksanaan
program promosi kesehatan Tenaga Kerja;
mengelola dan mengevaluasi pelaksanaan teknik
pengembilan dan pengukuran sampel, meliputi
Faktor Fisika, Fakter Kimia, Faktor Biologi,
Faktor Ergenomi, dan Faktor Peikologs;

mengelola  dan  mengevaluasi  pelaksanaan
persyaratan Higiene dan Samitasi lingkungan
kerja;

mengelola dan mengevaluas: pelaksanaan sistem
informasi K3 Lingkunpan Kerja;

mengelola  dan  mengevaluasi  pelaksanaan
meodifikasi terhadap program K3 Lingkunpan
Kerja;

mengelola dan mengevaluasi manajemen program
K3 Lingkungan Kerja;

mengelola dan mengevaluas: penilaian  resiko
keschatan Tenaga Kerja:

mengelola dan  mengevaluasi  program
pengendalian  resike  keschatan Tenaga Kerja
akibat pajanan bahayva lingkungan kerja;
mengelola dan menpevalugst Pemernksaan dan
unalisa penyebab kecelakaan kerga dan penvakit
akibat kerja vang ditimbulkan oleh pajanan
babaya hngkungan kera;
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mengelola dan  mengevalusi  pelaksanaan
identifikasi kebutuban peralatan penpambilan
sampel dan pengukuran;

mengelola dan mengevaluasi pelaksanan sistim
informasi K3 Lingkungan Kera;

mengelola dan  mengevaluasi  pelaksanaan
inspekst K3 lingkungan kerja;

mengelola dan menpevaluas: laporan penguluran
dan pengendalian bahaya Lingkungan Kerja serta
penerapan Higiene dan Sanitasi di Tempat Kerja;
mengelola dan mengevaluasi metoda pembacaan
dan menganalisa hasil pengulkuran data;
mengevaluasi dan memverifikasi  hasil  darn
tindakan pengendalian pajanan vang dapat
mengganepu kesehatan,

mengevaluasi dan menyimpulkan hasil analisa
dari pengukuran sampel ingkungan kerja;
mengevaluasi dan  memodifikas:  program
pengendalian pajanan risike kesehatan secara
eknis sebapal metoda pengendalian ulama;
mengelola dan  mengevaluasi  pelaksanaan
pengendalian pajanan nsike kesechatan sccara
administrasi dan penggunaan atat pelindung diri;
dan

mengelola  dan  mengevaluasi | pelaksanaan
bimbingan terhadap kontraktor terkait program
K3 Lingkungan Kerja.

Pasal 35
K3 Muda Lingkungan Kerja sebagaimansa

dimaksud dalam Pasal 45 avat (2) huruf a merupakan

Tenaga Kerja yang memiliki kewenangan untuk:

.

b.

memasulk: Tempal Kerja sesuai dengan
penunjukkannya; dan

menentukan program K3 lingkungan kerja.



(2) Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 ayat (2) hurufl b merupakan
Tenaga Kerja vang memiliki kewenangan untuk:

a. memasuki Tempat Kepga sesual dengan
penunjukkannya;

b,  menentukan program K3 lingkungan kerja;

. mengawasi pelaksanaan program K3 lingkungan
kerja; dan

d, menetapkan rekomendas: teknis terhadap syarat
k3 linglkungan lerja.

{3) Ahli K32 Utama Lingkungan Kerja sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 avatl (2) hurafl ¢ merupakan
Tenapga Kerja yang memiliki kewenangan untuk:

a. memasuki Tempat Kerja sesual  dengan
penunjukkannya;

b. menentukan program K3 lingkungan kerja;

¢, mengawasi pelaksansan program K3 lingkungan
kerja;

d, menetapkan rekomendas: teknis terhadap syarat
K3 lingitungan kerja; dan

¢, mengevaluasi dan menetapkan program

pengembangan K3 Lingkungan Kerja,

Bagian Keenam

Kewajiban Personil K3

Pasal 56
Personil K3 bidang Lingkungan Kerja scbagaimana
dimaksud dalam FPasal 45 ayat [2] berkewajiban untuk:
a. mematuhi peraturan perundang-undangan dan
standar yang telah ditetapkan,
b. melsporkan pada etasan langsung mengenal kondisi
pelaksanaan pengukuran, pengendalian lingkungon

kerja, dan penerapan Higiene Sanitasi;



bertangrungjawab atas hasil pelaksanaan
pengukuran, pengendaban lingkungan kerja, ddan
penerapan Higiene Sanitasi di Tempat Kerja;
membanty Pengawas Kelenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja dalam melaksanakan pemeriksaaan
dan Pengujian K3 Lingkungan Kerja; dan

melaksanakan kode etik profesi.

Bagian Ketujuh

Pencabutan Lisensi K3

Pasal 57

Lisensi K3 dapat dicabul apabila personil K3 bidang

Lingkungan Kerja:

d.

(1]

[2)

melaksanakan tugas tidak sesual dengan penugasan
dan Lisensi K3;

melakukan kesalahan, kelalaian, dan kecerobohan
yvang memmbulkan  keadaan  berbahaya  atau
kecelakaan kerja; dan/atan

tidak melaksanakan kewajiban sebapaimana
dimaksud dalam Pasal 56.

BAB V
PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Pasal 58

Setiap Termnpat Kerja yang memiliki potensi bahaya
Linglkungan Kerja wajib dilakukan Pemeriksaan
dan/atau Pengujian,

Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupdkan  kegiatan mengamatl,  menganalisag,
membandingkan, dan mengevaluasi kondisi
Lingkungan Kerja untuk memastikan terpenuhinya

persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.



13)

(1)

1<)

153)

()

[2)

Pengujian sebagaimana dimaksud pada aval (1)
merupakan kegmatan pengeresan dan  pengukuran
kondisi Lingkungan Herja yang bersumber dari alat,
bahan, dan proses kerja untuk mengetahul tngkat
konsentrasi dan pajanan terhadap Tenags Kerja untuk
memasiikan terpenulunya persyaratan sebagaimana

dimalssud dalam Pazal 3.

Pasal 59
Pemeriksaen dan/atau  Pengujian  scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 58 avat (1) dilakukan secara
mlemal maupun melibatkan lembaga exsternal dan
luer Tempat Kerja
Pemeriksazn dan/atau Pengujian mnternal
sehapanimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk
mengukur besaran pajanan sesual dengan risiko
Lingkungan Kena dan Udak mengegugurkan kewgjiban
Tempat Kerja untuk melakukan penpukuran dengan
pihak eksternal.
Pemeriksopn  dan/otau  Pengujian  secara  internal
schagaimana dimaksud pada avart (2) hars dilakukan
oleh personil K3 bidang Lingkungan Kerja.
Lembaga ckstecrnal scbagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:
g, Uml Pelaksana Teknis Pengawasan
Ketenagakerjaan;
b, Dirckrorat Bina Kesclamatan dan Kesehatan Kerja
beserta Unit Pelaksana Telmis Bidang K3;
¢, Unit Pelaksana Teknis Daersh (UPTD) yang
membidangi pelayanan Pengujian K3, atau
d. lembaga lain yang terakreditasi dan ditunjuk oleh
Menteri.
Pemeritksaan dan/atau Pengujian sebaguimana
dimaksud pada ayat (4) dilakukan aleh;
d. DPengawas Ketenageakenaan Spcsialis K3
Linglungan Kenja;



b. Penguji K3 atau
€. Ahl K3 Lingkungan Kerja.

Faszal B0

Pemeriksaan dan/atau Penguilan scbhagaimans dimaksud

dalam Pasal 39 avat (1) meliputi:

=1

b
.
d
(1)

{2)

(1)

2

portama;
berkala;
ulang; dan
khusus,
Pasal 61
Pemeriksaan dan/fatan Pengujian pertama

sehagaimana dimaksud dalam Pasal 60 avat (1) huaruf

a dilakukan untuk mengidentifikasi potensi bahaya

Lingkungan Xerja di Tempat Kerja.

Pemeriksaan dan/atau Pengujian  sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. area kerja dengan pajanan Faktor Fisika, Faktor
Kimia, Faktor Biologi, Faktor Erponomi, dan
Faktor Psikolog!;

b, KUDE; dan

¢. Sarana dan fasilitas Sanitasi.

Pasal 62

Pemerikksaan dan/atang Penguijian berkala
sehapaimana dimaksud dalam Pasal 80 huruf b
dilakukan secara cksternal paling sedikit 1 [satu)
tahun sckal atau sesual dengan penilaian risiko atan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pemeriksaun dan/aiau Pengujian berkala
sehagnimana dimaksud pada ayar (1) dilakukan sesuai
Pemeriksaan dan/atan  Peapujian  scbagaimana
dimalsud dalam Pasal 61 ayat {2).



11

12)

11}

12)

(1)

(2)

(3)

Pasal 63

Pemeriksaan dan/atau Pengujian ulang sebagaimana
dimaksud dalam Pazal 60 hurel ¢ dilakokan apabila
hasil Pemeriksaan dan/atau Pengujian scbhelumnya
baix secara internal maupun eksternal terdapat
keraguan,

Pemeriksaan dan/atau Pengujian ulang sebagaimana
dimaksud pada wayval [1] dilakukan sesual dengan
kerentuan peraturan perundang-undangan,

Pasal 64

Pemeriksaan dan/atau Pengujian khusus
sebapaimana dimaksud dalam Pasal 00 huard d
merupakan kegiatan Pemeriksaan dan/atau Pengujian
vang dilakukan setelah xecelakaan kerja atau laporan
dugaan tingkat pajanan di atas NAB.

Pemeriksaan dan/atau Pengujian khusus
sebagaimana dimeksud pada ayal (1) dilakukan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 65

Pemeriksaan dan/atau Pengujian yang dilakukan oleh
lembapga eksternal sebagaimana dimaksud dalam Pasal
59 ayat {4) dilaksanakan dengan berkoordinasi dengan
Unit Pengawasan Ketenagskerjaan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

Hasgil Pemeriksaan dan/atau Pengujian sebagaimana
dimaksud pada avat (1) dilaporkan kepada Unit
Pengawasan Ketenagakerjaan SEsLa] dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan,

Dalam hal Pemeriksaan dan/atau Pengujian dilakukan
oleh lembaga cksternal schagaimana dimaksud dalam
Pasal 59 ayat {4) huruf b, huruf ¢, dan huruf d, hasil
Pemeriksasan dan/atau  Pengujian  disetujw  oleh

manajer teknis.



4

=)

(&)

(7}

(8)

Dratam hal Pemernksaan dan/atau Pengujian dilakukan

oleh lembaga cksternal schagaimansa dimaksud dalam

Pazal 59 ayat (4) huruf b dan huruf ¢ atas permintaan

peruschaan, laporan hasil Pengujian disampaikan

kepada perusahaan yang bersanghkutan.

Hasil Pemeriksaan dan/atau Pengujian scbagaimana

dimaksud pada avat [2) wajib dituanghkan dalam surat

keterangan memenuhi/tidak memenchi persyaratan

K3 wyang diterbitkan oleh unit kerin pengawasan

ketenagakerjaan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Surat keterangan sebagnimana dimaksud pada ayat (1)

dilengkapi dengan hasil Pemeriksaan dan/atan

Pengujian pada lembar terpisah.

Surat keterangan schagaimana dimaksud pada ayat (4)

dibuat dalam 3 [tga) rangkap dengan rincian:

a. Lembar pertama, untuk Pengurus Tempat Kerja
vang dimasukan dalam dokumen Pemeriksaan
dan/atau Pengujian Lngkungan kena;

b. Lembar kedua, untuk unit pengawasan
ketenagakerjaan setempat; dan

¢. Lembar  ketiga, untuk umit pengawasan
ketenagakerjaan pusat.

Unit kerja pengawasan ketenagakerjaan sebagaimana

dimaksuzd pade avat (2) wajb menyampaikan surat

keterangan schagaimana dimaksud pada avat (5)

kepada unit pengawasan ketenagakerjaan di pusal

setiap 1 (satu) bulan sckali,

Fasal 65

Pemeriksaan dan/atan Pengujian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal G0 menggunakan formulir tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian bidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.



Pasal 67
(1} Area kerja yang telah dilakukan Pemeriksaan
dan/atau Pengujian dan tidak memenuhi persyaratan
K3 diberikan stiker yang dibubuhi stempel.
(2) Stiker sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian  tidak
terpisankan dan Peraturan Menter: in,

Pasal 68
(1) Pelaporan sebagaimana dimalisud dalam Pasal 65 avat
{2} dapart dilakukan secara luring maupun daring.
(2) Pelaporan secara danng sebapaimana dimaksud pada

avat |1] dilakukan sccara bertahap.

BAB VI
FPENINJALUTAN BEREALA NILAI AMBANG BATAS DAN
STANDAR

Pasal 69
NAB dun/ailau standar sebegaimana dimaksud dalam Pasal
3 dapat ditinjau secara berkala paling sedikit 3 (tiga) rahun
sekali sesual dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

BAB VIl
PENGAWASAN

Pasal 70
Pengawasan pelaksanaan K3 Lingkungan Keria
dilaksanaken oleh Pengawas Ketenagakenasan Spesiahis K3
Lingkungan HKerga sesosar denpan ketentuan  peraturan

perundang-undangan.



BADB VIII

SANKSI

Pasal 71
Pengusaha dan/atau Pengurus yang tidak memenuhi
ketentuan dalam Peraturen Mentern ini dikenaksn sanksi
sesual dengan Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja dan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakeriaan.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 72
Lisensi Pemugas Pemantauan Lingkungan Kerja yang telah
diterbitkan sebelum Peraturan Menteri ini diundangkan,
tetap berlaku sampai denpan berakhirnya lisensi tersebul
dan selanjutnya disebut lisensi Ahli K2 Muda Lingkungan
Kerja.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 73

Pada saal Peraluran Menteri inl mula: berlaku:

a. Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 Tahun 15964
tentang Syarat Heschatan, Kebersihan  serta
Penerangan dalam Tempart Kerja;

b. Peraturan Menteri Tenaga HKerja dan Transmigrasi
Nomor PER.13/MEN/X/201]1 tentang Nilai Ambang
Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia 4! Tempat Kerja
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 684,

c. Surat Edaran Menteri Tenage Kerja dan Transmigrasi
Nomer SE.O1/MEN/ 1978 tenlang Nilai Ambang Batas
untuk Tklim Kerja dan Nilsi Ambang Batns untuk
Kebisingan di Tempat Kerja,

dicabul dan dinyalakan tdak berlaku.



Pasal 74
Peraturan Menteri ini mulai  berlaka pada tanpgal

diandangkan.

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri i dengan

penempatannyva dalam Benta Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 April 2018

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA,
ttd.

M. HAMNIF DITAKIEI
Diundanghkan di Jakarta
pada tanggal 27 April 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INIDMINESIA,

tid,

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUELIK INDONESIA TAHUN 2018 NOMOR 567

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA
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PERATURAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2018

TENTANG

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
LINGEKUNGAN KERJA

DAFTAR LAMPIRAN

NILAI AMBANG BATAS FAKTOR FISIKA

STANDAR PENCAHAYAAN

NILAI AMBANG BATAS FARKTOR KIMIA

INDERS PAJANAN BIOLOGI

STANDAR FAKTOR BIOLOG]

STANDAR FAKTOR ERGONOMI

STANDAR FAKTOR PSIKOLOGI

PEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN AHLI K3 LINGKUNGAN
KERJA

FORMULIR PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

10, STIKER TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3 LINGKUNGAN
KERJA
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-
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1 NILAT AMBANG BATAS FAKTOR FISIKA

A, Nila: Ambang Balas lklim Kerja Indeks Suhu Basah Dan Bola (ISBB)

Yang Diperkenankan
Pengaturan Waktu Kerja Scliap Jam ISBR ('C )
Beban Kerja
. R Ringan|Sedang) Bernt | Sangat Berat
T9% - 100%; 31,0 | 28,0 - -
B 50 % - 75% 310 | 200 | 275 -
25% - 50% 32,0 | 30,0 200 | 28,0
0% - 25% 325 | 315 | 30,5 30,0
B.  Nilai Ambang Datas Kebisingan
Waktu Pemaparan Per Hari Intensitas Kebisingan Dalam dBA
| o Jam 25
s | 28
2 g1
1 94
30 Menit 97
15 100
7.0 103
3,75 106
1,88 109
0,94 112
28,12 Detik 115
14,06 118
7.03 121
253 124
1,76 127
= {,88 130
(0,44 133
0.22 135
C,11 139

£ Nilal Ambang Batas Getaran Untuk Pemaparan Lengan Dan Tangan

Jumlah wakiu pajanan  [Resultan Percepatan di Sb. X, Sb. Y dan Sh. 7]
Per har kerja (Jam)

Meter per detik kuadrat

— [ m/det? )
_ B Jam sampsi denpan & jam 95
| 4 jam dan kurang dari 6 jam 5' 6
2 jam dan kurang dari 4 jam | !
1 jam dan Kurang dari 2 jam LD
0,5 jam dan kurarg dari 1 jaml L4

kurang dari 0,5 jam 20




D.  Nilai Ambang Batas Getaran Untuk Pemaparan Seluruh Tubuh

Jumlah waktu Pajanan Nilai Ambang Batas {m/det?)
) Per hari kerja (Jam)
0.5 _3,4644
1 2,4497
z = B 1,7322
4 1,2249
4 0,866 1

E. Nilai Ambang Batas Radiasi Frekuensi Radic Den Gelombang Mikro

Frelcuensi FPower | Kekuatan |Rekuatar medan Wakiu
Density Medan magnit pemaparan
| listrik [Afm) [ menit )
W /sentim| (V/m)
eferd )
30 kHz — 100 kH= 1842 163 &
| 1C0 kHz - 1 MHz 1842 16,3 /1 ¥
|1 MHz-30 MHz 1842 /¢ 16,3 /1 &
30 MHz - 100 Miz 61,4 16,3/1 A
100 MHz - 300 10 &
MHz
300 MHz - 3 GH= f/30 5]
3 GHz - 30 GHz 100 34000,/ 1.079
30 GHz - 300 100 68/ {0470
GHz
Keterangan ;
kHz +  Kilo Herz
MHz :  Mega Hertz
GHz + iga Hertz
[ :  Frekuensi dalam MHz
mW /sentimet :  Mili Watt per senti meter persegi
B
Vim : Valt per Meter

A . Amper per Meter
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3. Waktu Pecmaparan Radiasi Sinar Ultra Ungu Yang Diperkenankan

Mzsa pemaparan per hari Iradiasi Efektil { [EM |
mW / sentimeter2
g jam 0,0001
& jam 0,0002
2 jam 0,0004
1 jam 0,0008
24 menit 0,0017
15 menit B 0,0033
10 menit 0,005
B 2 el L0l
| ment == 0,05
30 detk a 0,1
20 detike 0,3
1 edestile 3
0.5 detik 5]
0,1 detik 30

H. Nilai Ambang Batas Pemaparan Medan Magnit Statis Yang

Diperkenankan
Ne, Ragian Tubuh Kadar Tertingg
Diperkenankan (Cetling)

1 | Seluruh Tubuh (tempat kerja ’LII:III.IIH.F . 2T

. | Seluruh Tubih [pekerja khusus dan 87T

lingkungan kerja vang terkendali)
3 |Anggota gerak (Limbs) o 20T
4 | Pengguna peralatan medis elektronik 05T

| Keterangan: mT (mili Tesla)

[.  Nilai Ambang Batas Medan Magnit Untuk Frelruensi 1 - 30 Kilo Hertz

Na. Bagian Tubuh NAB (TWA) [Rentang Frekuensi
1 Seluruh tubuh 60/f mT 1- 300 Hz
2 Lengan dan paha JU0/ mT 1-300 Hz
3 Tangan dan kaki BOO/T mT 1- 300 Hz
1 Anggota tubuh dan seluruh 0,2 mT | 300Hz - 30KH=
Tubuh J
Reterangan: f adalah frekuensi dalam Hz




L]
aler

STANDAR PENCAHAYAAN

| 4,

{1

i,

apnk telifi geperti

a. Pemasangzn alat-alat yang sedang (tidak hesar).

. Pekerjnan mesin dan bubut vang kasar,

¢, Pemeriksaan  atau  percobesn  kasar  lerhadap
bBaranp-arang,

Meniahit texri] aran kulit vang berwarna muda.
Pemasukan dan pengowstan bahan-behar makanan
dalam Hulerg.

Pembunglusan daging.

£ Menpecjakan kayu.

h.  Melapis perabot.

LI =8

KETERANGAN INTENSITAS |
[Lux)
| Penerangan darurat a
Hial aman dan jalan 20
1 Fel kerjaan membedakan barang kasar seperti | S0
a. Mengerjakan buhan-bahan vang kasar
b. Mengerjalean arang atay abu.
(a3 Menyisihkan baranpg-barang vang besor.
d, Mecngerjakan babhan tanah atan baty,
g GCanp-gang, tangga di dalam pedung yaag sclalu
i ko,
[ Gudeng-modeng untuk meovimypan bareng harang
besar dan kasal
Pelerjzar yang membedakan barang- barang kecil 160
stcara sepintas Izl seperti:
4. Menperjalean barang-bararg besi dan baja vang
setengah selesar [semi-findshad).
E. Pemasanpgon yang kasar,
2. Penggilingan padi.
4. Mengupasan/pengombilan dan penvisthan  bahan
Aapas.
e, Penperjakan bahan-bahan pertanian lain yang kira-
kifs s lingat dengan d.
f. Kamar mesin das usp,
@, Alat penganglkut orang den barang,
h., Rusng--uang penerimaan dan penginman Jdepgan
kapal.
| 1. Tempat menvimpan barang-barang sedang dan
' mecil
Jo Tlet can wempat mandi N
' FE-']:{I:I':]E.EII. Tembeda - bedekan l"l.ra_ng—bﬂranﬁ kecil yang 200

| Pekerjaan pembedaan yang telit daripada barang-barang
| leeell dan helns seperti:

| A, Pekerjaan mesin yang telir
| B, Pemerniisaan vang telati.
| . Percobaan-percobasn vang teliti dan halus.

SO0




Pervelesarin  laulit dan penenunarn. hahan-hakan
katun atau wol berwarna muda.

Pekerjaan kantor yang berganb-gani menulis dan
membaca, pekerjaan arsip dan seleksi surat-surat

4. Pembuatan tepumng,
=
f

Prkerjaan  riciabeda-hedakan barang-barang halus
denpdn konires yang sedang dan dalaon walcha vang lama
seperti:

a. Femasampgan yane halus.

b. Pckerjann-pekenaan mesin yang halus.

. Pooestbnaian yoong balues,

d. Penyemiran vang halus dan peruclongan pelas kaca,
e Pekerjaan kayu vang halas fukir-ukiran),

. Menjahit hahan-kahan wol yang berwarna s,

B Akuntan, pouovegang Lok, pegcljaal) sleno, mengotih

atan peicerjaen kantor vaug lama

Pekerjaan inembeda-bedakan barang-barang yang sangat

lialus dengan kontras yang sangat kurang untuk wakto

ying lane socpor U

i, Pemasangan yvang extra halus (achog, dlL).

b, Pemeriksaan vang eksirn helus {ampu! obat).

¢. percoboar lat-alat vang ekswra halus.

o, Tukang mas Jas aulan

e, Penilaian dan penyisihan hasil-hesi terabakau,

f. Penyusuran hwul dan pemesiksaan copy dalam
pencetakan,

| nks n AP PNy =, CELy Lo o O L.
|5, SETTMET AT el CEil peEajanitan Liiid

o) KRR T
PRI T

berwesrng tua.

500-1.000

1.000




A NILAI AMBANG BATAS FAKTOR KIMIA

A, Keogunaan NAB

NAB ini akan digunakan sebagai (pedoman) rekomendasi pada praktek

fugiene perusahaan dalam melakukan penatalaksanaan lingkungan

kerja sebagai upaya untuk mencegah dampaknya terhadap kesehatan.

Dengan demikian NAB antara lain dapat pula digunakan:

4. Sebugai kadar standar untuk perbandingan.

b.  Sebagai pedoman untuk perencanasn proses produksi dan
perencanaan teknologt pengendalian bahayva-bahaya di lingkungan
kerja.

. Menentmkan pengendalian bahan proses produksi terhadap bahan
yang lebih beracun dengan bahan yang sangat beracun.

d.  Membantu menentukan diagnosis gangpuan keschatan, timbulnya
penyakit-penyakit dan hambatan-hambatan efisiensi kerja akibar
faxtor kimiawi dengan bantan pemeriksasn biologik

B. HKategori Karsinogenitas

Bahan-bahan kimia vang bersifat karsirogen, dikategorikan sehagai

beriiat:

A-1 Terbukt! karsinegen untuk manusia (Confirmed Human
Carcinogery. Bahan-bahan kimia vang berefek karsinogen
terhadap manusia, atas dasar buktd dar  studi-studi
epidemologi atau bukti klinik yang mevakinkan, dalam
pemaparan terhadap manusia yang terpajan.

A-2 Diperkirakan karsinogen untuk manusia (Suspected Human
Carcinoger). Bahan kimia yvang berefek karsinogen terhadap
binatang percobaan pada desis tertentu, melalui jalan yang
ditempuh, pada lokasi-lokasi, dari tipe histologi atau melalui
mekanisme  yang dianpgap sesuai  dengan pemaparan
terhadap tenaga kerja terpajan. Penelitian epidemologik yang
ada belum cukup membuktikan meningkatnya risiko kanker
pada manusia yang terpajan.

A-3 Karsinogen terhadap binatang. Bahan-bahan kimia yang
bersifat karsinogen pada binatang percobaan pada dosis
relatil unggl, pada jalan yang ditempuh, lokasi, tipe histologik
atall mekanisime yang kurang sesuai dengan pemaparan
terhuadap tenaga kerja vang terpapar.

A-4 Tidak diklasifikasikan karsinogen terhadap manusia. Tidak
cukup data untuk mengklasifikasikan bahan-bahan  ini
bersifat karsinogen terhadap manusia ataupun binatang,

A-3 Tidak diperkirakan karsinogen terhadap manusia,

Repr.  Menimbulkan gangguan reproduksi pada wanita, sepert
aburlus spontan, gangguan haid, infertilitas, prematur,
kelainan kongenital, Berat Badan Lahir Rendah (BELR).



NAB Campurun

Apsbila terdapns lebin dari satu bahan kimia berbahaya vang
bereaksi wrhadap sisterm atau organ vang sama, di sustu udara
angiungan  kerfa,  maka kombinasi | pengaruhnya perlu
diperiiatikan, Jiks tidak dijelaskan lebih lanjut, efelenya dianggap
s ing meaantbah.

Dilarnpani atau tidaknva Nilai Ambang Batas (NAB) cempuran dari
bahan-behan kimia tersebut, dapat diketahui dengan menghitung
dan jumlaly perbandingan diantare xadar dan NAB masine-
wnasing, dengan rurmus-rumues sebagai beriloat:

O - S -7 R Cn S T—

NAR (1) NAH (2) NAR (r|

Halaw jumlatiiya lebik darl 1 [setu), berarti Nilad ﬁ.ﬂlmn_E‘, Batas
Campuran dilaunpai.
#- FEiek Salicg Menambah
Keadaon umum
Cl ® LR - B e e
NAE (1) NAT (2] NAR (3)
Comtoh 1 &
Udara mengandung 400 bds Ascton (NAB-750 bds), 150 Lbeds
Badl asctat sehunder (NAB 200 bds) dan 100 bds Metl etil
xetem (NAB-20C hds),
Radar campiran =400 bas + 150 bds + 100 bds = 650 bds.
Untuk mengetahur NAB campuran dilampawi atau tdalg,
anghamangsg lersebul Cinasukkan ke daloon namuas:
400 + 150 - 00 =053+ 0,75~ 0,5= 178
TE0 200 200
Denpgan demikian kadar bahan kimia campuran terssbut di
atas elsh nelampauwl NAE campuran, kKarena hasil dan
rumus lebih besar dam 1 (zatuyy).

3.  Rasus Khosus
Yang duonaksud dengan kasus kKhusus vzt sumber
kontaminan adalah suatu zal cair dan komposisi bahan-
balwn kimia di udera dignggap sama depngan kompusisi
campuran diketahui daolam % (persen) berat, sedangkan NAB
campuran dinvatzkan dalam milligram per metor kubik
gy ).

NAB Campuran = 1
g +_Bb + [k + _In
NAB () NAB(b NAE[c] NAB (n]

Conton 1 be

Zat cair mengandung :50 % heptan (NAB 400 bds atau 1640
mg; m*), 30 % Metil kloroform (NAR = 350 bds atau 1910
e md. 20 % Perloro=ielin



(NAB = 2& bds atau 170 mg/m3).

1 1
MAER compuran = ————— &3 e
dha-03+00 000033 - 0,0D016 + 0,000 18
TRl 1910 1T
. 1
B - =ta= = £10 mg/m?

C,O0030 + 0,00015 + 0,00018 0,00164
Komposisl campuran adalah:

ol noatan (61 [0.3) mgfm? = 305 mg/m? Heptan = 73 bds,
30 T atau (61 (0.3 me/m? = 183 mg/m* Med!] kloroform =
33 kds.

20 % atal (610 i0.2) mg,/ m* = |22 mg, m? Perklorcetilen = 18
e,

NAB campuran : 73 + 33 + 18 = 124 bds atau 610 mg/m?

Berelek Sendiri-Sendiri

WNAB compuran =

Ll=1 Lz =1 L3 _ =1 danseterusnya
NAD (L) NAE 2] NAB (3)
Contwh 1 ¢

Udara menpandung U,15 mg/mgd timbal (NAB = 0,15 mg/m3)
dan 0,7
Mg,/ m3 asam sulfat (NAB = 1 mg/ md).

0,1
0,1

."l

-1 : B = 07
1

IL'I

Dengan demikian NAB campuran Lelum dilampaii

&SAR Untuk Campuran Debdu-Debu Mineral untuk campuran
debu-debu mineral yang secarn biclog hersifat akrnif, dipakai
ramus seport pada campuran di A2 [kesus Khusus),

indikator Pemaparan Biclogik (BE! = Hiologica! Exposure
Inelices)

L

{ a Identitna bahan-bahar  kimie dimana diperlukan
I

I

L Hahan-bahan kimis vang NAB-nya lebih tinggi dari
| Butns Pemaparan yan Diperkenanlean [PEL) dari OEHA
dan atau Dates Pernaparan yung Dianjurkan dari NIOSH

ldentitas bahan-bahan kimis vang dikeluarkan uclch
sumber-sumber  lain, diperlaraiman  atsu terbukt
Karsinugen unluk manusia




CAS

[ Chemical Abstracts Sericeg adalah nomar pendafiaran
suatu bahon kmin vang ditcrbitkan oleh American
Chemical Socetly

| A Menurut karegori A- Karsinogen _
L B Behan-banan  kimis  yang  mempunyel komposisi
berubah-ubah
"I"_h_-i'i':uﬂf CErTigEi o
B35 DBagian Dalaun Sejuta [Begian uap atau gas per juta
- volume darl udare terkonaminasy
! mg rm? | Miligram balizn kimia per meter kubik udara
[z Bahan Kinia yang bersifat asfksian
(el NOC =~ net otherwize classified [tidak diklasifkaaikan
| n‘wu[.;dn cara 15:.11‘1
=) | Nilai untuk ]:la_rrllﬂlla.L VANg capat dl.l'urup nmt.dl,'l, tidal |
I n‘nﬂ“'-gtndun_g_gﬂ_}tps r.ld.rl kﬂnd_'.lﬂbf_"_u__ﬁll]ﬂa kristalin < 1%
[1 Serat lebth panjang dari Som dan deéengan sualu rasio
| sama stau lebih besar dari 3:1
(] | WNilad untuk material partikulat yang mt:nga_nu:lu.ng
| |'Krsial silica < 5%
o (hl Seral lebih pa DETENE dar. 5um, diameter kurang dari |
| | Aamn; rasio lebih besar dari 511
{1 j Partikulat .hchL diftirur
(5] | NAR untuk fraksi rrsp:mhe] "la_rl matenal partikulal
(k) PFengambilan cantoh dengan metnda dimana  tidak
terambil bentuk uapnya
B Tidak termasu% stearsl-stearal :.-f.m.g berbentuk logam-
‘ogam Deracun
(i) Herdasarkan penganmbilan contch dengan High Volume
; Sampling
| {r _ﬁ';:gd:;ﬁ_napuu respirebel  partikulat  tidak  boleh
malampai Emgfm’
(o) Liluk jaminen vang lebih bail dalam pcrhndunga.u_l
| tenaga kerja, djs.;rmﬂ{an manitaring sampel hialogl
il kecuall minvale kastroli Jarak), byl mete (Ccasnew nwd),
atan minyal-minyalk iritan yang scjenis
1) Material partililat bebas bulu kain diwkur dangan
. vertical elutrior colion-dust sampler
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5. STANDAR FAKTOR BIOLOGI

Faklor binlogi di tempat kerja adalah fakior yang dapat mempengaruhi
aktivitas tenaga kerja vang digelabkan oleh mehluk hidup dan produimva
vang dapal menyebabkan  penyvakit pada  tenaga  kerjs, melipud
mikroorganisma  dan  toksinnya  [virus, bakweri, Rmgl & produknyal,
Arthopoda [erdstacen, droctumid, msect), alerger: & toksin tumbuhan tingkat
tingei  {dermatitis  kontak, rhinitis, asma)l serta protein alergen dan
tumbuhar tingkat rendah ({Tichen, Boeroart, fem] & hewan invertebrata
(profvson, aseuns).

Pengerdalian dilakukan dengan cara sanifrgl miengan icmpat kerja.
Bakten 700 olu/m? [Batas maksimum) dan bebas mikroba patugen
Jamur @ 1000 cfe /m? (Bates maksu:ziamy)



6. STANDAR FAKTOR ERGONOMI

A Standar Pengukuran, Pengolahan Dan Penggunaan Data Antropometri

Antropomelri adalah suatu studi tentang penpukuran yang sistematis
dari fisik tubuh manusia, terutama mengenai dimensi bentuk dan ukuran
tubub yang  dapat  digunakan dalam klasifikesi dan perbandingan
sntropologis.

Antropometri merupakan kumpulan data numerik vang berhubungan
dengan karakteristik fisik tubuh manusia [ukuran, volume, dan beral) serta
pencrapan dan data tersebul untuk perancangan fasilitas kerja atau
produk. Data antropometri diperlukan untuk perancangan sistem kerja
vang bailk. Penerapan antropometri merupakon  penggunakan  data
antrepometni di dalam desain dan pemanfatannya di dalam suatu varietas
yang sangat luas, dari kebutuhan perancaangan vang sangal sederhana
sampal perancangan yang melibatkan teknologi tngei. Dengan demikian
diperlukan keseragaman atau standar pengumpulan data antropometri
melalu:  penpukuran antropometri para pekerja di [ndonesia secara
representalif,. Kkumpulan hasil pengukuran antropometri pekerja diolah
secAra statistik sebelum digunakan sebagai dasar perancangan sarana dan
wasarana Kerga, Pengukuran antropometri secara umum dapat dibagi
menjadi pengukuran antropometri statis dan dinamis.,

A.l. Pengukuran Antropometri

a. Antropometri Statis
Antropometri statis (meliputi; antropometri posisi berdiri, posisi
duduk, antrepometri kepala, kaki, tangan, dst] merupakan ukuran
tubuh dan karakteristik tubuh dalam keadaan diam (statis) untuk
posisi yang telah ditentukan. Contoh ; tinggl badan, lebar bahu dll.

k. Antropomeirt Dinamis
Antrapometri dinamis (jangkauan, fleksi/ekstensi, sudut puntir,
dst] adalah ukuran tubuh atau karakteristik tubuh dalam
keadaan  bergerak, ateu  pengukuran  vang memperhatikan
gerakan-gerakan yang mungkin terjadi pada saat pekerja
meliksanakan aktivitas keria. Contoh: putaran sudut tangan,
sudut putaran pergelangan kaki.

A2, Alat Ukur Antropemetri Yang Digunakan
Berbagal alat ulkur yang dapat digunskan untuk mengualour
dimensi tubuh manusia atau antropometri antara lain adalah scbagai
berikut;
*  Shding Weight Seale; untuk mengulkur berat badan dan tinggi
badan secara manual



A3, Penelapan can
B e e IS

» [hgia! Weight Scale; untouk mengukur berst hadar dengan hasil

baca secara digatal

*  Metal Heigint bSeale; alar pengukur tinggi badan yang praktis
denpen jung atas ditempel di tembok

" Anthropameter

R R T e r o %

uuﬂ_l.l_brhﬂ I.JIJIH-[ L'}

sct,  sprangxaian  entropometer yang  dapar

Y e e

- = - LTl P
g E'I--I'h.l.ru = AWy l.' WSLCE

= Antopometer Bone Capiler, untuk mengukur lebar dan tebal dart
bagian tuliii terlentu

u Shiding Capiler, untuk mengukur leber dan tebal dari bagian

tubul tertentu

'r Cromtomaior, untuk menguba sudul persendian

X Mmelinagmeter; untuk mengukur gerakan persendian
. Bangzku atau kursi dengan ukuron 40 x 40 x 40 sentimeter tanpa
sandaran pinggang Jdan sandaran tangen

Pendefnisian Mata oo Nimensi Angenta Tubuh
Standar Pesguluran Anrropornetri Statis Posist Berdin dan Dudualk,

Standar penpukuran antropometr: status posist berdin dan duduk
ditetapkan schanvak 30 mata ukur den dimensi anggota tubuh
maoutusio, sebagal berlout:

Tahal A3

Peretapan dan peadeflnisian pl:ngu'm.u'uj] sntrupomeTtri statis mata ukur
ditpenst unggoia ubuh posist berdu i dan dudukx

M

Mata Ulkur Dimensi
Angzota Tubuh

E’ant]asaﬂ

| L.—'f'-i;ﬁgg_j Badan
ST

F!'I

2, Tinggi
) Mata
Berdiri

2

Ll

adalah jarak vertikal tulupa]{_nk_::‘:_ki sampal Wung
kepala yang paling atay. Subjek dinkur dengan
posisl tegank bersandar pada dinding dengan
kedua kaki  berdiri  seimbang  dan berat
tertumpua pada kedua kakl.
= Aplkasi:
Memberikan uiuran rentang ruang bebas
areh wertikal vang diperlukuan dalam kerja
berdiri; ketinpgian minumal yang dapat
diperbolehkan terhadap herda-benda yvang
__ menggangau 1 atas kepala.

' acalah jarak vertikal dan lantal sempai sudus

mata heagian dalem (dekat pangkal hidung)
Subjek berdiri tegak dan memandang luras ke
dcpan.
= Aplikesi
Merupaliun  pusnt  lapangan  penglihatan,
sobapai referens: untuk lokasi displa wisual;
dimensi jangkauan untuk garis penglihatan;
keiinrean malkeimal wanoe Aimarboleblean




untuk sesuary VENE menghalangi
pandangan, dll. Apabila pekerjaan dilakukan
dengan posisi berdiri.

adalah jarak vertikal dari lantai ke bagian atas

bahu kanan (acromior) atau ujung tulang bahu

kanan.

Suhbjek diukur dengan posisi tegak lurus dengan

kedua kaki berdiri seimbang dan berat

tertumpu pada kedua kaka.

= Aplikasi:
Merupakan pusat rotasi dari anggota tubuh
bagian atas, sehinppa dapat dipunakan di
dalam menentukan area jungkauan yang
nyaman; sebagai data referensi untuk lokasi
penempatan alut kontrol, peralatan kerja dan
perkakas yang dipasang tetap, merupakan
titike atas darl power zone.

e

adalah jarak vertikal dari lantai sampal titk
bawah siku. Subjek diukur dengan posisi tegsk
lurus, lengan atas lurus ke bawahdi samping
badan dan lengan bawah ke depan membentuk
sudut 90 dengan kedua kaki berdiri seimbang
dan berat tertumpu pada kedua kaki.
*  Aplikasi
Merupakan dala referensi untul
menentukan Ketinggian landasan kerja,
merupakan titik sentral power zone, dil.

adalah jarak vertikal dari lantai sampai titik
tulang pingpul. Subjek diukur dengan posisi
tegak lurus, dengan kedua kaki berdir
seimbang dan berat tertumpu pada kedua kaki.
*  Aplikasi
Tinggl pinggul jugs merupakan pusat rotasi
pada  sendi pinggul, sehingga dapat
digunakan untuk mengetahui panjang
fungsional dan anggota tubuh bagian bawah,

3. | Tinggi Bahu Berdiri
b
|

&, | Tinggn Siku Berdiri
34
2

5. | Tinggl pinggul berdin

N
f.  Tinggi tulang ruas

‘Adalah jarak vertikal dari lantai ke bagian

tulang  ruas/buku  jeri  tangan  kanan
(metacarpals),




i

Tinggl wjung jari

adalah jarak vertikal dari lantai sampai ujung
jari tengah tangan. Subjek diukur dengan posisi
tegak lurus, tangan lurus ke bawah di samping
badan dengan jari tangan membuka rapat lurus
dan kedus kaki berdiri seimbang dan berat
tertumpu pada kedua xalki.
=  Aplikasi:
Merupakan batas ritik terendah vang dapat
diterima dari penempatan alat kontrol yang
diopcrasikan dengan menggunakan jari
tangan.

| Tinggi duduk

adalah jarak vertikal dari permukaan alas
duduk sampai ujung kepala |[verfex]. Subjek
diulour dengan posisi duduk tegak lurus.
=  Aplikasi:
Ruang bebas gerak yvang diperlukan antara
alas duduk sampai objek yang dapat
menghalangi, yang berada di atas kepala.

) Tinggi mata duduk

10,

Tinggi bahu duduk

adalah jarak vertikal dari alas duduk sampai

sucdut mata dalam. Subjek diukur dengan posisi

duduk tegak lurus dan mata menghadap lurus

ke depan.

*  Aplikasi:
Merupskan pusat lapangan penglihatan;
scbagal referensi untuk lokasi displai visual;
dimensi jangkauan untuk garis penglihatan;
ketinggian maksimal wyang diperbolehkan
untuk sesuatu yang menghalangi
pandangan, cll. Apabila pekerjaan dilakukan
dengan posisi duduk,

adalah jarak vertikal dari alas duduk sampai
titik tengah bahu (akromior). Subjek diukur
dengan posisi duduk tegak lurus,
= Aplikasi:
Sekitar pusal rotas: anppoia tubuh bagian
atas dan merupakan tdtik tulang bahu.,




'j"in[;,_qi siley duduk

i
1T

B!

12,

Tebal paha

| adalah jarak vertikal dari ales duduk =ampai

|'r_i1.'t1-: bawah siku. Subick diukur dengan posisi

duduk tegak lurus, lengnn atas huruas ke
bawahdi sampug badan dan lengan hewah ke
depan membentuk sucut 90 dergjal.

= Aplikasi
Menentukar ketinggian sandaran tangan: |
merupakan data referensi yang  penting
urituk ketinggian letak hegybrord,
deskboards, tingei permukaan  landasan
lcerja pada berbagai pelterjaen lainoya,

‘ucalah jarak vertikal dari alas duduk sampai |

Lagizarn =tus paha. Subjek diukur dengan posis: |

duduk tegaic lurus. lekuk Iotut membentuoke

sucdut 90 derajat.

s Aplikes |
Ruang bebas gerak yang diperlakan antara
termpar dudulk dengan upmg bawahl meja
atau benda-benda yang dapat menghalangi
lalnnya.

l 14

edaleh jarak horizental dar  tdk  helakang |
mantat  (buftack) sampar auk depan luiul..|
Subjek diukur dengan posisi duduk tegak
lurus, lebuk lutat membentuk sudar 90 derajat
=  Aplikasi:
Ruang hebas gernlk antara btik belakang
panat dengan  bepda  yang  dapat
menghealang di depan lulut,

Panjang poplitesl atin
panjang tungkal bawah

adalah jarak horizeatal dart Llik belakang
pantat (butinck} sampa! lekuk Iutat atau sudul
popliteal. Subjek diukur denpan posiai dudulk
tegak luras, lefbuk lumat memBentuk sudul 90
derajat,
*  Aplikasi
Menentukan tentang  kedalaman  duduk |
maksimal vang dapat diterima.

15, Tingg! lutut

agdalah jarak vertikal dar lantai sampai tuk
| bagian atas lutut dengan posis dudulk tegak
s, kelkuk lutut membentuk sudul 90 derajal.
= Aplixasi;
Ruang bebas peruk yang diperlukan untul
alkaes atau masuk di bawah meja kenja.




[ 16. ﬁngg‘i lekuk lutut atau | adalah jarak vertikal dari lantai sampai lekuk

panjang tungka bawah

 utut, Subjek diukur dengan posisi duduk tegak
lurus, lekuk lutut membentuk sudut 90 derajat,
= Aplikasy
Dimensi ukuran untuk  menentukan
ketinggian duduk maksimal yang masih
dapal diterima.

.| Lebar sisi bahu

adalah Jarak horizontal antara sisi paling luar
bahu kiri dan sisi paling luar bahu kanan.

.| Lebar hahu Yegian atas

8

e 111

5 5

Lebar pingeul ilp)

]

W

2U.

adalah jarak horizont:] antara bahu stas kanan
dan bahu atas kiri.

Subyek duduk tegalk dengan lengan atas dan
lengan bawah merapal ke badan.

acalah jarak horizontal antara sisi luar pinggul
kiri dan sisi luar pinggul kanan, Subyek duduk
tegak

| Tebal daca

Jarak heorizontal dari bagian belakang tubuh ke
bagian dada untuk subyek laki-laki atau ke
bagian buah dada untuk subyek wanita.




(21,
|

Tekal p_e_.'ut

Jurak horizmntal dari baglan belakang tubub ke
bagian vang paling rmenonjol di bagien perut.

adalah jarak dari titk tengeh bohu (akromion)
sompal ttk bawah silon. Subjek diukur dengan
posisl lengan atas lurus ke bawah dan siku
ditekuk ke depan membentuk sudut 90 derajat,
v Aplikasi
Panjang fungsional dari anggota tubub
FERITTH atas; dipunakan unttuk
mendefinisikan area (erdekal dari suAt |
obyek vang dikerjakan.

| Pamang de'Ig{a_l ::lﬁ-.lpF_I-l'J

adalah jaralk dari Ltk l:l-clﬂl-:amg siknl sampai ke
bagian wung jari tengah, Subjek diukuar dengan
posist lengan lurus ke bawah dan siku ditekuk
ke depan hingps membentuk sudut 20 derajat.
= Aplikasi:
Jangkavsn  lengan  digunakan  untuk
menentukan area kerja optimum.
* [Falttor Korelcst:
-  Untuk jangkeuan dengan jan tenpgan
adalah jangkauan tangan menggengean
+ 60% pEnjang tANgan.
-  Uniuk janglauen dengan  jbu  jani
adalah jangkauan tangan menggengp:m

+ 20 % panjang tangan,

adolah Jarak dar baglan atas bahu kanan
facremion) ke ujung jari tengah tangen kenan
dengen sixu dan pergelangan tangan kanan
lurus.




35| Panjang 1 gemmgam
lzangan ke d'EJJ-H-'J

adalah jarak dari titik tengah bahu (akromion)

sampad titik tengal genggeman tangan dengan
posisii 8'HU dan pergelangan tangan hirus ke

depan.

*  Aplikasi:
Panjang fungsions] dari anggota tubuhk
bagian  atas;  digunaken di dalam
mencdehmisikkan wrea jungkatan ke arah

=="r

depan secara tepat

Faklor Koreisi:
Untuk -angkauan dengan jan tangan
adalah jangkauan tangan menggernggam
+ L pAnjang tAangan.

- Untuk janegkausn dengan ibu jarl
adelah jangkadan tangan menpgengeam
+ 20 % panjang tengan.

26.| Parjung kepala

4

| 27.

v

Lebear kepala
o LHe

Adalab jarek horizontal dari begian paling
depan dahi (bagian tenpab antars dua alig) e
oagian tengah kepala,

rralah jarak horizontal dan sisi kepala bagian
kiri ke sisi kepals bagian kanan, tepat di atas
telinga.

28 1-".1-11]_-.1.L1g 1.:.*.[1}-.*;.' n

adalah ja.fa.k dari perpelungan tangsn sampal
ujung jari tengah (jari werpanjang)




25| Lebar tangan

adalah jarak lebar dari garis lurus tangan
sampai ujung ttik pinggir ibu jari dalam
keadaun membuka rapat.

30.| Panjang Kalki

Dao| Y

PO, A

31| Lebar kali

32.| Panjang rentangan
| tangan ke samping
paz

-J
S

| h

adalah jarak paralel sepanjang kaki diukur dari
tumit bagian paling belakang sampai ujung jari
kaki paling panjang.
(*  Aplikasi:
' Ruang bebas gerak untuk kaki, untuk
mendesain - pedal, alat kontrol yang
dioperasikan oleh kaki, dll.

adalah jarak antara kedua sisi kald paling luar,

a_-ct_a_l.ah—jami-:_ maksimum ujung jari lengah
tangan kanan ke ujung jari tengah tangan kiri.
sSubjeck diukur dengan posisi tegak lurus, kedua
tangan merentang ke samping kanan dan kiri
dengan jari tangan membuka rapat lurus dan
kedua kaki berdiri seimbang dan berat
tertumpu pada kedua kaki,
*  Aplikasi:
Merupakan batas terkecil ruang gerak untulk
menjangkau  dengan  kedua  rentangan
tangamn.

[ 33 Panjang renlangan
| siku

adalah jarak wyang diukur dari ujung siku
tangan kanan ke ujung siku tangan kiri.

v Aplikasi:

Merupakan pedoman yang sangat berguna
pada saat mempertimbangkan ruang gerak
sileu di dalam ruang kerja. |




34 | Tingsn penggaman | adalah jarak vertikal dari lantal sampai titik |
tangan ke atas posisi [ tengah genggaman langan. Subjek  diukur
berdiri dengan posisi tegak lurus, tangan hurus ke atas
dengan tangan menggengpam dan kedua kaki
berdiri semmbang dan berat tertumpu pada

' i kedua kald.
*  Aplikasi:
Merupakan hatas titik tertinggi yang dapat
D4 diterima dari penempatan alat kontrol yang

dioperasikan dengan menggunakan tangan,
»  Faktor Koreksi:
- Unmik jangkauan dengan jari tangan
: adalah jangkauan tangan menggenggam
+ 60 % panjang tangan.
- Untuk jangkauan dengan ibu jari
adalsh jangkauan tangan menggenggam |
+ 20 % panjang tangan.

é'a'[‘lnggl EEINERaninn adalah jarak vertikal dari alas duduk 5a.n:|.paii
tangan ke atas dalam titik tengah genpgaman tangan. Subjek diukur |
posisi duduk dengan posisi duduk tegak harus, tangan larus

ke atas dengan tangsn Mengengean.

oo
| ﬁ
|

36.| Panjang Genggaman adalah Jarak yang diukur darl bagian belakang
Tangan ke Depan bahu kanan [tulang belikat) ke pusal batang |
silinder vang digenggam oleh telapak tangan |

kanan.
ﬁ_lw 2

heterangan:
Pada saat pengukuran antropometri, responden tidak mengenakan sepatu,
heim, topi dan pakaian tebal,

A.3.2. Standar Penpukuran Antropometri Kepala
Ukuran antropometr: pada bagian kepala capat digunakan untuk
mendesain sarana proteksi bagian kepala (helm, topi, dll) dan muka
tameng, tutup muka, dll.). Namun demikian, para desainer untuk



peralatan perlindungan kerja harus mengingat bahwa setiap data
yang disajikan hanyalah merupakan esltimasi, sehingga masih harus

mempertiimbangkan

faktor-faktor lain termasuk keselamatan,

keamanan, dan kenyamanan pada sant dipakai,

Tabel A3.2.

Fenetapan dan pendefinisian pengukuran antropometri kepala

Mata Ukur
Dimensi Angpota
Tubuh Bagian
Kepala

Penjelasan

Pa njang Kepala

=

Lebar Kepala

3

Kedalaman
Kepala

Linglar Kepale

Adalah pengukuran jarak linier dari bawah dagu
sampai ujung kepala paling atas (vertex).

Adalah pengukuran dengan kapiler geser untulk |
mengukur lebar maksimum kepala di atas kedus
telinga Adalah pengukuran dengan kapiler geser
untuk mengukur lebar maksimum kepala di atas
kedua telinga Adalah pengukuran dengan kapiler
geser untuk mengukur lebar maksimum kepala di
atas kedua telinga

Adalah pengukuran dengan kapiler geser untuk
mengukur jarak dari titik atas hidung antara dua
mata (nasion) sampai bagian kepala bagian belakang.
Adalah pengukuran dengan mf:tc:rwlugu]ung unkul
mengukur lingkar kepala maksimum di atas daun
telinga

A.3.3. Standar Penpukuran Antropometri Tangan

Data ukuran

antropormelr

bagian tangan dan lengan dapat

digunakan untuk mendesain handgrips dan alat kontrol yang
dioperasikan oleh tangan pada umumnya.

Tabel A3.3

Penetapan dan pendefinisian pengukuran antropometri

tangan dan lengan

Penjelasan

Adalah jarsk dari pergelangan fengan sampai

Adalah jarak dari pergelangan tangan sampai
guris celah jari atau garis atas telapak tangan,

Adalah jarak lebar dari paris lurue lengan sampai
ibu jari dalam keadaan

No | Mata Ukur Dimensi
Anggota Tubuh
Bagian Tengan dan
Lengan
L, Panjang Tangan
(. ujung jari tengah (jari terpanjang).
2. | Panjang Telapak
Tangan
3 Lebar Tangan
sampai [bu Jari ujung titk pinggic
membtika rapat.
4 | Lebar Tangan CAdalah

jarak lebar dar garis pinggir telapak




sarmpal Metaka rpa.l
5. Lingkar Metakarpal

tangan sampai garis pinggir jari telunjuk

Adalah pengukuran dirensi tangan dan lengan
dengan meteran gulung, bagian ini  diukur
melingkar pada telapak tangan pada empat jad
jarak lebar dari garis pinggir telapak tangan
saImpai garis pinggir jari telunjuk.

5. | E’.ngl-l:zlr Lengan Atas

Adalah pengukuran dimensi tangan dan lengan
dengan meteran gulung, bagian ini  dinkur

melingkar pada lengan atas untuk mendapatkan
ukuran lengan atas malksimum.

7. | Lingkar Lengan
Hawah

Adalah pengukuran dimensi tangan dan lengan
dengan meteran gulung, bagian ini diukur
melingkar  pada  lengan  bawah  untuk
mendapatkan ukuran lengan bawah maksimum
diukur d: daerah bawah siku.

| & | Lingkar Siku

Adalah penpukuran dimensi tangan dan lengan

| dengan meteran gulung, bagian ini  diukur

-

| melingkar pada siku, lenpan dalam keadaan
lurus.

| . Lil‘tgk—El_r_PE rEcelangan

fﬁdalah pengukuran dimensi tangan dan lengan

Tangan dengan  meteran  gulung, bagian ini  diukur

melingkar pada pergelangan tangan.

—

A4, Karakteristik individu yang mempengaruhi pengukuran antropometri
Faktor-faktor  wvang perlu  dipertimbangkan dalam melakukan
pengukursn anrropometri antara lain;

1}

<

3}

Umur

Seperti diketahui bersama bahwa manusia tumbuh sejak lahir
hingga  kira-kira berumur 20 tahun untuk pria dan 17 tahun
untuk wanita, Pada saat umur tersebut ukuran tubuh manusia

retap dan cenderung untuk menyusut setelah kurang lebih
berumur 60 tahun,

Jenis Kelamin

Jenis kelamin menentukan ukuran tinggi badan seseorang karena
rata-rata pria pada umumnya memiliki dimens: tubuh yvang lebih
besar dan tinggl dibandingkan dengan perempuan, kecuali
dibagian dada dan pinggul. Secara umum wanita juga hanya
mempunyal  kekuatan fisik 2/3 dari kemampuan fisik atau
kekuatan otot laki-laki. Wanita mempunyal VOa max 15-30%
lebih rendah dari leki-laki, sehingga menyebabkan persentase
lemak tubuh wanita lebih tinggi dan kadar Hb darah lebih rendah
daripada laki-laki. Di samping itu, wanita juga mempunyai tenaga
acrobik maksimum sebesar 2.4 L/menit, sadangkan pada lald-laki
sedikit izhih tinggi vaitu 3,0 L/menit

Berat bacan

Berat bedan merupakan salah satu ukuran yang memberikan
gambaran massa jaringan, termasuk cairan tubuh, Berat badan




AS.

sangat peka terhadap perubahan vang mendadak baik karena
penyakit infeksi maupun konsumsi mekanan yang menurun.

4] Suku bangsa
Suku bangsa jugs memberikan ciri khas mengenal dimensi
tubuhnya. Pada umumnya orang eropa merupakan etnis
kmikasoid berbeda dengan orang indonesia yang merupakan etnis
mongoloid. Kecenderungan dimensi tubuh manusia yang termasuk
etnis kaukasoid lebib panjang bila dibandingkan dengan dimensi
tbuh manusia vang termasuk etnis mongeloid.

2l Jenis pekerjaan atau latihan
Suatu sifat dasar otot manusia, dimana bila otot tersebut sering
dipekerjakan akan mengakibatkan otot tersebul bertambah lebih

besar. Misalnya dimensi seorang buruh pabnk, dimensi seorang
Linaragawan dan sebagainya.

Pengolahan Data Antropometri

Daty hasil penguluran antropometri diperlukan untuk merancang
suatu peralatan dan sarana kerja serta produk sehingga sesuai denpan
crang vang akan mengoperasikanoya. Sebagian besar data
aniropometri dinyatakan dalam beéntuk persentil [%eile). Suatu populasi
untuk kepentirgan studi dibagi dalam seratus kategori persentase,
dimana nilai tersebut akan diurutkan dari terkecil hingga terbesar pada
suatu uxuran ubuh tertentu. Persentil menunjulkkan suatu nilai
persentase tertentu dari orang yang memiliki ukuran pada atau di
bawah nilai tersebut. Apabila dalam mendesain produk terdapat
variasi untuk ukuran sebenarnya, maka seharusnya dapat merancang
produkk wvang  memiliki  [leksibilitas  dan sifat  mampu
menyesuaikan fadnistable) dengan suatu  rentang tertentu
(Wignjosoebrato, 2008). Oleh karena itu, untuk penetapan antropometri
dapal menerapkan distribusi normal. Dalam statistik, distribusi normal
dapat diformulasikan berdasarkan nilai rata-rata dan standar
deviasi dari data yang ada serta digabungkan dengan nilai persentil
yang telah ada seperti pada Gambar di bawah ini.

i
ann =20l -1 MEAMN I #2322 +3

Gambar Al Grafik Normal Distribusi yang berkaitan dengan
posisl nilal Meen dan Standar Deviasi

Selama bentuk kurva adalah simetris, maka dapat diartikan bahwa
30% dari populasi penguburan antropometri adalah lebih pendek darn

sl ey e e - v BEE  warec Fass Makikss e -abais labiis  haass - e



demikian, dapat dinyatakan bahwz dalam distribusi normal, nilai
verala adalah hampir sama dengan persentil ke-50 [S0%-ile}. Secara
tmum, n % populasi adalah lebih pendek atay kecil dari pada n th %-
ile. Sehingga, nilai yang berada di dekat ujung kiri dari garis atau axis
horizontal adalah suatu nilai vang disebut sebapai persenti ke-5 (5%.-
e}, yang mana kita dapat mengatakan secara past bahwa 5% populasi
lebih pendelc/kecil atau hanya 1 dari 20 kemungkinan populasi lebih
pendck/kecil. Tlal serupa terjadi, peda jarak yang sama dari nilai rerata
ke kanan adalah suatu nilai vang dapat kita sebut dengan persentil ke-
95 (99%-ile). Puda nilai tersebut dapat kita katakan bahwa hanya 5%
populasi adalah Jebih tinggi/besar. Maka, nilei 90% populasi adalah
antara 5%-ile dan 95%-ile seperti diilustrasikan pada Gambar 2.

+1.&E-u

80% of parcentile

Gambar A2, Grafik Normal Distribusi terhadap Nilai 90% Populasi

Distribusi pengukuran merupakan aneka distribusi dari suatu seri
pengukuran vang dapal direpresentasikan oleh Nilai Rerata (Mean),
Nilai Tengah (Median), dan Mode (Angka yang paling sering muncul), Di
dalam disiribusi normal, seluruh nilai statistik (mean, median dan
mode) adalah sama. Maka 68% dart nilai disiribusi normal berada di
dalam standar deviasi (o) dari sisi mean shh:

B |

Standar Deviasi (o) = VSfx- X)2n-1 |

Dimana: X odaleh rerata mean), x adalah nilai individu dari hasil
pengukuran antropometri dan n adalah jumlah subjek di dalam
sampel. Digunakannya n-1 di dalam rumus persamaan ini adalah
dengan harapan untuk mengkoreksi adanya bias ulkuran sampel dan
untuk membual predikst standar deviasi yang lebih bailk dari populasi.

Secara s$oderbana dapat dijelaskan bahwa nilai rerata (X) £ 1 o
adalah sebesar £5% dar sampel populasi, sementara rerata (X] £ 2 o
dan X+ 3 o termasuk variabilitas vang mendekati 95% dan 99 8% dari



populasi  sampel, Sebagai contoh  ilustrasi untuk memudahkan
pemahaman dapat disajikan sebagai berikut;

Nilai rerata (mean) adalah 60 sentimeter dengan o sebesar 4, maka:
Xt 1a=>56-64 sentimeter, sehingga meliputi 68% dari sampel

X 12 a=52-68 sentimeter, sehingea meliputi 95% dari sampel
At 3 e =42 - 724 sentimeter, sehingga melipurti 99% dari sampel

Hubungan antara rerata (X) = nilai o dan nilai persentil yang
dipilih disajikan seperti pada Tabel 1 di bawah. Dapat dilihat bahwa
kisaran 5%-ile sampai 95 %-ile adalah ekuivalen dengan X £ 1,65 .

Tabel AS,
Penggunaan Rerata (X) dan Standar Deviasi (o) untuk Mengestimasi
Nilai Persentil pada Data dengan Distribusi Normal

Nilai Persentil Rumus Estimasi
99,5 X+ (258xq)
69 X+ (2.32x4q)
o7.5 X + (1,95 x a)
a7 X+ (1,88 x o
a5 X + (1,65 x a)
S0 X+(1,28 x o)
80 X + (0,84 x o
75 X + (0,67 % a)
il 70 X+ (0,52 % a)
50 X
30 X-052xa) |
. " X -[067 xa)
20 X - (0,84 x a)
- 10 X - (1,28 % a)
5 X - (1,65 x u)
3 ¥ - (1,88 x o)
2,5 X - (1,95 % a
1 | X- (2,32 x a)
. [ 0,5 X - (2,58 % al

Ab. Aplikas: Date Antropometri dalam Perancanpan Produk / Fasilitas

Herja
Data antropometri yang menyajikan data ukuran dari berbagai

macam anggota mibuh manusia dalam percentile tertentu akan sangat
besar manlasinya pada saat perancangan produk ataupun fasilitas
keria wang abkan dibuat. Penggunaan data antropometri dapat
diaplikasikan secara luas antara lain dalam hal:
1)  Perancanguan area kerja fwork station, mobile, interior, dll).
2)  Perancangan peralatan kerja seperti mesin, equipment, perkakas

i an e - @



3)

4

Perancangan  produk-produk konsumtif seperti palaian, kursi,
meja, dan sebapmnya.

Perancangan lingikcungan kerja fisik

Jadi  dapar  disimpulkan bahwa data antropometri dapat
menentukan bentuk, ulkuran dan dimensi yang berkaitan dengan
produk wvang dirancang. Dalam kaitan ini maka perancangan
produk harus mampu mengakomodasikan dimensi dari populasi
terbeser  vang akan menggunakan produk hasil rancangan
tersebut. Secara umum sekurang-kurangnya 90%-95% dari
populasi yang menjadi target dalam kelompok pemakai suatu
produk haruslah dapat menggunakan produk tersebut.

Untuk mendesain peralatan kerja secara ergonomi yang digunakan

dalam lingkunpgan schari-harsi atau mendesain peralatan yvang ada pada
lingkungan seharusnys disesuaikan dengen manusia di lingkungan
tersebutl. Apabila tidak erponomis akan dapat menimbulkan berbagai
dampak negatf bagl manusia tersebut. Dampak negatif bagi manusia
tersebut akan terjadi dalam jangka waktu pendek {short term) maupun
jangka panjang [long term). Selanjulnya prinsip-prinsip penerapan data
anteopomerri adalah:

]

Prinsip perancangan bagi individu dengan ukuran ekstrim,
Berdasarkan prinsip ini, rancangan yang dibuat bisa digunaksan
oleh individu ekstrim yaitu terlalu besar atau kecil dibandingkan
denpgan rata- ratanya agar memenuhi sasaran, maka digunakan
persentil besar (90%-ile, 95%-ile atau 99%-ile persentl] atau
persentil kecil [1%-ile, 5%-il= atau 10%-ile)

Prinsip perancangan yang bisa disesuaikan atau distel.

Rancangar bisa diubah-ubah ukurannya, sehingga cubkup
Meksibel untuk diaplikasikan pada berbagsi ukuran  tubuh
(bersagal populasi). Dengan mengpunakan prinsip ini meaka kita
dapat merancang produk yang dapat disesuaikan dengan
keinginan  konsumen, Misalnya kursi  perkantoran, kursi
pengemudi  pada kendaraan. Dalam hal ini kita dapat
menggunaxan ukuran rentang antara 3 %-ile (batas bawah)
denpan 95 Y%-ile [hatas atas).

Prinsip perancangan dengan ukuran rata-rata.

Rancangan didasarkan atas rata-rata ukuran manusia. Prinsip ini
dipakai jika peralatan yang didisain harus dapat dipakai untuk
berbaga: ukuran tubuh manusia, Rancangan peralatan dan
sarana Heria bherdasarkan data rerata hanya tepat digunakan
untuk merancang lasilitas amun alau peralatan kerja yg hanya
digunakan scbentar-sebentar. Berdasarkan distribusi populasi,
maks bila ldita menggunakan data rerata dapat dikatakan bahwa
0% populasi akan kekecilan dan 50% populasi kebesaran
terbadan neraatan teresbiab



B.

Berkaitan dengan aplikasi data antropometri vang diperlukan
dalam proses perancangan produk ataupun fasilitas kerja, maka ada
beberapa sarana/ rekomendasi vang bisa diberikan sesuai langkah-
langkah sebagai berikut:

L} Pertama kali harus ditetapkan anggota tubuh mana vang nantinya
akan difungsikan untuk mengoperasikan rancangan terscbut.

2)  Menentukan dimensi tubuh vang penting dalam  proses
perancangan tersebul, dalam hal ini perlu juga diperhatilcan
apakall harus menggunakan data dimensi tubuh statis ataukah
data dimensi tubuh dinamis.

3] Selanjutnya tentukan populasi terbesar yang harus diantisipasi,
diskomodasikan dan menjadi target utarna pemakai rancangan
praduk tersebut. Hal ini lazim dikenal sebagai “segmentasi pasar”
seperd produk mainan anak-anak, peralatan rumah tangga untuk
wanita, dil.

4] Menetapkan prinsip ukuran yang harus diikuti semisal apakah
rancangan tersebut untuk ukuran individual yang ekstrim,
rentang ukuran yang fleksibel fadfustabel) ataukah ukuran rata-
Tata.

B)  Memilih persentase populasi yang harus diikuti 90%-ile, 95%-ile,
890%-1le ataukah nilai persentil yang lain yang dikehendaki.

5]  Untuk setiap dimensi twbubh yang  telah  diidentifikasikan
selanjutnya pilih/tetapkan nilai uwkurannya dari tabel data
antropometrl  yang sesuai. Aplikasikan data  tersebut  dan
tambahkan faktor kelonggaran (allowanee] bila diperlukan seperti
halnya tambahan ukuran askibat tebalnva pakaian yang harus
dikenakan oleh operator, pemakaian sarung tangan dan lain-lain.

Desain Stasiun Kerja

Banyak pekerja di industri melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sama

atan serupa pada sctiap shift kerja, hal tersebut jika dilakukan secara cepat
dan efisien nkan menghasilkan suatu produktivitas yang lebih tinggi.
Dengan maksud tersebut, maka setiap stasiun kerja harus didesain untuk
menyerasikan antara kebutuhan individu pekerja (seperti; ketinggian objek
kerja, jangkauan optimum, ukuran objek vang dikerjakan, dll.) dan
tentunya tetap mempertimbangkan jenis mesin vang digunakan dan
pekerjaan yang dilakukan.

Pendekatan secara sistemik untuk menentukan dimensi stasiun kerja

dapat dilakukan dengan cara schagai berikut:

i,

b,

]

d.

Mengidentifikasi varigbilitas populasi pemakai yang didasarkan pada
etnik, jenis kelamin dan umur.

Mendapatkan data antropometri yang relevan dengan populasi
pemakai.

Pengukuran antropometri perlu mempertimbangkan pakaian, sepatu
dan posisi normal,

Menentukan kisaran ketinggian dari pekerjaan utama. Penyediaan
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E:

dimungkinkan bekerja dengan sikap duduk maupun berdiri secara
bergantian.

Tata letak dari peralatan, kontrol harus dalam kisaran jangkauan
optimum

Menempatkan displai yang tepat sehingga operztor dapat melihat objek
dengan pandangan veng tepat dan nyaman.

Review terhadap desain stasiun kerja secara berkala.

Area alau ruang lingkup desain stasiun kerja meliputi area sebagai berikut:

Bl1.

desain Ketinggian Area Kerja

Stasiun  kerja secara umum haruslah dapat mengakomodasi
rentangan tingg: badan dari seluruh pekerja untuk menjamin bahwa
persentasi terbesar populasi dapat bekerja secara optimal. Faktor-
faklor yang sangat penting dalam mendesain  area kerja adalah
lketinggian area/objek kerja, area jangkauan cptimal, penyediaan ruang
gerak untuk kaki dan juga laktor sudut pandang yang natural dari
para pekerja.

Mengingal dimensi ukuran tinggi badan merupakan dimensi
antropometn vang sangat penting, maka tinggl badan tersebut perlu
dixlarifikasikan agar dapat mengakomodasikan seluruh kelompok
pengguna dengan rentang ukuran yang cukup luas, Tingei badan dari
suatu populasi secara umum dapat diklasifikasikan menjadi empat (4)
grup, seperti pada gambar dibawah ini:

Grup 1 : adalah kelompok wanita terkecil (hanya 5% lebih kecil)

Grup 2 @ adalah kelompok rerata wanita dan kelompok laki-laki
terkecil

Grup 3 : adalah kelompok wanita terbesar dan kelompok rerata
laki-laki

Grup 4  adalah kelompok laki-laki terbesar (hanya 5% lebih besar)

Dari ke 4 grup tersebut merupakan suatu hal yang sangat relevan
pada saat dilakukan desain terhadap sistern stasiun kerja secara
manual, yang dapar merepresentasikan 90% dari pepulasi pengguna.
Klasifikasi berdasarkan grup antropometri tingei badan tersebut dapat
digunakan sebagal dasar mendesain ketinggian area/objek kerja.
Desain ketinggian area kerja didasarkan pada rentang tinggi badan,
dan jenis pekerjaan vang dilakuakan. Jika asluruh dimensi tinggl badan
harus dipertimbangkan, maka rerata ketinggian area kerja oprimum =
102,5 senumeter (menggunakan ukuran rerata tinggi siku posisi berdiri
laki-lala).



Tabel B1. Ketinggian Area Kerja Oplimum Berdasarkan Tinggi Badan
Datnt Jen:s Pekerjaan

wenis Pekerjaan

Rentang Tinggi Badan dalam Grup 1 | Grup2 | Grup3 | Grup 4
sentimeter _
Persyaratan “Tinggi® untuk: | 100 110 115 | 130
- Inspeksi Visual
- Pekerjaan perlu ketelitinn
Persyaratan “Sedang” | a0 100 105 115
untuk:
‘ - Inspelkes Visual
| -Pekegaan periu ketelitan i
| Persyaratan “Rendah’ B0 90 95 | 105
untuk:
- | nspeks Visval
Persyaratan “Tinggi® untuk:
- Area Siku

Bd. Lay out Stasiun Kerja

Lay cut slasiun kerja duduk harus mempertimbangkan bahwsa
sebagian pekerja duduk melakukan pekerjaan yang sama sepanjang
har kerja, maka sudah harang tentu harus dipikirkan bapgaimana
mengguna<an mesim-mesin, kursi, dan peralatan kerja lainnya yang
ada di tempat kerja dapat disesuaikan dengan masing-masing individu
pekerja. Jika stasiun kerja  didesain secara Hdak ergonomis, maka
akan dapal menyebabkan, antara lam:

" Cedera atau kenyverian pada pinggang,

* Teoadinva pangpuan keschatan, seperti repetitive Strain Injuries
(RSI]. Gangguan kesebatan ini, biasanva terjadi pada anggota
tubuk: bagian aAtas (seperti bahu dan lengan, juga lenpan atas,
siku, perpelangan tangan, tangan dan jari tangan).

*  Permasalahan sirkulasi darah di bagian kaki.

Gambar B2, Menunjukkan dimensi jangkauan normal dan maksimal
untuk rerata pekerja yang dapat diadaptasi oleh pekerja bailk yvang
lebih pendek maupun yang lebih tinggi.




Ba,

jangkauan pekerjaan
Relerangan Gambar:
A= Area kerja vang sering digunakan (25 sentimeter);
B= Area kerja vang jarang digunakan (50 sentimeter);
C= Lokasi penempatan peralatan vang digunakan;
D= Jangkauan optimal{100 sentimeter),
E= Jangkauan maksimal [160 sentimeter].

Seluruh aspek stasiun kerja berperan penting di dalam menciptakan
suatu kenyamanan, kesehatan, keselamatan dan produktivitas kerja.
Dengan demikian penempatan peralatan merupakan hal yang sangat
penting di dalam orientasi penggunaan dari seluruh peralatan kerja
tersebul, Sepert: peralatan kerja perkantoran, layout dapat mencakup
mulail dari sepecrangkat komputer, telepon, pencahayaan, stapler, alat
tuliz, kertas bahkan sampai dengan klip kertas dll, maka perlu
dilakukan pengaturan peralatan kerja untuk mengurangi gerakan
menjanghau, memuntir dan gerakan paksa seienisnya,

Gambar B2.1. luastrasi Layout Stasiun Kerja duduk
Terhadap Jangkauan FPekerja

Keteranpan Gambar:
--------- = Area kerja yang sering digunakan
——— = maximum, jangkauan maksimal

Desain Smasun Kerja dan Sikap Kerja Duduk

Posisi tubuh dalam kerja sangat ditentukan oleh jenis pelerjaan
yvang dilakukan. setiap posisi kerja mempunyai pengaruh yang
berbeda-beda terhadap tubuh, Bekerja dengan posisi duduk
mempunvai  keuntungan antara lain; pernbebanan pada kaki;
pemakainan energi den keperluan untuk  sirkulasi darah dapat
dikurangi. Namun demikian keria dengan sikap duduk terlelu lama
dapat menycbabkan otot perut melembel dan tulang belakang akan
melengkung sehingga cepat lelah. Di samping itu, desain stasiun kerja
dengan posisi duduk mempunya: derajat stabilitas tubuh yang tinggi,
mengurangi kelelahan dan keluhan subjektif hila bekerja lebih dard 2
jam, tenaga kerja juga dapat mengendalikan kaki untuk melakukan



gerakan, Pedoman yang harus diperhatikan terkait dengan stasiun
kerja duduk adalah:

Pada pekerjaan vang dilakukan dengan posisi duduk, tempat
duduk yang dipakai harms memungkinkan untuk melakukan
variasi perubahan peosisi. Ukuran tempat duduk disesuaikan
dengan dimensi ukuran antropometri pemakainya.

Flelksi hutut membentuk sudut 90 derajat dengan telapek kaki

bertumpu pada lantal atau injaken kaki. Jika landasan kerja

terlalu rendah, tulang belakang akan membungkuk ke depan, dan
jika rerlalu tingei bahu zkan terangkat dari posisi rileks, sehingga
menyebablan bahu dan leher menjadi tidalk nyaman,

Pekerjaan pada sikap kerja duduk perlu mempertimbangkan hal-

hal sebagai berikut;

- Jika memungkinken menyediakan meja yvang dapat diatur
mirun dan nauk,

- Landasan kerja harus memungkinkan lengan menggantung
pada posisi rileks dari bahu, dengan lengan bawah mendekati
posisl horizontal atau sedikit menurun.

= Ketinggian landasan kerja Gdak memerlukan {leksi tulang
helakang vang berlebihan.

- Sudut pandang yang netral yang tidak menyebabkan leher
mendongak; injakan kaki sebagai sarana relaksasi.

- Ketersediaan akses terhadap kaki,

X Fosis: tangan vang netral yvang tidak menyebabkan bahu

teranglat.
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Gambar 53. [ustras Desain Stasiun Rerja Duduk

Ketcrangan Gambar:

a. Tinggl landasan kerja adalah setinggl siku duduk

L. Tingei visual pekerjean adalah  setinggn mata duoduk,
sesusikan sandaran kursi schingga punggung bawah Anda
ditopang dengan baik

c.  EKelebalan landasan kerja



d.  Kedalaman meja untuk kemudahan akses kursi agar lutut
tidak sampal membentur kedalaman meja

. Lebar kaki kursi bereda yang harus diperhitungkan terhadap
lebar ruang bebas di bawah meja

. Jarak antara landasan lursi dengan landasan meja bagian
bawah untuk me:mnpertimbangkan ukuran tebal paha.

g.  lLokas penempatan peralatan yang sering digunakan, untuk
mempertimbangkan ukuran panjang tangan (dari pergelangan
sampai ujung jar tengah)

h. Kedalaman meja bagian bawah untuk kemudahan akses kaki

. Pastikan ada mang yeng cukup dibawah meja untuk
pergerakan kaki, panjang D + H

- Tirggl kedalaman meja bagian bawah untuk kemudahan
axses kaka,

*  Ketinggian bangku untuk pekerjaan sambil duduk:
- Pria : 320 [Ungg lutut) + 25 (sepatu] + 25 (kelonggaran) =
00 milimeter
- Wenita: 540 (tingg lutut) + 40 (sepatu) + 25 (kelonggaran) =
642 milimeter

B4, Desain Stasiun Kerja dan Sikap Kerja Berdiri

Selain posist kerja dudulk, posisi kerja berdiri juga sangat banyak
ditemukan di perusahaan, seperti pada industri perakitan, elektronik,
otomotil dll.  Seperti halnya posisi dudulk, posisi kerja berdiri juga
mempunyal keuntungan meupun kerugian. Sikap berdiri merupakan
sikap siaga baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas kerja yang
dilakukan lebib cepat, kuat dan teliti. Namun demikian mengubah
posisl duduk Ke berdini dengsan masth mengpunakan alat kerja vang
sama akan melelahkan. Pada dasarnya berdiri itu sendiri lebih
melelahkan dompada duduk dan energl vang dikeluarkan untuk berdiri
lebih  banvak 10-15% dibandingkan dengan duduk. Uniuk
meminimalkan pengaruh kelelahan dan keluhan subjektif maka
pekerjuun harus didesain agar tidak terlalu banvak menjangkau,
membungkuk, atau melakukan perakan denpan posisi kepala yang
tidak alamiah. Hal-hal yang harus dipertimbangan terkait pekerjaan
vang paling baik dilakuxan dengan posisi berdiri adalah sebagai
beriut:
1} Tidak tersediz tempat untuk kaki dan lutut;
2] Harus memoegang objek yang berat (lebih dari 4,5 kg);
3} Bering menjangkau ke atas, ke bawah, dan ke samping;
4} Senng dilakukan pekerjaan dengan menekan ke bawah; dan
5) Di perlukan mobilitas tingg.

Dalam mendesain ketinggian landasan kega untuk posisi kerja
berdiri, secara prinsip hampir sama denpgan desain ketinggian landasan
Kerja posist duduk. Pedoman ergonomis tentang ketinggian landasan
keria ne=izgl beroid dicasarkean nads katinerize g1k Berdiel adalabe
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Untuk pekeraan memeruvkan ketelitian dengan maksud untulk
mengurangl pembebsnan statis pada owt hagian belakang, tUngpl
landasan keria adelah 5-10 sentimster di atas Lngei siku berdird.
Selama kerja manual, di mena pekerla sering memerhakan
ruarpan unkuk perglatan; materisl dan konteiner dengan berbagai
jJenis, ngel landasan kenja adalah 5-14 sentimeter di bawah Snggl
51N JerirL.

Untuk peserjaan yang memerlukan penskanan dengan Xuat, tingg

landasan kerin adalah 10-15 senumeter di baweh bnggl sik
berdiri.

Ketinggian landasan kerje untuk sikup kerja berdiri berdasarkan

jenis pelkerjnan dan hubungan antara ketingpian landasan objel kera
dengan sudut pandang adalih separti gambar di bawah ini.
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Gamkar B4, [ustrast landasan kerja untuk sikap kerja berdi

Keteramean Ganbare

A. Pekerjaan memerlukan penckanan  (kerja berat), tinggi
landasan kerja 10-15 sentmeter di bawah tinggi siku berdiri

B, Pekerjoan  wmemerlulean ketalitian, untuk  mengurangi
pembebanan statk pada otot bapinn belakang, maka tingg
landasan kerja 5-10 sentimeter di atas tinggi siku berdici

.  Pekerisan ringan, tinggl landasan kecja secikit lebih rendah
thary tuep: sl berdird
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Gambar B4, Ketingglan landasan objek kerja dengan sudut pandang

keterangan Gambar:

=18

b,

L e

Pekerjaan yvang memerhukan keteliian, memeriukan penopang
sikn

Pekerjaan ringan
Pekerjaan berat yang memerlukan penekanan

Dalam hal pekerjaan yang dilakukan denpan berdiri, maka perlu

didesain sesual dengan persyaratan untuk ruang kerja berdiri. Apabila
memungkinkan, desain ruang kerja harus memungkinkan adanya
wemudahan untuk pemeliharaagn baik secara rutin maupun secara
singkat vang dilakukan dengan posisi berdirl. Dalam desain ruang
kerja untuk posisi berdin i, terdapat beberaps hal yang harus
dipertimbangkan, adzalah:

Penempatan displai normal. Displai visual vang dipasang pada
panel vertikal dan yang digunakan untuk operasi peralatan normal
harus ditempatkan antara 104 senumeter dan 178 sentimeter di
atas permitkaan kerja berdiri. Pada seluruh konfigurasi panel,
sudut dan pusat displai terhadap sudut pandang adalah 2 450
untuk berbagal posisi kerja. Displai sebaiknya ditempatkan di
dalam batas atas lapangan pandang 5%-ilc wanita (contch; 759) di
alas garis pandang horizontal (diasumsikan bahwa tinggi mata
berdiri wanita adalah 140 sentimeter).

Penempatan displai khusus, Displai vang memerlukan ketelitian
dan sangal sering dibaca harus ditempatkan sehingga pusat
displai berada antara 127 sentimeter dan 165 sentimeter di atas
permukaan kerja berdiri.

Penempatan alat kontrol normal. Seluruh alat kontrol pada
permukasan yang vertikal dan alat kontrol yang digunakan dalam
vperasi peralatan normal harus ditempatkan pada lokasi antara 86
sentimeter dan 178 sentimeter di atas permukaan kerja berdiri.
Dan jika diperlukan kedalaman pemasangan, maka seluruh alat



kontrol harus dipasang pada lokasi di dalam radius jangkauan
5%-ilc wanita (sekitar 64 sentimeter),

Penempatan alat kontrol khusus. Alal kontrol yang memerhikan
ketehbion atau sangat sering digunakan dan alat kontrol untuk
emergensi harus dipasang antara 86 sentimeter dan 135
sentimeter di atas permukaan kerja berdin dan tidak lehih jauh
dari 53 sentimeter dari tanda garis pusat pekerja vang paling
sering berada pada tempat (ersebut pada posiai berdiri.

Tabel B4,
Dimensi Ukuran Ruang Bebas Gerak Untuk
Pckerjaan Dengan Sikap Berdiri

No Ruang Gerak Posisi Uluran Ukuran yang
Berdiri Minimum (Cm) | Disarankan (Cm)
1 | Ruang bebas gerak 50,8 41,3
horizontal untuk lalu
| lalang
2 | Ruang bebas di atas 196 201
kepala
3 | Jangkavan maksimum - 180,3
di atas kepala
4 | Kedalaman maksimum - 58,4
untuk jangkauan
5 | Fuang untuk berdiri 106,7 102,2
pada saat bekerja di
balilks rak L
6 | Ruang bebas gerak kaki 104 | -

835, Desain Stasiun Kerja dan Sikap Kerja Dinamis

Baik desain stasiun kerja untuk posisi duduk maupun berdiri ke

duanya mempunyai keuntungan dan kerugian. Dengan demikian kita
perla mengambil keuntungan dan ke dua posisi tersebut dan
mengkomainasikan antara desain stasiun kerja untuk posisi duduk
dan berdirl menjadi sato desain dengan batasan sebagai berikut:

Pekerjaan dilakukan dengan duduk pada suatu saat dan pada

saat lainnya dilakukan dengan berdiri saling bergantian;

Ferlu menjangkau sesuatu lebih dari 40 sentimeter ke depan dan
atau 15 sentimeter di atas landasan kerja; dan

Tinggi landasan kerja dengan kisaran antara 90-105 sentimeter,
merupakan ketinggl yang paling tepat baik unmk posisi duduk
dan berdir,

Posisi duduk-berdiri yang telah banyak dilakukan peneliian di
industri, termyata mempunyai keuntungan sccara biomekanis,
karena fekanan pada tulang belakang dan pinggang 30% lebih
rendah dibandingkan dengan posisi duduk saja atau berdini saja.



Tahel BS
Pemrilihan sikap kerja terhadap j=nis pekegaan yang herbeda-beda,

- Hulrﬂ:}ﬁr; I'El.mﬂf'.r, 1995

Sikap Kerja vang Dipilih

Jenis Peleerjaan Filihan Pertama Pilihan
e Duaa

I'rlt_'ngar.‘gkat *5 kg =
Heleeria dibhaarah dngg siou Berdirni Dudulk-berdird
Menjangxau horizontal di luar | Berdiri Duduk-berdiri
dacrah jangkauan oplirmamn Rerdiri Dudukce-berdiri
Pelcerjaan ringan dengan
pergerakan beruclang Draduk Dud uk-berdir
Pekerjaan perla Ketehbian Duduk Druduk-berdiri
Inspeksi dan monitonng Duduk Ddux-berdin
_ﬂl—.‘]‘iﬂ:&'_ berpindah-pindah Tjudu_l;;ll:rar*di;i Berdiri

Cumbur BS. [ustrasi Stasiun Ferja Dinamis

Reterangan Gambar:

A

Desain Stasiun Kerja Sikep Kerje Dinamis (Duduk di Buatu Saat
dan  Berdir atau Duduk-Berdiri pada Ssat Lainnya) Sesual
Keinginan Pekerja denpan Penyedionon larndasun duduk dengan
Kelingginn vang disesualzan dengan ketinggian landesan kerja
Serdin dengan mempertimbangkan akses leaki dan injakan kaki.
Desain Stasiun Keoja Skap Kerja Dinamis (Dudulk di Suatu Seat
dan  Berdiri amau Duduk-Berdiri pada Saat Lainnys) Sesusi
Keinginen Pekerja dengan Penvedinon lendassn dudak dengan
ketinggian vang discsuaikan dengan Ketwegian landasan kerja
DeTGLLL,

Pogisi  duduk-berdiri metupaxan posisl Wwrbaik  dan  lebin

dicelendaki daripads hanya posisi dudulk saja atau berdiri saja. Heal
terschbut dissbabkan karena memunghinkan pekerja berganti posisi
kerja untuk menpurang kelelahan otot karena sikap paksa dulam satu
posisl Kerja,



B,

Posisi duduk-berdini yvang teloh banvak dicebaksn di industri,
termyaita memputyal keunoanean secard hiomckanis di mana tekanan
pada talang Lelekang Car pingeang 30% lebih rendab di bandingkan
dengan posis: duduk maupun berdiri terus menerus, Hal tersebut
temilinya depat dipakai sebapel pertmbangan  dalam  inlervenst
erpononi, sehinggn  penerapan posisi  xerme duduk-berdini | dapat
membernicar  Feuntungnn-kcuntungan bag sebagajan besar enaga
Keria, Ronsep desain stasiun kerja duduk-berdirl, merupakan konsep
¥ang  harme memungkinkan  pekerjaan  dilakukan  dengan satu
ketingmian aven kerja oprimam untuk sikap kerja duduk dan sekahigus
unluk sikap kerja berdin. Mengingat rentangan dimensi ukuran tinggi
budan, khususova tinggl =isu cukup luas, maku desain haras dapart
mengakemodasilan selurm:h populasi pekerja vang menggunokannya.
Kensep demnikian, aken memungkinkan pekerja sclalu dapat merubalh
pnsisi wuhiy, vang mana akan dapat mengurangl stress fisic dan
meningkalkan performansi kerja. Namun demilaan, desain m udak
mungkin dilaku<an dengen desain stasiun kerja untuk paosisi dudux
tdin herdid secara sendic-senditt, melainkan komhinasi dar kedoa
sikap kerje tersebul, Sebagal contol, siasiun kerju yang ergonomis
vada produksi bagion gssembly. Stasiun kerja dudubce-berdinn dapal
Jilakuken secara sinultan atao melalui rotesi kerja, stasiun kerja paga
Hapet distol scsual dimensi antropomctn pekerjo

Syarat-syarat area leerja vang benar gdalah sebagai beriloat:

1 Dirmengl asca kerja harus sesuan dengan dimensi angeota tubuh
tercenty (sepert tineggl objek kerja dengaa tinggi mata) schinggs
peerjean dapal dilikat dengar mudah dengan jarak optimal dan
sikap dudux vang nyaman. Makin kecil uluran hende, malkin
delmt jarak lthet optimal dan makin tinggl area kerja,

2, Pegangan, handel, peralatan dan alat-alat pendukung kerja

lainnyva harus ditempatkan sedemikian mpa pada meja atau

bangky keria agar berada pada area optmum jangkavan kerja.

Kerja vtol statis dapat dihilangkan atau sengat berkurang dengan

pemberian penunjang siky, lengan bagian bawah, atauw tangan.

Topungan-topangan tersebut harus diben babhan lembut dan dapat

distel, sehingga seaual bagl pemakainya.

Esd

RB&.1, Desain Kurst Kantor

Termpat duduk harus dibuat sedemikian rupa, schingga orang
vang bekerja dengan s.kap duduk mendapatkar kenyamanan dan tidak
mengalami peockanan-penekunan pada bugion tubuh yong dapat
menprangel girkulesi darah pada otot tertentu. Untuk mendesain
kearsi dato antopometr yang dipunakan adalan:

a. rentang panggul/ lebar pinpgul mengeunakan peraent] 95 (95%-
ilels

L. rentang Laku/ lebar hahu menggunakan persenti] 95 (95%-le);

tingzi siku pada pusisi duduk mengganakan persentil 50 (50%-ile)
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d.

unggl hpatan dalem lutut (tinggl popliteal) menggunakan persentil

5 {5%-ile]:
e, unggl bahu pesisi duduk menggunakan persentil 95 (95%-ile):
. Jjarek dan pantat hingga lipatan dalam lutut (pophiteal)
mengeunakan persentil 5 [5%-ile);
Tabel BG.1. Desain Kursi Kerja
Mo | Tempat duduk " Kriteria
[kursi)
I | Tinggi kursi -Tinggi  tungkai bawah 5%-ile bila tidak
menggunalkan injakan kaki.
|-Tinggi  tungkai bawah  95%-ile  hila
menggunakan injakan kakd,
2 | Panjang kursi Panjang tungkai atas 5 So-ile
3 | Lebar kursi (- Lebar pinggul 95%-ile bila kursi tidak
menggunaken sandara tanpan.
(= lebar bahu 95 %-ile bila kursi menggunakan
sandara tangan,

4 | Sandaran Tinggi bahu duduk 5%-ile. Bentuk sesuai

punggurg struktur tulang belakang;

5 | Sandaran tangan | Jarak antara tepi dalam kedua sandaran tangan
lebih besar dari lebar pinggul dan tidak melebihi
lcbar bahu.

- Tinpgi sandaran tangan adalah setinggi siku
U5%%-ile.

- Panjang sandaran tangan adalah panjang
lengan bawah 95%-ile.

- Jarak antara tepi dalam kedua sandaran
tangan adalah lebar bahu 95%-ile

6 | Suduralas | Sudut alas duduk adalah horizontal dan khusus

dudulk pada pekerjaan vang tidak memeriukan
sedikit membungkuk ke depan alas duduk
miring ke belakang, lebar pinggul 95%,
(i Tinpg: Kursi ukuran rentang tinggi tungkai bawah antara 5%-
dapat distel | ile s/d 95%-ile.

B&. 2. Desain Meja Kerja
Tinggi permulkaan atas meja kerja dibuat berdasarkan ketinggian siku
dan disesuaikan dengan sikap tubuh pada walktu bekerja. Untuk
sikap berdinl uluran-ukuran standar seperti tabel di bawah ini.




Tabel B6.2, Pedeman Umum Meja Kerja

No | MejaKega | Kriteria
1 | Tinggi meja ' Tinggi permukaan atas meja kerja  dibuat
keria berdasarkan ketinggian siku dan disesuaikan

dengan sikap tubub pada waktu bekerja.
Dapat berpedoman date antropometri 50%-1le
= Tingg siku duduk

| - Tinggi siku berdiri

la, | Untuk sikap - Pada pekerja-pekerja Vang lebih

berdiri membutuhkan ketelitian tinggi meja adalah
10-20 sentimeter lebih tingpi dari tinggi siku.

- Pada pekerja-pekerja  yang memerlukan

penckanan dengan tangan tinggl meja adalah

10-20 sentimeter lebih rendah dari tinggi siku.

1b. Untuk sikap Tinggl permukaan atas meja kerje dibuat
duduk berdasarkan siku duduk dan disesuaikan
dengan jenis pekerjaan.
* Tebal daun Tebal daun meja dibuat sedemikian rupa
meja sehingga dapat memberikan kebebasan

L bergerak pada kaki,

* Permukaan Rata dan tidak menyvilaukan
mes

* Lebar meja Tidak melebihi jangkauan tangan ke depan

dengan berpedoman dawa 5%-ile

B6.3. Ergonormi Komputer
Pedoman untuk Pemalaian/ Pengoperasian Komputer secara
ergonomis dimaksudkan untuk menciptakan kenyamanan kerja pada
sual mengpunakan komputer:
a. Stasiun Kera unluk komputer

. Menggunakan meja yang cukup tempat untuk menala posisi
vang paling nyaman untuk CPU, monitor, keyboard, mouse,
printer, penyangga dokumen, dan piranti leinnya seperti
telpon, alat tulis dan lain-lain.

*  Sesualkan tinggl meja dengan tinggi dan posisi tubuh anda,
sehinggs sagt mengpunakan perangkat komputer, peosisi
komputer tidak terlalu ke atas atau ke bawah. Untuk laptop,
tetap  gunakan meja vang Hngginya sesuai, jangan
memaksakan untuk mengzunakan laptop di bawah/lantai
sefungea membuat posist badan membunghkulk.

- Atur meja dengan mempertimbangkan bagaimana perangkat
1tu akan digunakan. Perangkat yang paling sering digunakan
sepertl mouse dan telepon, tempatkan di posisi yang paling
mudah dijangkau,

- Dokumen (seperti; bukuy, laporan, atau bahan cctakan lain)
yvang dibutuhkan dalam bekerja dengan komputer sehaiknya
diletalkkan di dexat momtor, Bisa di bawah atau disamping



ks,

Posis duduk pada saat menggunakan komputer

Faha dalam posisi horizontal dan punggung bagian bawah
atau pinggang tersandar.

Hindari pesisi duduk terlalu di ujung kursi. Bila kursi
kurang dapat diatur, bagian bawah punggung dapat dibantu
dengan diberi bantal,

Telapak kaki harus dapat menumpu secara rata di lantai
ketika duduk dan ketika menggunakan keyboard. Apabila
tidak dapat muaka kursinys mungkin terlalu tinggi, solusinya
dengan memanfaatkan penyanpga kaki.

Periu untuk mengubah posisi duduk selama bekerja karena
duduk dalam posisi tetap dalam jangka lama akan
mempercepat ketidaknyamanan.

Keyboard

Letakkan keyboard sesuai dengan arah layar monitor.
Posisikan keyboard schingga lengan dalam posisi relaks dan
nyaman, serta lengan bagian depan dalam posisi horisontal
FPundak anda dalam posisi relaks tidak tegang dan teranglat
ke atas.

Pergelangan tangan harus lurus, tidak menekuk ke atas
atau ke bawah,

Ketika mengetik tangan harus ikt bergeser kekin kanan
schungga jarnt tidak dipaksa meraih tombol-tombol yang
dimaksud,

Hindari memulkul tombol, cukup tekan tombol secara halus
sehingga tongan dan jari anda tetap relaks. Untuk it
gunakan keyvboard vang masih dalam kondisi baik.

Bila perlu, manfaatkan keyboard ergonomik yang dirancang
untuk dapat diatir sesual ukuran jar, kebiasaan tata letak
huru! dan posist lengan.

Manfaatkan fitur shortcur dan mocro untuk melakukan
suatu aktivitas di kemputer. Misal Cirl+Z untuk meng-undo.
shorfcul/ macre . akan mampu  mengurangi  aktivitas
peneckanan tombal.

Mouse

Gunakan mouse yang mempunyai ukuran sesuai dengan
ukiiran tangan schingga ayaman digunakan tangan.
Tempatkan mouse dekat dan di permukaan yang sama
dengan  keyboard schingga mouse dapat diraih dan
menggunakannya tanpa haris meregangkan tangan ke
posis)  yang berbedas apalagl jika harus merentangkan
seluruh tangan karena posisi tersebut dapat menyebabkan
keadaan tegang dan lelah otot.

Pegang mouse secara rmgan dan khik dengan  legas,
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pergelangan anda. Jangan tumpukan pergelangan atau
lengan bagian depan di meja ketika anda menggerakkan
mouse. Untuk jenis rolling-ball mouse, bersihkan mouse
secara periodik karena mouse yang kotor akan mengganggu
pergerakan xursor dan menyebabkan pergelangan menjadi
tegang,  Pertimbangkan untuk menggunakan scroll-point
maotise, schingga gerakan serolling di lavar dapat lebih
mudah dilakukan, Selain itu optical mouse sangat baik
digunakan untuk memperoleh gerakan kursor vang lebih
Presisi.

Jika menggunakan mouse berkabel, hindari penggunaan
maotse yang mempunyai kabel terlalu panjang karena akan
menyulitkan dalam pergerakan mouse. Sebaiknya gunakan
motse yang dapal diatur panjang pendek kabelnya.
Pengpunaan wirgless mouse sepertl teknaologi infra merah
dapat  mempermudah = pergerakan mouse  sehingga
mengurangl beban pergerakan tangan.

Untux penggunaan laptop terutama untuk pekerjaan
menggambar atau pekerjaan lain vang sering melibatkan
pemindahan kursor, hindari terlalu sering penggunaan
touchpad karena dapal membuat jari cepat lelah.
Pengpunaan mouse dapat mempermudah pekerjasan dan
mengurang! beban jarn.

Monitor

Posizikan lavar monitor sedemikian rupa sehingga pantulan
canayva dan lampu, jendela atsu sumber cahaya lainnya
dapatl diminimalisir.

Penggunaan filter pada layar monitor dapat mengurangi
radizsi yang dipancarkan layar monitor vang diterima mata.
Atur monitor sehingea mata sama tingginya dengan tepi atas
layar, sekitar 5-6 sentimeter di bawah bagian atas casing
munitor, Moniter yang terlalu rendah akan menyebabkan
lcher dan pundak nyeri.

Atur posisi sehingga jarak operator dan moenitor berkisar 45
sentimeler — 60 senfimeter, Monitor yang terlalu dekat
mengakibatkan mata tegang, cepat lelah, dan potensi
gangeguan penglihatan.,

Posisi monitor tepat lurus di depan, jangan sampai
memaksa kepals dan leher anda menengok/menoleh untuk
melihat layar.

Atur intensitas pencahayaan dan warna monitor senyaman
mungkin lerhadap mata. Jangan terlalu redup jangan terlalu
terang.

Bersihkan  layar monitor yang kotor karena dapat
menimbulkan efek pantulan dan tampilan buram,

Apabila menggunakan kacamata baca (bifocal, progresive),
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. Apabila menyalin dolumen, lerakkan dokumen tersebut
didekat monitor/di bawah moniter, untul mengurangt nyer
dileher karena terlalu banyak menelch.

e

€. Desain Manual Handling Di Tempat Kerja

Jenis  pekerjaan  mengangkat  secara manual adalah  pekerjaan
imwngangrat yang dildakukan beruwlang-uling  [repetlive) dan  hanya
dilalukan dglam saty perinde dalam satu har zene. Seliap angketan
dilakukan dengan dus tungan, dengan angkatan tanggal (mone lifting) dalam
kisaran 30 derajal dari swpitial (neutral) plane. Angkatan  tungeal
mempunyzi sam titik asal dan salu Guk tujuan anghar, serta satu beban
angkat vaog sama, Angkatan tunggel dapat dilakuken berulang-ulang
delam satu periode kerja. Standar ini Hdak mencaltup pekerjaan membawa,
:mnendorong, dan menarik beban, Standar beban angkat dalam hal ind tidak
dizedakan entarn heban maksimum angkal untuk luki-laki dan perempuan.

Desain Manual Hundling dikelompokkan dalam 3 Tabel dengan duras:
dan frekuenst mengangkar vang berbeda, yaitu;
1, Jurasi ang«at: = 2 jam per ban dengearn [rexucns nnghat < 60 angkatan
Ter jam atau durasi angkar @ = 2 jam per har dengan frekuens: angkat
£ |2 angkatan per jam,
Curasi angkat: > 2 jam perhart dengen {reluenst angkat > 12 dan = 30
angkatan per jam gran durasi angkat £ 2 jam per har dengen
frckaens: angkat » 60 dan s 360 angkatar per jam.

4. Duras ongkat: = 2 jam perharl dengan frekuensi angkat = 30 dan £ 360
angkatan per ‘am.

b

Milai Ambang Batas Beban Angkat (NAR Beban Anpkat] ditentuksn
berdasarksn zong vertikal sran jarak titik awal pernpangkatan dan lantai
tlan zona horizontal atau jarax horizontel diukur dari garis vertikal yang
mieialui tittk tengah jarak antar mata kaki ke ttik berat beban.

Zona vertikal dibagl menjadi 4, yeitu:

1. Zons antara bawah bahu ke slas bahu (Linggd hahu + 30 sentimcter)

Zons antara lingm genggam ke bawah bahu (ungg bahu - § sentimeter)

Zona antara terpgah betis ke tUnggl genggam |knuckle huaght)

Zona antarg lantai ke tengah betis, vaitu setengah tingg antara mata

kaky dan lutut

Zena borzental dibagl menjadi 3 bagian, yaitu:

#. Dekat (30 sentuneter dari bidang tenpeh vertike! / sagittal plane]

h.  Sedang ¢ infermadiate [>30 - 6 sentimerer dari bidang tengah vertikal/
sagitial nlane)

. Extended | » 60 - 80 sentimeter dan bidang tengah vertikal! sagnttal
plorte]

it o

Keliga Tabel dapat lihat pada Gamber 1, 2, dan 3 dibawah ini.



Tabel 1. NAB untuk pekerjaan mengangkat selama:
£ 2 jam per han dengan < 60 kali angkatan per jam atau
| =2 jam per har: dengan £ 12 kall angkatan per jam

Thadep dar ACGIH 2016
Jem Hem  Blom B0om

LT A i Tinggl bahu + 30 om
RNEIEI |
s

——e— Tiragt balw
B 8 : Tingg: bahu - 3 cm

!:1 :'! ! C : Tinggi kepalan

i In sotengah arak mata kakd - lutus

(i |

Lantal
"': = Yem
Zona vertikal Zona horizontald
Dekat Sedang Extended®
< %0 a0 - a0 =/l - BO
sentimeter acntimeter | sentimerer
I Datas jangkanan® atau 30 sentimeter | 10 kg T kg
di atas bahu sampai ¥ sentimeter di |E|
bawah tingm bahu
1. Tingm penggarm® sampai di bawah 32 ki 16 ks O kg
bahu
ML Tengai: belis sampai tngg 18 kg 14 kg Tke
genppam®
| TV.Lantai sampai tinggi setengah betis 14 kg E! ™
A, | Jarak dari titik tengah anlura mala kaki bagian dalam dan beban
"B | Titik awal atau ttik akhir angkatan tidak melebihi panjang jangkauan

horizontal lebih dar 80 sentimeter, dihitung dan titik tengah antare mata
kald bagian dalam

C: Pekerjasn rutin mengangkat tidak dimulai atau diakhiri pada tinggi lebih dari
30 sentimerer i atas haku arav lebih dard 180 seatimeter i atas lantai

| [ | Pekernjaan rutin mengangkat tidak dilakukan pada area dengan label TA
(Tidak Aman - udok dikelahuw batas aman untuk angkatan benulang), Jika




| bukt vang ada ﬁda]ﬂ{..l_nt'nuﬂjllkkﬂ_ﬂ batas heban yang aman di asca TA,
professional judgement dapet digunzakan untuk menentukan beral yang aman
bagl pekerjaan angkat dengan frekuensi rendah dan beban ringan,

E.  Posisi anatomi untuk tngg genggaman diasumsikan bagi scorang pekerja
| yang berdin dengan lengan tergantung lurus di sisi abuh

atau

=2 jum per hari dengan > 60 dan < 360 kali angkatan per jam |

Tabel 2. NAB untuk pekerjaan mengangkat selama:
= 2 jam per hari dengan >12 dan < 30 kali angkatan per jam

Ocm alerm GOom  B0com

e Tirgal bahy

1-'1I-:g| Tkg

[ 11kg| Shg!
I

Sk [ N-‘ﬂ _N.ﬂ]

| Lantai
¥ om

Madop dari ACGIH 2016

I
]
T = A Tinggl bahu + Mo
..]1“5:| [Jkr-;| KA
Fai) |
T —

B Tinggi bahis - 3 cm

C :Tinggl kepalan

] 0 setengah jzrak mata ke i - lutut

~ Zona horizontal* |
. Deloat Sedang | Extendeds |
Fonancstial < 30 30-60 | »60-80
- _ sentimeter | sentmeter | sentimeter
| L. Batas jangkauan® atau 30 sentimeter di = |
atas bahu sampai 8 sentimeter di bawah 14 kg o kg NA
tinggl bahu .
4, Tinggi genpgam® sampai di bawah bahu = | 27 kg | 14 kg 7 kg
3. Tengah betis sampai tinggi genppame 16 kg 11 kg 3 kg
4. Lantad sampai tinggl setengah betis
9 kg NA Nk

X | Setengah jarak dua mats kaki sebelah dalam, éebngni awal pehitungan jarak

horizontal (O sentimeter] ke awal titik angleat atau alchir titik anglat

A" | Batas atas jangkauan atas = tinggi bahu + 30 sentimetsr, atau £ 180

senbimeter dan lantal

o

Batas bawah jangkauarn atas = tinggi bahu — & sentimeter

Tingei kepalan

]

D Setengah jarak mata keki - lutut




NA Tidak diketahni batas aman untuk pengangkatan berulang-ulang

Tabel 3. NAB untuk pekerjaan mengangkat selama:
>2 jam per hari dengan >30 dan = 360 kali angkatan per jam

DHadop dan ACGEIH 2016

A em

gdcm  EQlem

A Tingal bahu + 30 cm

Tinggl bahu
| B Tingei batw -8 cm

— [ Tinggi kepslan

Thke | Zkg
— [ setengeh jarak mata kaki - lutut
i NA
Lantal
Zoma horizontalt
o T
Zinia veriika) Dekat Sedang Extended®
= 30 30 - a0 60 - 80
L. sentimeter | aentimeter | sentimeter
1. Batasjangkauant atau 30
sentimerer di atas bahu sampai .
& sentimeter di bawah tinggi 11 kg |i] |
bahu
2. Tinggl gengeam?® sampai di
bawah hahu T kg 5 ke
3. Ten hetis sampai tin
gah - Cembos 4 kg 7 kg 2 kg
Senggant
4. Lantai sampa: tingg sctengah F=1 —
betis (WA M 4]
A

Jarak dart titik tengah antara mata kakl bagian dalam dan beban

BE. | Titik awal atau titik akhir angkatan tidak melebihi panjang jangkanan
horizontal lebih dari 80 sentimerer, dihitung dari titik tengah antara
mata kalki bagian dalam
C. | Pekerjaan rutin mengangkal tidak dimulai arou diakhiri pada tinggi
lebeh dari 30 sentimeler di atas bahu atau lebih dari 180 sentimeter di




L,

atas lanta

Pekerjaan rutin mengufrrgkm tidak dilalkukan pada area dengan label TA
(Tidak Aman - tidak diketahui batas aman untuk angkatan berulang).
Jika bukti vang ada tidak menunjukkan batas beban yvang uman di area
TA, projessional judgemend dapat digunakan untuk menesntukan berat
yunp aman bagi pekerjpan angkat dengan frekuensi rendah dan beban
ringan,

Posisi anatomi untuk tngg genggam diasumsikan bagi secrang pekerja
yang berdini dengan lengan tergantung lurus di sisi tubuh

Selamjuinya i bawah ini diberikan pedoman tentang Langkah-langkah
Desain Pekerjaan Manual Handling di Tempat Kerja:

L;

2
3

|

Tentukan durasi pekerjaan mengangkat, yaitu waktu/ lamanva pekerja
melakukan pekerjaan mengangkat pada hari tersebut.

Tentukan frekuensi angkat yang harus dilakukan pekerja per jam.
Gunakan Tabe] NAB Beban Angkat, yvang terkait dengan durasi dan
rekuens: angkat.

Tentukan =zona vertikal berdasarkan letak tangan di titik awal
pengangkatan.

Tentukar zona herizontal, berapa jauh benda yang akan diangkat
terhaday tubuh,

Piilh NAB Beban Angkat yang sesuai dengan zona horinzontal,
berdasarkan frelouensi dan durasi angkat,

Pertimbangkan beban di titik tujuan. Bila beban diletekkan dengan
cara yang tidak biasa, misalnya dengan perlahan dan hati-hati, ulangi
langkah 4 sampai dengan 6, menggunakan titik tujuan angkat (bukan
ttik awal angkat). NAR Heban Angkat dipilih yang lebih rendah dari
kedua NAB tersebut,

Dalum melakukan desain  pekerjaarn manual!  handling, professional
Judgement harus digunakan untuk mengurangi batas beban scbagaimana

tereantum dalam Tabel NAB bila ditemui Kondisi-kondisi seperti tertera di
bawah ini:

L.

Pekerjaan mengangkal dengan frekuensi tinggi, veitu >360 angkatan
peor jam.

FPekerjaan di luar shift normal: pekerjaan menganglkat dilakukan lebih
dart B jam sehari,

Pekerjaan mengangkat denpan asunetri tngg (gerakan memutar}, yaitu
» 30 derajat lebik besar dari sagittal plane.

Gerakan mengangkal secara cepat dan disertal gerakan memutar (dari
samping ke sis1 samping yang lain).

Mengangkat dengan satu tangan.

Mengangkat dalam posisi tubuh bagian bawah yang terbatas, misalnya
sambil duduk atau berlutut.

Mengangkat dalam kondisi panas dan kelembaban tinpgi (lihat NAB
untuk heat stress dan heat stroain).

Menganekal benda yang tidak stabil, seperti cairan dengan titik berat
yang selalu bergeser atau kurang terkoordinasi, arau penganghkatan
ganda dengan beban angkat vang terbagi rata.



9. Menganggat benda yang sulit dipegang, misaluya kurang lersedianya
hancel, celah untuk dipegang, atau titik pegang lain.

1G. Mengangkat dengan posisi berdiri veng tidak stabil atau tidak
ditunjang ke dua kaki dengan baik.

11, Mengangkar dengan posisi tubuh yang sedang menerima getaran atau
baru saja sclesal menerima getaran dengan intensitas di atas NAB
getaran seluruh tubuh.

2. Penilaian Batas Beban Angkat Aman Dan Indeks Angkat Ohjek

Myeri pinggang atau Lew Back Pain (LBP) dan cedera pada bagian otot
skeletal  sebagian  besar disebabkan  oleh  pekerjaan-pekerjaan  yang
berhubungan dengan aktvitas angkat secara manual. Upaya pengendalian
yang ditujukan baik terhadap tenage kerja maupun pekerjaan yang
oerkaitan dengan cedera atau nyeri pinggang, sampai Sekarang masih
merupakan program  yang siginifikan unwuk dilekukan dalam upaya
mengurangi komplain  keschatan dan sckalisus menekan biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan, Rumus persamasn pekerjaan angkat dan
NIOSH (NIOSIT Lifting Equation) hanyalah merupakan salah satu alat dari
suatu upaya komprehensif untuk mencegah ketidakmampuan dan nveri
pada pingang vang disebabkan oleh pekerjnan tertentu.

D.1. Istilabh Dan Pengertian

1) Batas Beban Angkat yang Direkomendasikan [Recommended
Wedght Limit/ RWL),
Recommended Weight Limit (RWL) merupakan produk persamaan
pada pekerjaan angkat, merupakan beban yang hampir seluruh
tenaga kerja yang sehat mampu untuk mengangkal pada periode
waktu tertentu (seperti maksimum 8 jam/hari) untuk sustu
pekeruan pada  kondisi yang spesifik tanpa menyebabkan
terjedinya resiko, khususnva nyeri pinggang.
Yang dimaksud tenaga kerja yang sehat adalah tenaga kerja vang
Udak mempunyai riwayat penyakit wvang berkaitan dengan
gangguasn  pada otot skeletal (Musculaskeletal Disorders).
Selanjutnya RWL dapat dihitung dengan menggunakan rumus
persamasn scbagai berikur:

RWL = LCxHMx VMx DM x AMx FM x CM

2] Indeks Angkat (Lifting index / L)),
Indcks Angkat (Lifting fndex / L) adalah suatu istilah vyang
digunakan  untuk mengestimasi  tingkat stress fisik yang
berhubungan dengan  pekerjaan mengangkat secara manual.
Estimasi tingkat stress fisik merupakan hubungan antara berat

beban yang diangkar dan hatas  herat  beban  vang
direlcomendasilan.



)

Pekerjaan Mengangkat (Lifting Task),

Pekerjaan Mengangkat (Lifting Task) didefinisikan sebagai suatu
aktvitas memegang objelk yang mempunvai ukuran dan massa
secara manual dengan kedua tangan, dan memindahkan objek
secara vertikal tanpa alat bantu mekanik.

Berat Beban Angkat (Looed Weight / 1).
Berat Beban Angkat {Load Weight-/ L) adalah berat suatu objek
vang diangkal dalam satuan kilogram, termasuk kontainernva.

Konstansi Berat Beban (Load Constant / LC).

Konstans! berat beban adalah suatu nilai konstan dalam rumus
persamaan KWL yang didefinisikan sebagai suatu berat vang tetap
yvaitu 22 kilogram, Pertimbangan umum dari nilai konstan im
adalan bashwa beban maksimum vang mampu diangkat oleh
hampir scluruh tenage kerju yang sehat di bawah kondisi
optimum. Scbhagail faktor koreksi, mengingat nilai berat konstan im
di dasarkan atas kemampuan oprimal angkat orang Amerika pada
umumnya [rekomendasi NIOSH), tentunya bila rekomendasi ini
diimplementasikan untuk orang-orang asia, termasuk Indonesia,
murgkin diperlukan adanve korcksi nilai konstans. Dari berbagai
literatur dan database data antropometri yang tersedia, ternvata
terdapat perbedaan dimens: ukuran tubuh (terutama lngg badan
dan berat badan) Dimana data tinggi badan dan berat badan
crang asia, khususnya Indonesia adalah lebih kecil sekitar 10%
dibandingkan dengan erang Amerika. Besar kecilnya ukuran
antropometri dimaksud, secara umum mempunvai hubungan
linier dengan kekuatan angkat seseorang, namun demikian,
nendapat ini masih harus terus dikaji secara empiris. Dengan
demikian, bila  rekomendasi ini  dilmplimentasikan untuk
Xepentingan tenaga kerja di Indonesia, nilai koreksi untuk Load
Constant (LC) yang paling mendekati adalah antara 20 s.d. 21
ilogram. Mengingat nilai LI ditentuken dari pembagian antara
oerat beban (L) dengan nilai EWL, maka konsekuensinya semakin
xecil nilal LC akan semalkin kecil nilai RWL yang secara otomatis
akar: memperbesar nilai LI Sebagai catatan, bahwa semua
perhitungan  dalam  aplikasi relkomendasi ini masih  tctap
menggunakan nmilai LC 23 kilogram.

Laokasi Horizontal {Farizontal Location /H).

Lokasi Horizontal Adalah jarak tangan dari utk tengah badan
antara pcrgelangan kaki (ankles) dalam satuan sentimeter yang
diukur dar: tempat asal (Origin of Liff) sampai tempat angkat vang
dituju (Destination of LifY).
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L O]

Lokasi Vertikal |Vertical Location [ V)

Lokasi Vertikal Adalah jarak tanpgan <i alas lantai dalam saruan
sentimeter yang diukur dari tempat asal (Ongin of Liff] sampai
tempat angkat yang dituju (Destination of Lift),

Jarak Anglkut Vertikal (Vertical Travel Destination / IV,

Jurak Angkut adalah nilai perbedaan absolut antara ketinggian
vertikal pada tempat asal (origin) dan tempat angkat vang dituju,
dalam satuan sentimeter.

Sudut Asimetr (Asymetry Angle/ A).

Sudut Asunetr: adalah pengukuran sudut tentang berapa jauh
suatu objck ditempatkan dari bagian depan tenaga kerja (mid-
sagiltal plane) pada saat permulaan atau berakhirnya aktivitas
mengangkat, dalam satuan dergjot yang diuloar dari tempat asal
(Origin of Liffi sampai tempat angkat yang dituju (Destination of
Lifti. Budut asimetri didefinisikan dari lokasi beban ke titik tengah
tubuh tenapga kerja, dimana sikap tubuh dalam keadaan alamiah

vaitul kedua tangan berada di depan tubub dan kaki dan bahu
sedikit membungkuk.

Frekuens: Angkat (Lifting Frequency | F).
Frekuens: Anglkar adalah rerata jumlah angkatan per menit,
dengan periode lebih dan 15 menit

7
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Gambar D1. [lustrasi Gambar yang Merepresentasikan Lokasi Tangan
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Dures Angkat (Liftng Duration].

Durasi Angkat adalab klasifikasi lamanya waktu angkat yang
dikelompokkan dengan distribus: waktu kerja [work-time) dan
walkiu pemulihan (recovery-time). Selanjutnya durasi angkar dapat
dildlasifikasikan menjadi 3 klasifiksi vaitu durasi pendek | <1 jam),
durasi sedang (1-2 jam) dan durasi panjang (>2-8 jam), tergantung
dar: jenis pekerjaan yang dilakukan.

Klasilikasi Peganpgan [Coupling Classification).

Klasilixasi Pegangan adalah klasifikasi kualitas pegangan tangsn
dengan  pegangan  objeknya,  Kualitas pegangan  dapat
diklasitikasikan menjadi tiga klasifikasi vaitu; baik (good), sedang
Jar dan Jelek (poor).

SBLE,  emgm e vare

Uambar DU, [lustras: Gambar yang Merepresentasikan Sudut Asimetri

13)

Signifiecint Control,

Sgnificant Contral adalah suatu hal yvang menjelaskan tentang
suatu kondisi yvang memerlukan “penempatan yang cermal dan
hati-hati” dari beban pada destinasi angkat, seperti: 1) tenaga
kerin dapar menggenggam kembali beban dekat destinasi angkat;
4) lenapa kerga harus mempunyal momentum untulk dapat
menahan objek pada destinasi; dan 3) tenaga kerja harus
mempunyai posisi yang balk untuk meletakkan beban pada
destinasi.



D2. Batasan Pekerjaan Angkat (Lifting Task Limitation)

Fumus persamaan untuk pekerjsan menganpgkat adalah
merupakan suat alat yang dapat digunakan untuk menilai stress fisik
dan pekerjaan mengangkal sccara manual yang mengpunakan kedua
tangan. Scbagai suatu alat, maka aplikasinya terbatas pada kondisi
dan pekerjaan tertentu. Secara spesifik, rumus persamaan tersebut
didesain untuk pekerjran mengangkat yang berkitan dengan kriteria
vang mencakup data dan asumsi biomekanik, fisiologi kerja, dan
psikologs kerja. Berdasarkan daftar identifikasi dari suam kondisi
kerja, yang mana aplikasi rumus persamaan angkat, akan dapat
mengeslinasi lekanan fisik (under estimaie atau over estimate) vang
berhubungan dengan  aktivitas pekerjaan tertentu, Selanjutnya,
pembatasan lingkup untuk pekerjaan angkat dapat dijelaskan sebagai
bLerikul:

1} Liftmg Eguation didasarkan pada asumsi hahwa aktivitas manual
handling hanva melibatkan pekerjaan anpgkat minimal dan tidalk
memerlukan peogerahan energl secara sipnifikan, khususnya,
pada zazt melakukan aktivitas mengangkal vang berulang-ulang
atan repetitif Contoh pekerjaan bukan mengangkat (non-lifting)
melipun; menahan (holding), mendoreng (pushing), menarik
|pulling), membawa atau mengangkut {carrying), berjalan (walking)
dan memanjat (climbing). Jika aktivitas nen-lifting melibatkan lebih
dari 1{i% dari total aktivitas tenaga kerja, mala diperlukan
pengukuran pengerahan energi (energy expendifures) dan atau
densvut rantung (heart rate] untuk menilai kebutuhan metabolisme
dari pekerjaan-pekerjaan yang berbeda. Rumus persamaan ini
masih dapat diterapkan jika untuk jenis pekerjaan menahan ebjek
dan membawa objek yang ringan atau kecil, tetapi jenis pekerjaan
membawa atau menganglut objek/barang harus dibatasi untuk
satu atau dua langkah dan pada jenis pekerjaan menahan ohjek
hanya dilakukan untuk beberapa detik saja,

2)  Lifting Equation tidak termasuk faktor-falktor pekerjaan pada
kondisi-kondisi yang ddak dapat diprediksi, seperti; pekerjaan
dapat menyebabkan terpeleset, terjaluh atau beban yang diangkat
terlalu berat. Tambahan analisis biomekanik mungkin diperlukan
uniuk menilai stress fisik pada persendian vang terjadi karena
insiden trauma sebelwmnnya. Lebih dan itu, jika lingkungan kerja
ekstrim, scperti: subu udara dan kelembaban terlalu rendah atau
tingei, maka diperlukan penilaian metabolisme secara independen
untuk mengeltaw efek dar variabel-varinhel denyur jantung dan
konsumsi cnergl,

3] Lifting Equation tidak didesain untuk menilai pekerjaan
mengangkat dengan satu tangan, mengangkat dengan duduk atau
berlutut, dan mengangkat di ruang kerja yvang sempit. Rumus
persamaan im juga tidak dapat diterapkan pada pekerjaan
mengangkat untuk beban yang tidak stabil. Untuk tujuan

PEACESTIEST T e PErea a1 otiatis Feabvas e Fiddals efeabaf



D3.

4)

{unstabie load) didefinisikan scbagai suatu objek yang berada pada
lokasi pusat massa lubuh jeenter of mass) yang bervariasi selama
pekerjaan  mengangkat berlangsung, scperti: kontainer berisi
cairan ammn botol yang tidak berisi penuh, dan sebagainya, Di
samping ilu, rumus persamaan ini, juga tidak dapat diterapkan
untuk  pekerjaan mengangkat denpgan kereta dorong  atau
mengangkal dengan keccpatan tinggi (kecepatan seckitar 0,75
meter/detik), Sebugai penyederhanaan perbandingan, vaitu tcnaga
kerja mengangkat objek dari lantai ke atas meja, yang dapat
diselesaikan dengan waktu kurang dari 1 detik dipertimbangkan
scbagel kecepatan tinggi. Untuk kondisi-kondisi seperti terscbut
diperlukan penilaian bicmekanik, metabolisme dan psikalogi kerja
secard independen.

Lifting Hquation mengasumsikan bahwa pekerjnan menganglkat
dan menurunkan objek mempunva: tingkal resiko vang sama
terhadap cedera pinggang (mengangkat sebuah kotak dad lantai
ke meja mempunyai bahaya yang sama dengsn menurunkan
<otax dari meja ke lantai). Asumsi ini mungkin tidak benar, jika
kenyataannys tenaga kerja hanya mendorong kotak sampai
terjatuh ke lantai dari pada menurunkannya sampai tempat
twyjuan i lantai yang diinginkan. Penilaian metabolisme,
biomekanik dan psikologi kerjia diperlukan untuk menilai
Kapasilus kerja dari jenis pekerjaan menurunkan yang bervariasi
tersebut.

Mar uraian keterbatasan-keterbatasan seperti tersebut di atas,

maka dapal disimpulkan, bahwa Revised NIOSH Lifting Equation tidak
dapat diterapkan pada kondisi sebagai berikut:

a]
1)

gl
h)

Mengangkat/menurunkan objek dengan satu tangan,
Mengangkat/menurunkan objek untuk waktu kerja lebih dari 8
jam/hari;

Menganpgkat/ menurunkan objek sambil duduk atau berlutut;
Menganphkal/menurunkan objek pada ruang kerja vang terbatas
atau sempit;

Mengangltat/ menurunkan objek yang tidak stabil;
Mengangkat/menurunkan objek sambil membawa, mendorong
dan menarik;

Mengangkat/ menurunkan objek dengan kereta dorong;
Mergangkat/menurunkan objek dengan kecepatan tinggi (lebih
cepat dari U,75 meter/detik);

Mengangkat/menurunkan objek pada lingkungan kerja ekstrim
(seperti, suhu udara, dan kelembaban udara di bawah atau di atas
Ambang Balas diperkenankan).

Penjelasan Rumus Persamaan Dan Fungsinya

Kumus persamaan yang digunakan untuk menghitung batas berat

beban angkat direkomendasikan (Recommended Weighi Limit / RWL)
dicasarkan pada suatu model perkalian dari pembebanan terhadap
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sebagai koefisien yang dimaksudkan untuk menurunkan beban vang
konstan, yang merepresentasikan beban angkat maksimum yang
direkomendasikan untuk dapat diangkat di bawah kondisi atau
kapasitas ideal tenaga kerja. RWL dapat dihitung dengan rumus
persamaan sehagai beribout:

Variabel Pembebanan ‘Nilai Persamaan
Load Constant LC 73 ldlogram
Hortzontal Multiplier HM . [35 ,-’I-I]
Vertical Multipiier VM 1 - (0.003 [V-75|)
Distance Multiplier DM 082+ (4,5/D)
Asymmeiric Multiplier | AM 1-10,0032 A)
Frequency Multipher '™ Tabel 5

| Coupling Multiplier CM Tabel 7

Setiap multiplier harus dihitung dari rumus tersebur, tetapi pada
beberapa kasus mungkin perlu untuk menggunakan interpolasi linier
untuk menentukan nilai multiplier-nya, khususnya pada saat nilai dari
variabel tidak tersedia pada tabel, Sebapi contoh, pada saat mengukur
freicuensi, tidak mengukur secara keseluruharn, maka multiplier vang
sesual harus dinterpolasi antara nilai frekuensi pada tabel untuk dua
nilal vang terdekat kepada jumlah frekuensi yang sebenamya.

D3. 1. Komponer Horizonlal

1]  Definisi dan Penpukuran.
Lokasi Horizontal (H) diukur dagi titk tengah garis antara kedua
pergelangan kaki bagian dalam ke titik proveksi pada lantai harus
di bawah titik tengah pergelangan tanpan atau pusat behban,
Lokasi Horizontal (H) harus diukur, namun demikian, pada
situast dimana nilai H tidak dapat diukur, maka H dapat
diestimast dengan nilai yang hampir mendekati melalui rumus
persamaan schagi berikut (jarak diukur dalam sentimeter):
H=20+w/2 untuk V = 25 sentitmeter, dan
H= 25+ w/2, untuk V < 25 sentimeter
Eeterangan:
w adalah lebar kontainer dalam sagitia! plane dan Vadalah lokasi
vertikal tangan dari lantai.

2l Pembatasan Horizomtal {Horizonta! Restriction).
Jika jarak horizontal kurang dari 25 sentimeler, maka H diatur
menjadi 25 sentimeter, Meskipun objek dapat dibawa atau
dipegang lebih dekat dari pada 25 sentimeter dari pergelangan
kaki, sebagian besar objek yang lebih dekat dari pada ita tidak
dapat  diangkat tanpa mendekatkannya ke perut atau
mengembangkan bahu, Pada sast jarak 63 sentimeter dipilib
scbagal nilai H maksimum, hal tersebut kemunglinan terlalu
besar hagi tenaga kerja vang lebih pendek, khususnya, pada saat
mengangkal secars tidak simetris. Selanjutnya, objek pada suatu



3}

jarak yang lebih jauh dari pada 63 sentimeter dari pergelangan
kaki normal, maka objek lersebul tidak dapat diangkat secara
vertikal tanpa kehilangan keseunbangan.

Horizental Multiplier (HM)

Horizontal Multiplier (HM) adalah 25/H, untuk pengukuran dalam
senimeter, Jika H adalah £ 25 sentimeter, maka nilai multiplier
tersebut adalah 1,0, HM berkurang dengan meningkatkan nilai H
itu sendiri. Multiplier untuk H adalah berkurang 0.4 pada saal
nilai H adalah ©3 sentimeter. Jika H lebth besar dari 63
sentimeter, maka nilai HM = 0. Nilai HM dapat dihitung secara
langsung arau dapat ditentukan dari Tabel di bawah,

Tabel D1 Horizontal Multiplier

| H HM | H HM
[sentimeter) [sentimeler]

| =25 1,00 46 0,54

28 0,89 48 0,52

a0 0,83 50 0,50

32 0,78 52 0,48

34 0,74 54 0,46

36 0,69 56 0,45

a8 0,66 58 0,43

40 0,63 60 0,42

T 0,60 62 | 0,40
' 44 0,57 = Bd 0,00 |

022, Komponen Vertikal

1)

2)

3)

Definis: dan Pengukuran

Lokasi Vertikal [V) diartikan sebagai tinggi vertikal tangan di atas
lanta:. V diukur secara vertikal dari lantai sampai ke titik tengah
anlara pegangan tangan.

Pembatasan Vertikal (Vertical Restriction)

Lokasi Vertikal (V) dibatasi oleh permukann lanta dan batas atas
jangkauan wvertikal untuk pekerjaan mengangkat (misal; 175
sentimeter). Lokasi Vertikal harus diukur pada tempat asal dan
tempat angkat yvang dituju untuk menentukan jarak angkut
| Treavel Distarnce /D).

Vertica! Multiplier

Lotuk menentuikcan nilai Vertical Multiplier (VM), maka nilm
absolut atau deviasi V dari ketingginn oplimum 75 sentimeter
harus dihitung. Suatu ketinggian 75 sentimeter di atas lantai
perlu dipertimbangkan tentang “ketinggian knuckle® bagi tenaga
keria dengan  rerate tingei badan 155 sentimeter, Vertical
Mudtiplisr (VM) adalah 1 - (0.002 [V-75]) dalam satuan sentimeter.

Apabila V berada pada ketinggian 75 sentimeter, maka VM
adalab 1,0. Nilai VM berkurang secara linier dengan penambahan
atau pengurangan ketinggian dari  posisi  tersebul. Pada



ketinggian lanta:, nilai VM adaish 0,78 dan pada ketinggian 175
sentimcter maka nilai VM adalah 0,7, Jika V lebih tinggi dari 175
senfimeter, maka nilai VM adalah 0. Nilai VM dapat dihitung
secara langsung atau dapat ditentukan dari Tabel di bawah ini.

Tabel D2, Vertical Mulfipler

W VM| W VM
{senlimeler) (sentimerer)

3] 0,78 100 0,93
10 0.81 110 0,00
20 0,84 120 0,87 |
30 D,87 130 0,84
40 0,90 140 0,81
50 0,93 150 0,78
B0 0,96 160 0,75
70 0,99 170 0,72
80 0,99 175 0,70
a0 0,96 > 175 0,00

23.3. Komponen Jarak

1

2)

3

Definisi dan Penpukuran

Variabel jarak anglout vertikal (Vertical Trave!l Distance Variable /
L) didefinisikan sebagai suatu jarak anglut vertikal tangan
antara tempal asal [onginl dan tempat angkat vang ditau
(destination). Untuk pekerjaan angkat, D dapat dihitung dengan
penpgurangan lokasi vertikal (V) pada tempat angkat semuila
dengan tempat anghkat yang dituju (D =V destinasi — V origin).
Pembatasan Jarak (Distance Restriction)

Variabel jarak angkut vertikal (D) diasumsikan untuk sekurang-
kurangnya 25 sentimerer, dan tidak lebih dari 175 sentimeter,
Jika jarak angkut vertikal kurang dari 25 sentimeter, maka nilai
D harus diangzap sebagai jarak angkut minimum vyaitu 25
sentimeler.

Distance Multipher (DM)

Distance Multiplier (DM) adalah [0.82 + [4,5/D]) dalam satuan
sentmerer. Untuk nilai D kurarng dari 25 sentimeter maka tetap
diasumsikan menjadi 25 sentimeter dan nilai DM adalah 1,0.
Distance Multiplier (DM), bagaimanapun juga, berkurang secara
beraturan dengan peningkatan jarak anglout. Nilai DM adalah 1,0
apabila D diasumsikan pada jarak 25 sentimeter; DM ndalah 0,85
jika D pada jarak 175 sentimeter. Jadi, kisaran 1,0 s/d 0,85
memiliki nilai variasi D dari 0 8/d 175 sentimeter. Nilai DM dapat
dihitung secara langsung atau dapal ditentukan dari Tabel di
bawah i



Tabel D3. Distance Multplier

D DM D DM
[senlimeier) (sentimeter) |
=25 | 1,00 115 | 0,86
a0 0,93 130 | 086
55 D90 | 145 0,85
70 | 0,88 | 160 0,85
25 | 087 | 175 0,85
10D | 0,87 > 175 0,00

D2.4. Komponen Asuymmetry

1)

Definis dan Pengukuran
Asgmmietry dimaksud menunjuk kepada suatu aktivitas angkat
yvang dunulal dan berakhir di luar mid-sagittal plane. Secara
urnum, aktivitas mengangkat dengan sudut yang tidak simerris
haruslah dihindarkan. Jika mengangkat dengan sudut vang tidak
simstris rtetap tidak dapel dihindarkan, bagaimanapun juga,
batas berat beban angkat yang direkomendasikan adalah secara
signifikan kurang dari batas yang digunakan untuk mengangkat
obiek dengan sudut yeng simetris. Pekerjaan mengangkat dengan
sudut vang Hdak simetris mungkin diperlukan untuk pekerjasn
atau kondisi tempat kerja sebagai berikut:

= Ohigin dan destinasi angkat diorientasikan pada suatu sudut
yang satu dengan yang lainnya.

*  Aktvitas angkat dilakukan untuk menjaga keseimbangan
lubuh pada tempat kerja yang terhalang, arca kerja yvang
kasar atau pada lantai yang tidak rata.

«  Gerax angkat berseberangan dengan posisi tubuhb, sepert
yang terjadi pada pekerjaan mengayunkan kantong atau
kotak darn satu lokasi ke tempat lain

* Standar produktivitas perlu  mengurangi waktu per-
angkatan

Sudut asimetri (A) seperti yang diilustrasikan pada Gambar 6.2,
secara operasional dijelaskan scbagai suatu sudut antara garis
asimetnl dan garis mid-sagittal plane. Garis ssimerri dijelaskan
sebagai garis horizontal yang menghubungkan titik tengah antara
tulang pergelangan kaki bagian dalam dan titik proyeksi pada
lantal secara langsung di bawah titik tengah pergangan tangan.
Graris asimetrl dijelaskan sebagal suatu paris yang melewati duk
tengah antara tulang pergelangan kaki bagian dalam dan jatuh
pada mid-sagiital plane, yang merupakan posisi tubuh netral.
Sudut asimetri bukanlah sudut yang dilunjukkan dengan posisi
kald atau sudut terso yang membungkuk, tetapi ditunjukkan
oleh loknsi beban relatif terhadap mid-sagittal plane tenaga kerja,
sudut asimetri (A) herus selalu diukur pada tempat asal
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wmpat destinasi angkat, maka sudut A harus diukur pada
feduanya yailu pada asal (origin) dan destinasi angkat.

Pembatasan Sudut Asimetri [Asymmetry Resticlions)

Sudut A hanya lerbatas unmk kisaran dari O derajat s.d. 135
derajat. Jika A > 135 derajat, maka AM mempunyai nilai sama
dergan nol (0}, yang menyebabkan nilai RWL juga nol (0) atau
serarti tidak ada pernbebanan.

Asymmetry Multiplier (AM)

Asymmetry Multiplier (AM) adalah dihitung berdasarkan rumus |
= (0,0032 A). AM mempunyai nilai maksimum 1,0 apabila beban
diangkat secara langsung di depan tubuh. Nilai AM berkurang
secara linler sejalan dengan penurunan sudut asimetri (A),
kisaran nilai AM adalah dari nilai 0,57 pada sudut asimetri 135
derajat sampai dengan 1.0 pada sudut asimetri 0 derajat. Jika A
lebih besar dari 135 derajat, maka AM = 0, dan berarti tidak ada
pembebanan. Nilai AM dapat dihitung secara langsung arau
dapat ditentukan dari Tabel di bawah ini,

Tabel D4. Asymmetry Muitiplier

A |derajat) AM
i] 1,00
15 0,95
[ ao 0,20
45 0.86
el 0,81
75 0,76
a0 0,71
105 0,66
120 0,62
135 057 |
=135 0,00

13.3.5 Komponen Frekuensi

i

Drefunisi dan Pengukuran

Frequency Multiplier (FM) ditentukan denpan: &) jumlah angkatan
per menit atau frekuensi, b) jumlah waktu yang diperlukan
untuk menganghat objek atau durasi; dan c) ketinggian angkat
vertikal dari lantai.

Frelkucnsi angkat (F) merupakan rerata jumlah angkatan vang
dibuai atau dilakukan per menit, yang diukur untuk periode
lebikh dari L3 menit. Oleh karena berbagai variasi pola dan bentuk
kerja, maka anslis mungkin akan mengalami kesulitan untuk
mendapatkan sampel kerja vang akurat pada setiap periode kerja
untuk menghitung f{rekuens: angkatan (F). Jika vanasi kerja
culcup signifikan di dalam frekuensi angkatan, maka analis harus



2)

menerapkan teknik sampling standar kerja untuk mendapatkan
representas sampel kerja untuk menentukan jumlah angkatan
per menit. Pada kondisi yang demikian, dimana frekuensi vang
bervariasi dari sesi ke sesi, malka setiap sesi harus dianalisis
sccara rterpisah, tetapi secara keseluruhan pola kerja harus
matih lelap diperiimbangkan.

Diurasi Angkat
Durasi angkat dapat diklasifikasikan ke dalam tiga (3) kategori
vaitu; durasi pendek; durasi scdang, dan durasi panjang atau
lama. Kategori tersebut didasarkan pada pola periode waktu kerja
dan waktu pemulihan atau recovery secara terus menerus
{seperti: kerja ringan). Periode waktu kerja terus menerus
meripakan suatu periode kerja vang tidak terputus. Periode
walktu  pemulihan merupakan duras: aktivitas kerja ringan
selama pericde menganglkat yang terus menerus tersebur. Contoh
kerja ringan termasuk aktivitas seperti kerja sambil duduk,
memonitor operasi, kerja perakitan ringan, dsb.

Selanjutnya  kalegori ketiga durasi angkat tersebur dapat

dijelaskan sebagai berikut:

g. Durasi Pendek [Short Duration] merupakan pekerjaan

mengangkat yang mempunyal duresi kerja 1 jam atau
gurang, vang diilkuti dengan waktu pemubhan 1,2 kali
wakta kerja. Sebagal contoh yang diklasifikasikan sebagai
durasi pendek adalah pekerjaan menganglkat zelama 45
menit harus dikuti dengan sekurang-kurangnya 54 menit
waktu pemulihan dalam satu sesi kerja, selanjutnyva total
waktu  mengangkat  harus  dikombinasikan  untuk
menentukan secara tepal kategori duras:,
Contoh lain, asumsi seorang tenaga kerja mengangkat
RECATA  Ters mencrus sclama 30 menit, kemudian
melakukan pekerjaan ringan untuk 10 menit, dan kemudian
mengangkat dengan tambahan waktu 45 menit. Pada kasus
demikian, waktu pemulihan antara sesi mengangkat (10
menil) adalah Kurang dam 1,2 kali waktu kerja awal 30
memt (36 menit). Dengan demikian, kedua wakta kerja (30
menit dan 43 menit) harus ditambahkan bersama untuk
menentukan durasi. Selama waktu kerja total {75 menit)
letih dan 1 jam, maka pekerjaan harus diklasifikasikan
schagal durasi sedang (Moderalte Durafion). Di lain pihak,
jika perinde pemulihan antara sesi mengangkat meningkar
menjadi 35 menit, maka kateponn durasi pendek harus
diterapkan, vang akan menvebabkan nilai FM vang lebih
besar,

b. Dura=i Sedang (Moderate Durafion) merupakan pekerjaan
mengangkat vang mempunyai durasi lebih dari 1 jam dan
kurang dari 2 jam, yang diikuti dengan periode sekurang-
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Sebaga contoh, jilka seorang tenaga kerja mengangkat
secars terus menerus selama 2 jam maka waktu pemulihan
vang diperlukan sekurang-kurangnya 36 menit sebelum
mengangkat pada sesi berikutnya. Jika walktu pemulihan
yang diperlukan tidak terpenuhi, dan sesi mengangkat
bernkutnya harus dilakaukan, maka waktu Kerja total harus
ditambahkan bersama. Jika total waktu kerja lebih dari 2
Jamn maka pekerjasn demikien harus diklasifikasikan ke
dalam durasi panjang (long durafion).

¢.  Duras: Panjang (Long Duraticn) merupakan pekerjaan
mengangkal yang mempunyai durasi antara 2 jam s.d. 8
jam, dengan mengikutd waktu istirahat standar yang
ditentukan oleh perusahaan.
Cararan Penting: Tidak ada rekomendasi batas berat beban
angkat yang disediakan untuk kerja lebih dari 8 jam.

Pembatasan Freluensi (Frequency Restriction)

Frekuensi angkal (F) untuk sktvitas angket berulang atau
repetitil berkisar antara 0,2 angkatan/menit sampai frekuens:
angkat maksimum (15 angkatan per menit) pada lokasi objek
verlikal (V) dan durasi angkat (Tabel 6.5). Angkatan di atas
frekuensi maksimum akan menghasilkan nilai RWL nol (0).

Freguency Multiplier (FM)

Milaa FM tergantung dari rerata jumlah angkatan/memt (F),
lokasi tangan vertikal (V) peda asal [armging, dan durasi anglat
secara terus menerus. Untuk aktivilas angkat dengan [rekuensi
kurang dari 0,2 angkatan/menit, asumsikan ke dalam jumlah
angkatan minimum vaitu 0,2 angkatan/menit. Untuk pckerjaan
mengangkat yang jarang [F<0,1 angkatan/menit), bagaimanapun
juga, periode pemuliban biasanyva akan sesuai digunakan untuk
kategor: durasi < 1 jam. Nilai FM ditentukan dari Tabel di bawsah
ini:

Tabel DS, Freguency Muitiplier
| Frekuensi | - Durasi Walktu K-El'jﬁ

Anglkat/ = 1 jam =1 dan =2 jam | >2 dan =8 jam
Menit | V=75 [ V=75 V<75 | V275 | V<75 | V=75
0,2 1,00 | 1,00 0,95 | 095 | 0,85 | 0,85
5 097 [ 097 | 092 | 092 | 0,81 | 0,81
094 | 0,94 | 0,88 | 0,88 | 0,75 | 0,75
091 | 0,81 | 0,84 | 0,84 | 0,65 | 0,65

0488 | 088 | 079 | 0,7% | 0,55 | 0,55 |
0,84 | 0,84 | 0,72 | 0,72 | 0,45 | 045
0,80 | 0,80 | 0,60 | 060 | 0,35 | 0,35
0,75 | 0,75 | ©,50 | 0,50 | 0,27 | 0,27
0,70 | 0,70 | 042 | 042 | 0,22 | 0,22

~i(a | o A el k| =




8 | o060 ] 060 [ 035 ] 035 [ 0,18 [ 0,18
0 0,52 | 052 | 0,30 | 0,30 | 0,00 | 0,15
10 045 | 045 | 0,26 | 0,26 | 0,00 | 0,13

11 041 | 0,41 000 | 0,23 | 0,00 | 0,00

12 0,37 | 0,37 | 000 | 0,21 | 0,00 | 0,00

13 0,00 | 0,3¢ | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00

14 | 000 | 0,31 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00

15 | 000 [ 0,28 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,60

=15 | 000 [ 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | O,G0

WV dalam satnian sentimeter

Prosedur Khusus Pengaturan Frekuensi

Prasedir lkhusus ini dikembangkan untuk menentukan frekuensi

mengang<at (F] yang sesuai untuk pekegaen menpangkat

berulang tertentu, vang mana tenaga kerja tidak mengangkat

secara terus menerus selama periode sampling 15 menit. Hal ind

terjadi pada saal pola kerja, dimana tenaga kerja mengangkat

secara berulang untuk wakty singkat dan kemudian melakukan

keérja ringan untuk wakta yang singkar pula sebelum memulai

scsl putaran kerja berikutnya. Sepanjang frekuensi angkat yang

sebenarnva tidak melebthi 15 angkatan,/menit, nilai F dapat

ditentukar seperti berikut:

. Hitung total jumlah angkatan yong dilakukan selama
periode 135 menit.

= Bogi total jumlah angkatan tersebut dengan 15,

. Gunakan nilal yang diperoleh sebagal nilai F untuk
menentukan nilai FM dari Tabel,

Sebagai contoh, jika jenis dan pola kerja untuk suatu
pekerjaan meliputi satu seri atau rangkaian sesi berputar
memeriu<an waktu & menit ditkuti dengan 7 menit kerja ringan,
dan rerata angkatan selama sesi kerja sdalah 10 angkatan per
menit, maka rerata angkatan (F) yang digunakan untuk
menentukan FM untuk pekerjaan tersebut adalah sama dengan
[10 x &]/ 15 arau 5,33 angkatan per menit. Namun demikian, jika
tenaga kerja mengangkat secara terus menerus untuk wakiu
lebih dari 15 menit, maka frefuensi angkat sebenarnya tetap
mengeunakan 10 angkatan /menirt.

Sementara itu, pada saat menggunskan prossdur khusus
ini, kategort durasi didasarkan pada lamanya periode pemulihan
antara sesi kerja, bukan di dalam sesi kerja. Dengan kata lain,
Jika pola kerja adalah terputus-putus dan prosedur m tetap
diteraplan, maka periode pemulihan yang terputus-putus yang
lerjadi selama 15 menit perinde sampling, tidek dipertimbangkan
sebagail periode untuk tujuan penentuan kategon durasi. Sebagai
contoh, jika pola kerja untuk suatu pekerjaan mengangkat secara
manual dan berulang meliputh 1| menit mengangkat terus



menerias pada rerata 10 angkatan/menit, diikuti dengan 2 menit
waktu pemulihan, maka prosedur vang benar harus diatur sesuai
prosedur berikut; F = [10 angkatan /menit x 5 menit] / 15 menit
=50/15 = 3,4 angkatan /menit.

03,6, Komponen Pegangan/Kopling | Coupling Component)

1)

Definisi dan Penpgukuran

Sikap alamiah pada tangan kepegangan objek atau metode
memegang objek dapat mempengaruhi tidak hanva kekuatan
maksimum vang dapat dilakukan tenaga kerja, tetapi juga lokasi
tangan vertikal sclama mengangkat objels. Kopling yang bagus
akan dapat mengurangi kekuatan maksimum genggaman yang
diperluken dan dapat meningkatkan kesanggupan tenaga angkat,
Sementara itu, kopling pada objek yang tidak baik secara umum
akan memerlukan kekuatan menggenggam maksimum yang lebih
tinggi dan dapat menurunkan kesanggupan tenaga angkat yang
diperkenankan.

Efektivitas kopling tidaklah statis, tetapi mungkin bervariasi
dengan adanva jarak angkat objek dari lantai, sehingga kopling
vang bagus dapat menjadi tidak bagus selama aktivitas
mengangkat.  keseluruhan  kisaran mengangkat  harus
diperumbangkan pada saat mengklasifikasi tangan-ke-kopling
objek. Analis harus mengklasifikasikan kopling ke dalam tiga (3)
kategori yaitu Bagus (Good); Sedang (Fair} dan Jelek (Poor). Ketiga
kategon tersebut dijelaskan seperti pada Tabel di bawah ini.

Tabel D5. Klasifikasi Kopling [Tangan-ke-Kontainer|

| BAGUS [GOOD] SEDANG |FAIR| JELEK [POOR]
1. Kontainer 1. Kontainer l. Kontainer

dengan  desain dengan  desain dengan  desain

optimal, seperti; optimal, kurang optimal

box, peti kayu, Penjelasan atau objek yang |

dll.  Penjelasan |  kategori tidak beraturan,

kategori "Bagus' | "Sedang” berukuran

difelasken pada| dijelaskan pada! sangat  besar,

keterangan 1 s/d keterangan 1 s/d sulit untuk

2 di bawah. 3 di bawah. dipegang,

| pinggirannya
rancing, dan
licin dll.
Penjelasan
kategonn  “Jelek™
dijelaskan pada
keterangan 4 di
bawah
2. Untuk objek | 2.Untuk kontainer
vang tidak | dengan  desain
T b T . R [ | s




2]

tidal

dikemas | tidal ada
dalam kontainer. peganpan  atauy
Kategori "Bagus” | objek tidak
dijelasken beraturan.
sebagail suAtl Katepori
pegangan  vang | "Sedang”
Ny amasn, vang dijelaskan
mara tAngan scbagai suatu
dapal dengan PEEANEAN  YANE
mudabh mang Langan
MEMmegang dapat ditckuk
permukaan dengan sudut
objelk, seperti | sekitar 90
dijelaskan pada | derajat, seperts
keterangan 5 di| dijelaskan  pada
bawah. kelerangan 3 di |

bawah. i

Keterangan Tabel:

|

Suatu desain pegangan/handel vang optimal mempunvai
diameter 1,9 s/d 3,8 sentimeter, panjang nya adalah = 11,5
sentimeter, tersedia ruang bebas gerak sebesar 5 sentimeter,
bentuknya silinder, permukaannya lembur atau lunak dan
tidak mudak selip.

Buatu dessin kontainer yang optimal mempunyai panjang
beman depan < 40 sentimeter, tinggi < 30 sentimeter dan
permukasan lunak dan tdak mudah selip.

Tenaga kena harus mampu menslkulkkan jan sekitar 90
dergjat  di  bawah kontainer, seperti diperlukan saat
mengangkat kotak karton dari lanta:,

Suatu kontainer dianggap tidak optimal, jika panjang bagian
depan > 40 sentimeter, tinggi > 30 sentimeter, permukaannya
kasar dan licin, ujungnya tajam atau runcing, pusar masa
tidak simetris, berisi bahkan yang tidak stabil, diperlukan
sarung tangan waktu mengangkat, Kontainer dianggap terlalu
hesar [hulky) jika beban tidak mudah diseimbangkan antara
tanpan dan gengeamean.,

Tenaga kerja harus mampu memegang disckeliling kontainer
dengan nyaman tanpa menycbabkan deviasi pergelangan
tangsn yang berlebihan atau sikap kerja yang tidak alamiah,
dan gnp bdak memerlukan pengerahan tenaga vang
berichihan

Coupling Multiplier (CM)]
Berdasarkan klasifikasi kopling dan lokasi mengangkat vertikal,
Caupling Multiplier (CM) dapat ditentukan dari Tabel di bawah ini:



Tabel E6. Coupling Mulnplier (CM)

Coupling Multiplier [CM)
Coupling Type V<75 V=75 |
sentimeter sentimeter
Bagus [Good| | 1,00 1,00
Sedang [Fair| 0,95 1,00
~ Jelek |Poor]| 0,80 0,90

4. INDEKS MENGANGKAT ( LIFTING INDEX / L]

Lyting Indeks (LI) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
persamaan sebagal benkut:

.L.F - s ————— =5 = s e e

Herat Beban Riil (Load Weight) L

D.%.1 Penggunaan RWL dan LI untuk Pedoman Desain Ergonomi
RWL dan LI dapat digunakan untuk memberi pedoman desain
ergonomi dalam beberapa cara, sebagai berikut:

1}

2)

3)

4)

Multiplier  secaran  individu dapat dipunakan  untuk
mengidentifikasi pekerjuan tertenlu yang berkaitan denpan
berbagoi permasalahan yang mungkin terjadi. Setiap multiplier
mengindikasikan konrribusi relatif dart masing-masing faktor
pekerjaan (seperti; horizontal, vertikal, frekaensi, dil).

RWL dapat digunakan untuk memberi pedoman tentang redesain
pekerjaan mengangkat secara manual yvang sedang dan telah
dilalukar atau untuk mendesain pekerjaan mengangkat secara
manual yang baru, Scbagai contoh: jika variabel pekerjaan tetap
atau [z, meks berat maksimum beban dapat dipilih, sehingea
tidak melebihi nilai RWL, jika berat bebannya tetap atau fix,
maka varabel pelerjaan dapat dioptimalkan, schingga tidak
melebibu milal RWL.

Ll dapat digunakan untuk mengestimas: stress fisik vang
mungkin terjadi pada pekerjaan yang dilakukan. Jika LI lebih
bewsar, kemampuan tenaga kerja untuk dapat bekerja sccara
selamart juga memjadi lebih kecil. Dengan demildan, dua atau
lebih desain pekerjaan perhu diperbandingkan.

Ll dapat digunakan untuk membuat prioritas redesain pekerjaan.
Sehagni contoh, pekerjaan-pekerjaan vang dicurigai mempunyai
potensi babays dapal dirangking menurut nilai LI dan strategi
pengendaban dapat dikembangkan meourat rangking (musal,
pekerjaan mengangkar mengindikasilcan nilai LI di atas 1,0 atau
lelbibh perlu mendapat prioritas utema dibandingkan pekerjaan
dengan nilai LI vang < 1,0).
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E4.3,

Fasionalisas: dan Limitasi LI

Rumus persamaan RWL dan LI didasarkan pada konsep bahwa resiko
pekerjaan  mengangkat yang  berkaiten dengan noyeri pinggang
meningkat  seiring  dengan  peningkatan  tuntuian  pekedaan
mengangkat, Dengan kata lain, jika Ll meningkat maka: 1) tingkat
resiko yang diterima tenaga kerja juga meningkat, 2) persentase
tekanan kerja lebih tinggl, maka resiko nyeri pinggang akibat
pekerjaan mengangkat meningkat.

Namun demikian, lanpa tambahan data yang menunjukkan
hubungan antara nyeri pinggang dengan LL, maka tidak mungkin
untuk memprediksi besarnya resiko vang diterima individu atau
perscniase populasi kerja yang pasti berada pada kondisi vang
mengalami nyeri pinggang,

Strategi Intervenst terhadap Pekeraan

LT mungkin digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya
pekerjaan mengangkat yang dimaksudkan untuk mengevaluasi dan
recdesain  pekerjaan Menurut  perspektif NIOSH, pekerjaan
mengangkat cengan nilm LI = 1.0 dapat meningkatkan resiko nyeri
pinggang. sehingga tujuan harus ditetapkan untuk  mendesain
selurul: pekeraan mengangkat untuk mencapai nilai LI < 1,0.

Para ahli menyakini kriteria seleksi terhadap tenaga kerja perlu
dilakukon untiul mengidentifikasi tenaga kerja yang dapat melakukan
pezerjaan menganghat vang mengandung potensi bahava (khususnya
pekerjaan  mengangkat  yang mempunyal nilai LI = 1,0 tanpa
meningkatkan resiko cedera yang signifikan (Chaffing aund Anderson,
1984; Avoup and Mital, 1989),

kriteria seleksi tersebut, bagaimanapun juga harus didasarkan pads
hasil penelitian, observasi empiris atau perumbangan teorn termasuk
tes kekuatan terhadap pekerjaan dan atau test kapasitas aerobik.
Tidaklah dapat dipungkiri, para ahli bersepakat bahwa sebagian besar
tenaga kerja akan berada pada suatu resiko yang tinggi pada saat
melakukan pekerjaan mengangkat yang berat (LI 2 3,0). Dari
penjelasan tersebul, maka selanjutnya hasil perhitungen nilai LI
dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat resiko cedera di bawah ini.

Tahel E1. Klasifikasi Tingkat Resiko terhadap Nilai LI

Nilai LI Tingkat Deskripsi Perbaikan
- Resiko
< 1 Rendah | Tidak ada masalah dengan pekerjaan

mengangkat, maka tidak diperiukan
perbaikan terhadap pekerjaan, tetapi tetap
terus mendapatkan perhatian sehingga
nilai LI dapat dipertahankan < 1.

|1-=3 |Sedang Ada heberapa masalah dari beberapa

parameter  angkat, sehingge  perlu
dilakukan pengecekan dan redesain segera

£l 4 = T}




| RWL tinggi. Upsyakan perbaikan schingea
nilai RWL < 1.
‘_'T“Erdﬂpnl banyak pe_rmﬂ,sa.la]mn dari
parameter angkat, schingga  diperhukan
pengecekan dan perbaiken sesegera
mungkin  secara wmenyeluruh terhadap
parameter-parameter  vang menyebabkan
pilai tingei. Upayakan perbaikan sehingga
nilai RWL < 1.




7. 8TANDAR FAKTOR PSIKOLOGI

Survei Diagnosis Stress Kerja

Kuesioner il dirancang untuk mengetahui sejauh mana berbagai kondisi

pekerjaan menjadi sumber stress seseorang.

Respunden diminta memilih seberapa sering kondis: tersebul menimbulkan

stress

oS oo T o p Y N 1 R

- Bila kondisi vang diuraikan tidak pernah menimbulkan stress

Bila kondisi yang diuraikan jarang sekali menimbulkan stress

- Bila kondisi yang diuraikan jarang menimbulkan stress
- Bila kondisi vang diuraikan kadang-kadang menimbulkan stress
- Bila kondisi vang diuraikan sering menimbulkan stress

. Bila kondisi vang diuraikan sering kali menimbullzan stress
. Bila kondisi yang diuraikan selalu menimbulkan stress

I |Tujuan tugas-tugas dan pekerjaan saya Liduak | 1 3a(a4|5|6|T
jelas
4 | Saye mengerjakan  tugas-tugas atau proyek- | 1 al4|5(6[7
. provek vang ticdak perlu
3 | Save harus membawa pulang pekerjaan ke | 1 314|5|6]|7
rumahsetiap sore harl atau akhir pekan agar
dapat mengejar waktu = il ]
4  Tuntutan-tuntutan mengenai mulu  pekerjaan | 1 314|667
_ lerhadap saya keterlaluan . I -
5 |Sayz  tidak mempunyvai kesempatan yang | 1 314|567
| memada untuk maju dalam crganisasi ini " O (V|
6 | Savs bcnangfung jawab untuk pengembangan | 1 3|4|8|6/|7
karyawan lain | ~
7 | Saya tidak jelas kepada siapa harus melapor | 1 24 |5|6|7
dan/atau siapa vang melapor kepada sava | | .
& | Saya terjepit di tengah-tengah antara atasan dun | 1 3|4 [5|6(7
bawahan sava = ol |
9 | Saya menghabiskan waktu terlalu banyak untulk | 1 314185 |67
pertemuan-pertemuan yang hdak penting yang |
| menyita waktu saya '
10| Tugas-tugas yang diberikan kepada sava terlalu| 1 3|4|5|6|7
sulit dan /atau terlalu kompleks
1l | Kalau seva ingin naik pangkat, seya harus | 1 314|567
| mencari pekerjaan pada satuan kerja lain .
12 Gaya bertanpgung jawab untuk membimbing | 1 3|14|85|6|7
dan/atau membantu bawahan aava
__menvelesaikan problemnya
|13 Baya  ddak  mempunvai wewenang  untuk | 1 3|14|5|86 |7
melaksanakan tangpung jawab pekerjaan saya
| 14 | Jalur perintah va ng formal tidak dipatuhi =~ 1 314|156 |7
| 1m Sa}a bertangeung awah ates semus provek | 1 3|4|5|86|7
pekerjaan dalam walklu bersamaan yang hampir
. ticak dapat dikendalikan
i I6 Tugas-tugas tampaknya malkin hari menjadi | 1 4| & |6|7
, makin kamplels N )
| 17 Saya merugikan kemajuan karir saya dengan | 1 3\ 4|5|6 |7
[ meretat ads oreaniensl e [




18 Says bertindak atau membuat keputusan-

2134|667
keputusan yang mempengaruhi keselamatan dan
| kesejahteraan orang lain :
19 | Saya tidek mengerti sepenuhnya apa vang| 1|2 |3 |4 |56 |7
| diharapkan dari saya _ _ |
20 | Baya melakukan pekerjaan vang diterima oleh 2|13 |4 |5]|6]|7
satu orang tap: tidak diterima oleh orang lain I
21  Saya benar-benar mempunyai pekerjman vang 2(3|4|5[6]7]|
lebih  banyak daripada yang biasanya dapat |
 dikerjakan dalam sehari
22 | Organisasi mengharaplkan sava  melebihi T34 |B|6|T
keterampilan dan/atau kemampuan vang sava
| miliki e oy
23 Sava hanyva mempunyai sedikit kesempatan 213|14|0(6|7
untuk berkembang dan belajar pengetahuan dan -
keterampilan baru dalam pekerjaan sava
44 | Tanggung jawab saya dalam erganisasi ini lebih 2| 3|4 |2 |67
mengenai orang daripada barang
i3 | Gaya tdak mengerti bagian yang diperankan 2(3|4|5|6|7
pekerjaan saya  dalam  memenuhi  tujuan '
___ | vrganisasi <eseluruhan |
26 | Sa¥a menerima permintaan-permintaan  yang 2lal4a|s]|6 | 7
seling bertentangan dari satu erang atau lebih
27 | Sava merasa bahwa sava betul-betul tidak punya 2lala|5|6|7
| waktu untuk istirahat berkala !
|EB Saya  kurang  terlatih  dan/atau  kurang 2154|567
pengalaman untuk melaksanakan tugas-tugas
| saya sccara memadai |
29 | Bava merasa karir sava tidak berkembang 2 1231415617
30 | Saya bertanggung jawab atas hari depan (karir) 213|4|5|6|7F
orang lain N .
RN | 1) 191 1 0 209 Y 1001 47
Total skar
Skor TP Ketaksaan Peran 1+7+13+19+25
Skor KFP Konflik Peran 2+E8+14 20426
Skor Behan Berlebih Kuantitatif 3+0+15+21+27
 BBEKuan |
Skor | Beban Berlebih Kualitatil 4+10+16+22+28
BRKua :
Skor PX ' Pengembangan Karir 5+11+17+23+429
Skor TJO | Tanggung jawab terhadap 6+12+18+24+30

| nrang lain |

-

Kesimpulan

Skor =9 ; derajal stres RINGAN
Skor 10-24 : derajat stres SEDANG
‘Skor = 24 derajat stress BERAT



8. FEDOMAN PELAKSANAAN PEMBINAAN AHLI K3 LINGKUNGAN KERJA

A, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Ahli K3 Mude Lingkunpan Kerja
Pembinaan Ahli K3 Muda Lingkungan Kerja paling sedikit dilakukan 40
jam pelajuran dengan setiap jam pelajaran (Jampel) selama 45 menit,
materi pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:

DURASI
Me MATER] PEMBINAAN PEMBINAAN
= Teori | Praktek
(1] @ Bl ]
1 | Peraturan Perundang-undangan K3 5
a a. Rebijakan Umum Pelaksanaan Pembinsan dan |
Pengawasan K3:
b, Persyarawn K3 Linglungan Kerja
2 | Program  Higiene Industr: Antisipasi, rekopnisi, ] 2
evaluasi dcan pengendalian hahﬂ}’E di tempat kesja
3 | Pengenalan risiko kesehatan dan promosi kesehatan 2 3
kerja
4 | Sistim informasi linglkungan kerja 1 2
9 Teknik pengumpulan sampel faktor fisika, kimia, 3 T
i  biologi, ergenomi dan psikologi
6  Ventilagi industr 2 3
7 | Evaluasi 2 2
& Jumlah 18 23

Tatal

40

B, Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja
Pembinasn Ahli K3 Madya Lingkungan Kerja paling sedikit dilakukan
40 jam pelajpran dengan sctiap jam pelajaran (Jampel) sclama 45

menit, mater: pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:

DURASI
Nao. MATERI PEMBINAAN PEMBINAAN |
Teori | Praktek
] () @ | ™ |
"1 | Peraturan Perun dang-undangan K3 =
a. Kebijakan Umum Pelaksanaan Pembingan dan
Penpawasan Ka:
b Pelaksanaan X3 Lingkungan Kerja dalam penerapan
SMEK3
2 Manajenml‘l higiene  industri ©  perencanaan, 3 2
| penpumpilan sampel, perckaman data dan pelaporan
3 | Program higiene industri spesifik untuk pendengaran| 3 2
dan pernafasan serta kualitas udara dalam ruangan
(indeor air quality)
4 | Penilaian risiko kesehatan kerja spesifik program | 3 2
, pengendalian kebisingan, program pencegahan pahaya
' saluran pernafasan dan kualitas udara dalam ruangan |




|ridoor ﬂ-iﬂun_ﬁ'l‘.yj

5| Presedur evaluasi K2 Linglungan Kerja 2 3
& |Prosedur pengadaan dan pencatstan  kebutuhan || 2 3
peralatan higiene industri
7 | Prioritas penanganan dari risiko kesehatan ; metoda | 2 -
pengambilan sampel dan metoda analisis
8 |Evaluasi 3 2
9 | Jumlah 23 17
Tolal 40
. Pedoman Pelaksanaan Pembinaan Ahli K3 Urama Lingkungan Kerja
Pembinaan Ahli K3 Utama Lingkungan Kerja paling sedikit dilakukan
40 jam pelajaran dengan setiap jum pelajaran (Jampel) selama 45
menit, materi pembinaan dan durasi pembinaan sebagai berikut:
[ i DURASI
Nuo, MATERI PEMBINAAN PEMEINAAN
_ Teori | Prakiek
(1 2 G | @
1 | Peraturen Perundang-undangan K3 =
| A, Kebijakan Umum Pelaksanaan Pembinaan dan
Fengawasan K3;
b. Pelaksanaan K3  Lingkungan Kerja  dalam
; penerapan SME3
2 | Prosedur evaluasi proses anfisipasi dalam higiene 2 2
industri
' 3 | Prosedur evaluasi proses rckognis. laktor bahaya 2 2
linglkungan kerja dan penilaian risiko kesehatan .
4 |Prosedur evaluasi dan analisa hasil pemeriksaan 2 2
sampel dan statistik ingkungan kerja
2 | Prosedur evaluas! dampak pajanan, epidemiclogi dan 3 2
stalisok penyalat akibat kerja
& | Prosedur penyusunan program K3 dan audit faktor 3 2
| risiko bahaya lingkungan kerja
7 | Prosedur evaluasi hasil promosi kesehatan kerja 2 2
2 | Prosedur pengendalian  pajanan risiko lingkungan 3 2
kerja
G | Evaluasi 4
10 | Jumlah 25 15

Total

a




9, FORMULIR PEMERIESAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

A Formulir Pemeriksaan Dan Penguiian Awal/Berkals / Khusus Iklim Kerja

Panas (15BB)*

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENG UJIAN

1. DATA TIMUINM

Perusahaan

Alamat

Pengurus/ Penanggung jawab

Lokasi Pemeriksaan/ Pengujian

Nomor Dokumen Pengujian

Sebelumnya

Nomor SKP PIK3/Ridang

g, Nomor SKP Ahli K3 Lingkunpgan Kerja
Muda/Madya/ Urama,;/ Penguji K3

= ooLbh oD

b2

. PEMERIKSAAN DANJATAL PENGUJIAN TEKNIS
a Mama Alat Ukur Yang Digunakan
h. Type, Nomor 2eori
c, Megara Pembusal
d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir
e. Instansi Pengkalibrasi
. Tanggal Pemeriksaan/Pengujian/

.....................................

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||

s RO e e

Pengulouran
g Waktu Pemeriksaan/Pengujian/ Pkl s
Penpgukuran
3. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
No. | Ruangan | Nomer | ISBB | Durasi Beban
/bagian | Titkuji | (" Q) | Paparan Kerja
Terhadap Fisik
Pekerja | (Ringan
perdam | /Sadang
S Beral)*

NAB

Tindakan
pengendalian
yang telah
dilakukan

Keterangan: Titix lokasi tergambar pada sketsa terlampir.

4 Metode pengukuran yvang dipakai:

T SR

e R  F Ry S N P P IR R R AN TN Y ]




5. Analisis:

6. Kesimpulan:
. Persyaraian yang harus sogera dipenuhi;**
Yung Memeriksa dan Menguji
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3

Mangjer Telonis Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda,/Madya/Ulama/ Penguji K3,

1§ R NIP/No. REG......ccuummeiiiasnsninn osneis
Keterangan:

¥ Coret yang tidak perlu

"  Tidak digunakan untuk penpujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya,/Utama/ Penguii K3

#**  Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya,/ Utama/ Penguji K3



B. Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Eebisingan®

KOP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN/ PENGUIIAN

1. DATA UMUM
a. Pervsshaan
Alamat

[ A

Fengurus/Penunggung jawab L
Lokasi Pemerixsaan/ Pengujian
Nomor Dokumen Pengujian
Sebelumnya

Nomor SKP PJK3/Bidang

g Nomaor SKP Ahl: K3 Limgkungan Kerju
Muda/Madva /Utama / Penguji K3

= S =

e

2. PEMERIKSAAN DAN/ATALU PENGUJIAN TEKNIS
. Nama Alat Ukur Yang Digunakan

Type, Nomor Seri

Negara Pembual

Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir

Instansi Pengkelibrasi

Tanggal Pemeriksaan/ Pengujian/

Penguluran

O -

lllllllllllllllllllllllll

L. Waktu Pemerilesaan/Penguiian/ e PEREL s Bl wenasamiy

Pengukuran

3. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

kerja Pengukuran (dBA) Jarm

Nu. | Ruanmg | Wo. Titik | Kebisingan |NAB| Jumlah

/bagian | /Pengujian. pEmaparan
kebisingan
per hari.

Tindakan
pengendalian
vang telah
dilakuxan.

keterangan: Tihk lokasi tergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode pengukuran yang dipakai:

5. Analisis:

FHAE=FEiTE




&. Kesimpulan:
7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:**

Yang Memeriksa dan Menguiji
Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya /Utama/ Penguji K3,

Disetujur:
Manajer Tekms,**

e s e o) G S S S )
1 = NIP/No. REG.......counsn:

Keterangan:
3 Coret yang tidak perlu

Tidak digunaksn untuk penpgujian vang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3

[Mgunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Linglungan Kerja Muda/Madya/ Utama/Penguji K3

i

b



Untuk Pemaparan Lengan Dan Tangan/ Selurch Tubuh®*

KOF INSTANSI YANG
MELAKURAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Getaran

.

oo o

.-

DATA UTMTUM

Perusahaan
Alamat

Pengurus/Penanggung jawao
Lokasi Pemeriksasn / Penpujian

Nomor Dokumen Pengujian

Sebelumnya

Nomor SKP PJK3/Bidang
Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/ Utama [ Penguji K3

a. Nama Alat Ukur Yang Digunakan
b. Tvpe, Nomor Sert

=Hom L M

e

Megara Pembuat

Inatansi Pengkalibrasi
Tanggal Pemeriksaan | Penpujian/

Pengulouran

. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir

Waktu Pemerikszan /Pengujian/

Penpukuran

FEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

.....................................

Pl i Sk i

PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

M

Ruang/Bagian,
Mo Tirilk lnleasi

Sumber
getaran

Durasi
Jam

Pemnaparan
Per hari

Hasil
Uil
[m )/ detE)

NAB

Tindakan
pengendalian
yang telah
dilakukan

© Kererangan: Titik lokasl tergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode pengukuran yang dipakai:

B At

alisigs




b. Kesumpulan:

7. Persyaralan yung harus segera dipenuhi:**

Disetujui: ':r.-_irg Memeriksa dan Menguji
Manajer Telnis, =** Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja/Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/Urama,/Penguii K3,

'I---lll----l-l--l---.r....-n -...---.-} |:-.--.--..... ...........--u|||uu.|.u||.-.--||.--.-rr.n.-|-b
i | | PRSP pT NIP NG BEG s s i

I’u-‘.‘lt:l'.ﬂ' gan:

Coret yang tidaik perlu
" Tidak dipunakan untule pengujian yang dilakukan olsh Ahl K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama [ Penguji K3
Digunakan untux pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda /Madya/Utama/Penoaji K3

Wk



D.Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Frekuensi

Radio Dan Gelembang Mikro*

KOP INSTANSI YANG
M ELAKUKAN FEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1. DATA UMUM

i. Perusahaan
Alamat
Penigurus/ Penanggung jawab
Loxasi Pemeriksaan /Pengujian
Nomor Dokumen Pengujian
Sebelumnya
Nomeor SKP PJK3/Bidang

oL

g. Nomor SKP Ahli K3 Linghungan Ketja | ...

Muda/Madya/Utama/Fenguji K3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PEMGUJIAN TEKNIS
g, Nama Alat Ukur Yang Digunakan :
b. Type, Nomor Seri
c. Negara Pemouat
i, Tangeal Kalihrasi Ekatarnal Terakhir

Instansi Pergkalibrasi
f. Tanggal Pemeriksaan/Pengujian/
Pengukuran

. Waktu Pemeriksaan | Pengujian/ + Pukul ... ERE] o ¢ Py

Pengukuran

3, PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

Mo, Ruangan Power Hekuatan Kekuatan
Bagian, Density Medan Medan
No. Titk {1W / sent Lislrik Magnet

pengukuran imeter?) W/m) | (A m)

Hasil | NAB | Hasil | NAB

Ukur Ukur

Waktu
Pemaparan
{mernt)

Keterangan: Titk lokas: tergambar pads sketsa terlampar.

4. Metode pengukuran yang dipakai:




5. Analisis:

o

Hesimpulan:

D e Il o I I R e A I B I I I A e L N e ey N N R P RN TR N RS b

Frriddsimrdd iddsariddiadrbbrtidr iRl rdaBrtd 4= FF44 88 43N ERFISRAREERFLEINNEREIBIREERRLEARR R

7. Persyaratan yang harus segera dipenuhi:™*

Fiddi e rF I AAFI AT FFF I BEF R J A4S IERE IR NN IR AN RN P T T e rTaT

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetuisi Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis,™* Lingkungan Kerja,; Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya /Utama/Penguji K3,

L NIP/No, REG.......covineanernrsensansrisiinesns

Keterangan:

. Coret yang tidak perlu

“ Tidak dipunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerju Muda/Madya/Utama/ Penguj K3 .
Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya,/Utama/Penguji K2

o



I Formulbr Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkals /Khusus Radiasi Sinar

Ultra Ungu (UV]*

MELAKUKAN PEMERIKSAAN/PENGUJIAN

HOP INSTANSI YANG

|, DATA UMUM

=1

L2 = < I

!

Perusahaan
Alamat

Fengurus/ Penanggung jawab
Lokasi Pemeriksaan/Pengujian
Nomor Doloamen Penguiian

sebelumnva

Nomor SKP PJK3/ Bidang

Nomor SKF Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda / Madya /[Nama /Penguji K2

2, PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
a, Mama Alat Uloar Yang Digunakan

R N g

Penpukuran
g. Waktu Pemenksaan Pengujian /
Penpukuran

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

Type, Nomor Serd
Negara Pembuat
Tangpil Kalibrasi Eksrernal Terakhir
Instans: Pengkalibrasi
Tanggal Pemeriksaan/ Pengujian/

Pukul ........ 8

Mo,

Ruangan
JBagian

Ne Titik
PEngUKLran

Jumlah Jam
Pemaparan
Per hari

Hasil Uji
(mW /=senti
meter?)

NAB

Tindakan
| pengandalian
yang telah
dilukukan

ﬁémmng&r‘.: Titik lokast tergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode pengukuran yang dipakai:

..................................................................................................................




&. Kesimpulan:

------------------------------------------------------------------- N I e s mmmMmnnm T

7. Persyaratan yang harus segera dipenuhiz**

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetiiii: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, ™ * Lingkungan Kerja,/ Ahli K3 Lingkungan Kenja
Muda/Madya/Utama/Penguji K3,

MIB. o) BN, B it i

Keterangan:

= Corel yang tidak perlu

™ Twlak dipunakan untuk pengujian yvang dilakukan oleh ARl K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya /Utama /Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan eleh Ahli
K3 Lingkungan Kerna Muda/Madya/ Utama/ Penguji K3



¥, Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Medan

Mapnet Statis®

1. DATA UMUM
.  Perusahaan
Alamat

=T

%

schelumnya

==

KOF INSTANSI YANG
MELAKURAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

Pengurus/ Penanggung jawab .
Lokasi Pemeriksaan/Pengijian 1
Nomor Dokumen Pengujian

Nomor SKP PJES /Bidang

g. Nomor SKP Akl K3 Lingkungan Kerja
Muda fMadyva/Utama/ Penguji K3

hJ

. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGLUJIAN TEKNIS

a, Nama Alat Ukur Yang Digunakan i
+ b. Type, Nomoar Seri
¢, Negara Pembuset
¢. Tanggal Kalibras: Eksternal Terakhir i AR
c. Instansi Penglkalibrasi
f. Tanggal Pemeriksaan/Penpujian @ ..
Pengukuran
£ Waktu Pemeriksaan (Peagujian [ Prdeal i T S
Pengukuran
3. HASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGUJIAN TEKNIS
Ne.| Ruangan; | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran | Pengukuran
Bagian/ Seluruh Pelkeria Anggota Terhadap
No. Titik Tubuh/ khusus gerak Limbs |  Pengguna
I Pengukuran, | Tempat Kerje | dan Lingker (Tesla) Peralatan
Umum Yang medis
[Tesla) terkendali. Elektronik
(Tesla) |Tesla]
Hasil [NAE  |Hasil |[NAB  |[Hasil [NAB [Hasil [NAR
Ukur Ukur Ukur Ulkur

Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir.,

4, Metode pengukuran yang dipakai:

TrdjasEsriadddnrbitdi-enrrrdiinbrrinnned frdadreticdsrerritananseErditidd i enrisans




5. Analisis:
fiddemrridisrrbid i e r P 190 e E R P I PR EEE PRI A I N IR N R LR 1A EE I IS N R ISkl Ad @ R Il EEE Nl s Wl @i

Lk igeppidqacbriddirbriiddsprrdreirddrnritriranrrrrdidddedrrbiddroritiracirridaned

6. kesimpulan:

7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:*™

BEE RS PiddEEidjesatddaEbibidEanRidlidaEanE FINd = b pj 43 EEFpaabBE

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetujui: Pengawas Retenapgakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, ™™™ Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kera
Muda /Madya/Utama,/Penpguji K3,

e THPIRAT SN B | ficiens; P A T B T AR e TR |
PR i e NIB/ No. REG.....o.oiviniiian

Keterangan:

- Coret yang hdak perlu

**  Tidek dipunakan umtuk pengujian vang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Keria Muda/Madya/Utama /Penguji K3

b Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/ Madya/Umamea /Penguj K3



G.Formulir Pemeriksaan dan Péngujian Awal/Berkala/Khusus lklim Kerja

Toir

1E'iﬁ iﬂﬂ]‘d SEFFS-S'F*

KOF INSTANSI YANG
MELARUKAN PEMERIKSAAN/ PENGUJIAN

1. A
B,
o,
i
d.
[

TA TMUM
Perusahaan
Alamat
Penguirus/ Ponangpung jawab
Lokasi Pemeriksaan /Pengafian
Nomeor Dokumen Penguian
schelumnya
Nomor SKP PIK3 /Bidang
Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja

Muda,/Madya/Utama/Penpuji K3

2, PEMERIKEAAN DAN/ATAL PENGUJIAN TEENIS

=3 AN TP

Nama Alat Ukur Yang Digunakan
Type, Nomor Scri

Negara Pembuat

Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir
Instansi Pengkalibrasi

Tanggal Pemeriksaan /Penpujian/
Pengukuran

Wakta Permeriksaan /Pengujian/
Pengulcuran

taertdda=Fkkt (S ER KNI ESS IR ER NS (R R LN R ¥

2. PEMERIKEAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

‘Mo, | Ruangan | Nomor Suhu Crurasi Beban |Kecepatan| Tindakan
[bagian | Titik | temperatur | Paparan Kerjn Angin | pengendalian
111 aktuial Terhadap Fisik vang telah |
e Peckena | (Ringan/ dilakulan
| perdJam | Sedang/
Berat)”

Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir.

1. Me

tede pengukuran yang dipakai:

ELLEI IR I L L]

IidEPREFdEEREEIldUEEPEBIRAENEERIdddREERp iR RN BRI



5. Anglizis:

R e R R R R N N R R RN R A R S I R o) S g S ot (S S G -y g Sy Sy S Sy S e S S

&. kesimpulan:

Y. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:**

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetujiai: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Telcis,*** Lingkungan kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya,/ Utama/Penguji K3,

T IR NG, BRG vin smnmmsmas mrmissii

heterangan:

* Coret vang tidaik perla

**  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingltungan Kerja Muda/Madya,Utama/Penguji K3

***  Digunaken untak pemeriksaan dan pengujian yvang dilakukan cleh Ahli
K3 Lingloingan Kerja Muda/Madya /Utama/Penguii K3



H.Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Pencahayaan
Di Tempat Kerja®

KOP INSTANS] YANG
MELAKURKAN PEMERIKSAAN /PENGLUJIAN

1, DATA URUR
Feruzahaan

.,

= P T -5

L

=

i

a.
b
i
d.

Alamat

Pengurus/Penanggung jawab

Lokasi Pemeriksaan/Perigujian

Nomor Dokumen Pengujian
Sebelumnyva

Nomor SKI' PJIK3 /Bidang 5
Nonor SKP Akl K3 Lingkungun Kerja

wMuda/Madya/ Utama/Penguji K3

Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir
Inatansi Pengokalibrasi
Tangzal Pemeriksann /Pengujian/
Pengukuran
Waktu Pemerikzaan /Pengujian/
Pengulkuran

 FEMERIKSAAN DAN/ATALT PENGLLIIAN TEKNIS
Nama Alat Ukur Yang Dipunakan
Type, Nomor Seri
Negara Pembysat

.....................................

.....................................

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

Mo, F:ua.n-gﬂn

/ Brgian

Mo, Titk sumber Luas | Intensitas (Lux) Jenis
Pengukuran | Penerangan | Jendela Pengukuran
i ;
.E"encaha:_.a.an R‘ua.nqgan Haal |Standar (Umum
{Alarni fm?| Uk { Lokal)
[ /Buatamn)

t{t:'h_:rangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir. '

4. Metode pengukuran yang dipakai:

a2, Analisis:

FrddEEEE R R AR E R A E FEdAEEELIAE




6. Kesimpulan:

7. Persyaratan yanyg harus sepera dipenuhi:**

Yang Memenksa dan Mengu
Disetizjui: Penpawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis,™" Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madya/ama,/ Penguji K3,

b e e T ————

B i s e NP/ N BELE. . oo i siiiuntnsicons

Keterangan:

" Coret yang tidak perlu

** Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/ Penguji K3

v Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama /Perniguji K3



I.  Formulir Pemeriksaan dan Penguian Awal/Berkala/Khusus Debu*

ROFP INSTANSL YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN [PENGUJIAN

1. DATA UMUM

g, Perusahaan b e

b. Alamat 1 ———

€.  Pengurus/Penanggung jawab 2

d. Lokast Pemeriksaan/Pengujian :

e.  Nomor Dokumen Penpgujian LN
Sebelumnva

I.  Nomor SKP PJK3/Bidang TR

g. Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/Madyva,/ Utama; Penguji K2

<. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGULJIAN TEKNIS

& Mama Alar Ukur Yang Digunakan R ST

L. Type, Nomor Sen
. Negara Pembuad

[nstansi Pengkalibrasi
Tangpal Pemeriksaan/Penpujian/
Pengukuran

d. Tanggal Kalibrasi Eksternal Terakhir R
- .
[

g- Waktu Pemeriksaan/Pengujian Rl 1 | BT - SRR

Pengukuran

3. EASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGUJIAN TEKNIS

No. | Ruangan /Bagian | No. Titk | Jenis | Pengukuran Tindakan
Pengualouran | Debu | (mg/md)] Pengendalian
Hasil | NAB | vang telah
B Ukour dilaksanakan
Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir.
4. Metode penpukuran vang dipakai:

5. Aralisis:




b. Kesimpulan:

7. Persyaratan yang harus scgera dipenuhi:**

Yang Memeriksa dan Menguji

Disetujun: Pengawas Ketenagskerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis,** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingltungan Kerja
’ Muda/Madya,/ Utama / Penguji K2,
['!'!'FIII'IIIlllllllilllllliillllll--:l lr-II‘---rrlI-|'|-r||'|'|--r||--1-II-11-r--l'|1'|'|ll-l'|I"|'|-I'-I'I"I
L ey i 13 500 L T e L L R O
Kelerangan:

¥ Corel yang tduk perlu

**  Tidak digunakan untuk pengujian vang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madva/Utama,/Penguji K3

*+  [Mgunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madva/Umama,/Penguji K3



J, Formulir pemeriksaan dan pengujian awal/berkala/khusus gas/uap
berbahaya*

ROP INSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN [ PENG UJIAN

1. DATA UMUM

a: Pergsabestt $—=09009009090 iUaaiiiiaviiii e AN T
Bi AMREEE S0 Eieeeveiesrsmasiareesassens
¢, Pengurus/Penangpung iawab
¢ Lokasi Pomerniksaan/Pengujian i
¢ Nomor Dokumen Penpujian = 00000 5 o icrreeremeererreeeanen
Sebelumnya
. Nomor SKPPJK3/Bidang @ | oo
g Nomor SKP Ahli K2 Lingkungan Kerja @ i iresersssmsasimsisnss
Muda/Madvya /Utama /Pengnaji K3
2, PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
ia. Nama Alat Ukur Yarg Digunakan -
B TVESGISRGESEEE ™= 00000 e s
¢. Negara Pembuat b sy P P e :
d. Tanggal Kalihrasi Eksternal Terakhir -
€. Instansi Pengkalibrasi R e b e
[. Tenggal Pemeriisaan/Pengujian, e AR R T .
Pengulkuran
T g Waktu Pemernksaun )/ Penpujian) 1oL F ERSEEIES - B ; SRS
Pengukuran
3. HASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGUJIAN TEKNIS o
No.| Ruangarn No.Tiik | Jemis |  Pengukuran Tindakan
/Bapan | Pengukuran Gas/Uap (bds atau mg/mJ) | Pengendalian
Hasil NAR vang telah
Ukur dilakukan

| |
Keterangan: Tirik lokast tergambar pada sketsa terlampir.

4, Mctode penpulouran yang dipakai:

5. Analisis!



&. Kesimpulan:

R RARE L SE AR R A SRR RE S e BN AR AE SRR ARLE RS EE LR ]

7. Persyaratan yvang harus segera dipenuhi:*™

Yang Memeriksa dan Menguj
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, =** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda /Madva/Ultama/ Penguji K3,

- SRR | oo 3 R S AL |
PR ey o oa e e PP NGO B s rscaiens St —

Keterangan:

*  Coret yang tidak perlu

**  Ticak dipunakan untuk pengujian yvang diakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madva/Utama/Penguiji K3

hie

Dipunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahli
K3 Linglungan Keria Muda/Madya/Utama /Penguji K3



K. Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Indikator

Pajanan Biologi Bahan Kimia®

KOP INSTANS] YANG
MELAKURKAN PEMERIKSAAN/ PENGILITAN

1. DATA UMUM

Perusaliaan

Pengurus,/Pensnggung jawah

ooscn oo

sebehimnya
Nomor SKP PJK3/Bidang :

=

Muda /Madya /Ttama / Penguiji K3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAL PENGUJIAN TEKNIS
- Mama Alat Lxur Yang Digunakan

Negara Pembuat
Tanggal Kalihrasi Eksternal Terakhir

kit i T o

Pengakuran

L

Penguxuran

3. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS

Alamat R —

Lokasi Pemernik=aan/ Pengujian b e AN
Nomor Dokumen Pengujian ey

g. Nomor SKP Akli K3 Lingkungan Kerja | .covcveeveennaine

. Type, Nomoer Sen P e e

|||||||||||||||||||||

[nstansi Penplkalibrasi X e et

Tanggal Pemeriksaan/ Pengujian/ G e

|||||||||||||||||

nnnnnnnnnnnnnnnnn

rrrrrrrrrrrrrrrr

Waktu Pemerilcsaan f Pengujian 2 G 0 | T Bl eiia

No, Ru:-ing:_:m; No. Objek | Jenis | Hasil | PR
/Bagian | Pengukuran | Bahan | Uji
Kimia

Tindakan
Pengendalian
yvang telah
dilakukan

Keterangan: Titik lokasi tergambar pada sketsa terlampir.

4. Metode Pengukuran yvang dipakai:

2. Analisis;

..........................................................................................




G. Kesimpulan:

7. Persyaratan vang harus segera dipenuhi:*™*

Yang Memeriksa dan Menguji
Pengawaz Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja; Ahh K3 Lingkungan Kerna
Muda/ Madya/Utama / Penpuajl K3,

Diserujui
Manajer Teknis, **=

Kelerangan:

A Coret yang tidak perluy

Tidak digunakan uniuk pengujisn vang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madva /Utama [ Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan olek Ahli
K3 Linglungan Kerja Muda/Madya/Ulama fPenpuji K3

rE

LE



L. Formulir Pemeriksaan dan Pengujian AwalfBerkals / Khusus Mikrobiologi®

KOP INSTANSI YANG
MEI_AF{U KAN PEMERIKSAAN/PENGUJIAN

1. DATA UMUM

Perusahaan

Alamat

Pengurus/ Penangpunp jawab
Lokas: Pemeriksaun [ Pengujian
MNomor Dokumen Pengujian
Sebelumnya

oo E

5 B

r o B

Nomor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerjs
Muda /Madya/Utama/Penguji K3

2. PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN TEKNIS
a. Moma Alar Ukur Yang Dipunakan
b, Type, Nomor Seri

Fhb s bR AR R ARG iR

Nomor SKP PJK3/Bidang e

Negara Pembuat e el R e

C

¢t. Tanggal Kalibrasi Eksternzal Terakhir
e, Instans Penghkialibras:

f. Tanggal Pemernksaan/Pengujian/

Pengukuran
g. Waktu Pemeriksaan/Pengujian/ v Pak aocsed s
Pengukuran
2. HASIL PEMERIKEAAN DAN ATAU PENGUJIAN TEKNIS
[ Mo.| Ruangan | Bskteri | Jamur | Hasil = Standar Tindakan
‘Bagian Uji Penpendalian
yang telah
dilalkuikan

Beterangan: Tibk lokasi tergambar [mu:]ﬂ_s:kﬂtﬁu terEmpir.

4. Metode Pengukuran yang dipakad:

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||




6. Kesimpulan:

V. Persyaratan yang harus sepera dipenuhi:**

Phmms A EEs B R ARG AR E AR e e

Yang Memeriksa dan Menguji
Disetii: Penpawas Ketenapakerjaan Spesialis K3
Managjer Teknis,*** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda /Madya/Utama,/ Penguiji K3,

l.

BV R i st NN BB i cinimiimaamo i
Kelerungan:
*  Coret yang tidak periu
** Tidak digunaken untok pengujian yvang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda) Madya/Utams /Penguy K3

Digunakan untuk pemenksaan dan pengujlan yang dilakukan oleh Ahl
K2 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3



M, Formulir Pemeriksaan Dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Faktor
Ergenomi*

KOP INSTANST YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN | PENGUJIAN

1. DATA UMUM

a. Perusahaan ' Lesiansn
Be dABmRSRE 000 L
c. Penpurus)/Penangpung jawab
¢, Lokasi Pemeriksaan/Pengujian TP TR
¢. Nomor Dokumcn Pengujian
Sebelumnya
[, Nomor SKP PJK3/Bidang T
g. Nomor SKPP Ahli K3 Lingkungan Kerja @ .oiioninnenssse s
Muda/Madya/ Utama,/Petgnji K3
2. PEMERIKSAAN TIAN/ATAL PENGUJIAN TEKNIS
i, Nama Alar Ukur Yang Dipnnakan
b. Type, Nomor Sen AR K R AR A A
¢ HegaraPembuat =0 3 s TR e
. Tangeal Kalibras Eksternal Teralchir
e. Instansi Pengkzlibras) S TR,
. Tanggal Pemeriksaan/ Pengujian/
Pengukuiran
g, Waktu Pemenksaan,/ Pengujian/ : POl sl sasan
Pengukuran

3, EASIL PEMERIKSAAN DAN ATAU PENGULIIAN TEEKNIS

Me |Ruangan| Stasiun |Stasiun | Stasun | Manual | Hasil | Standar | Metode
/Bagisn | Kerja | Kerja Kerja Handling Pengu /NAB |Pengendalian
Cudul: | Berdird | Dinamis kuran yvang telah
dilalouican

Keterangan, Titik lokasi f.HTﬁHT‘I’I‘I:I-El‘I'_]'.IEII{.lEl. sketss Lm:lurnpir.

4. Metods Pengukuran yvang dipakai:

8. Analisis:

................................................................................................................



o. Kesimpulan:

7. Persyaratan vang harus scgera dipenuhiz**

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Yang Memeriksa dan Menguji

Disetig: Mengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Tekiis,*** Linghungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan Kena

Muda/Mzadva/Utama f Penguji K3,

Y T TR e By s s Tkl A RS R T i
MIP. o L TS0 T 7 RS

Keterangan:

* Corel vang Udak perlu

*  Ticak digunakan untuk penpujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda /Madya / Utama/Penguji K3

Dhgunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilakukan oleh Ahl
K3 Lingkungan Kerza Muda/Madya/Utama/ Penguji K3



N, Formulir Pemerik=aan Dan Pengujian Awal/Berkala,/Khusus Faktor
Psikologi*

KOP [NSTANSI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN / PENGUJIAN

1. DATA UMUM

a. Perusahaan R R A e

b, Alamat . dasiaiasas

c.  Pengurus/Penunggung jawab R AT R T R AR S,

d. Lokasi Pemenksaan/Pengujian i TR i s e L e

¢, Momor Dekumen Pengujian B —— e ———
Sebelumnya

f. Nomor SKF PJK3/Bidang R ——

. Namor SKP Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda/ Madya/Utama/ Penguji K3

2. HASIL PEMERIKSAAN DAN/ATAU PENGUJIAN

No. Na i Tatal skor ' Kesimpulan

3. Metwede Pengukuran yang dipakai:
4. Analisis;

5. Kesimpulan:

................................................................................................................



. Persyaratan yvang harus segera dipenuhi:*=

Yang Memeriksa dan Menpuji
Disctujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Telknis *** Lingkungan Kerja,/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda / Madya /Utama / Penguiji K3,

7 IR 113l o (LR o SRR e TP
Keterangan:

Coret yang tdak perlu

Ndak dpunakan untuk pengujian yang dilalkukan oleh Ahli K3

Lingkunpan Kerje Muda/Madya,/Utama / Penguji K3

*#*  Digunskan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahli
k3 Lingkungen Kerja Muda/Madya/ Utama /Penguji K3

L



(3. Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Awal/Berkala/Khusus Penerapan
Higiene dan Samtasi Bangunan Tempat Kerja®*

KOP INSTANESI YANG
MELAKUKAN PEMERIKSAAN /PENGUJIAN

1 DATA UMUM
f. Peruzahaan
Alamat

Pengurus,/ Penanggung jawab A KR P S NI N A A
Lokasi Pemerikaaan/ Pengujian
Numor Dokumen Pengujian
Sebelumnyva

. Nomor SKP PJK3/Bidang

g.  Nomor SKP Ahli K2 Lingkungan Kerja
Muda / Madya/ Utama/Penguj: K3

.....................................

L = TN ¢ 1 =

4. KEBERZIHAN BANGUNAN TEMPAT KERJA

Tanggal Pemeriksaan Visual | ...

Waktu Pemeriicsaan Visual ; Puakal ... - ¥ AR
Na. | Gedung/Ruang/ | Nemor Kondist Saluran aw Pengelolaan
Bagian/ Titik [bersin pembuangan | yvang telah
dind:ng/ Langit- {kotor/ {ada tutup dilakukan
langit/atap/ debu/ pengaman
Selokan )/ ventilasi)® tidakj*
Lantm/ Halaman (rengalir/
bangunan bawah | tergenang)®
tanah

L ]
Eeterangan: Titik lokasi pcmeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.

3. Analisis:

4. Kesimpulan:



5. Persvaratan vang haras segera dipenuhi:**

Yang Memeriksa dan Menguiji
Disetujun Pengawas Kelenagakeraan Spesialis K3
Manajer Teknis, *™* Lingkungan Kerja,/ Ahli K3 Lingkungan Kerja
Muda /Madva/ Umama/ Penguji K3,

b soevemnmpey s s | i

NIP/No, REG
Ketcrangan:
" Coret yang ddak perlu

o Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan cleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madva/Utama/Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yvang dilakukan olch Ahli
K3 Lingkungan Kerjg Muda /Madyva/Utama /Penguji K3



Formulir Pemeriksaan Fasilitas Kebersihan, Toilet Laki-
Laxi/ Perempuan/ Penvandang Cacat®
Tangzal Pemeriksaan Visual B R R e
Waktu Pemnernisoan Visual 0 v RO - MR
Fasilitas Kondisi Persedizan Mutu I Pembersihan
No. | Toulet vamban,/ | Kebersihan | Air bersih | penerangan Periodile
Mumlah | Wi/ urinoir | (bersih/ leukup/ [fairkulasi (adaf
dan [ Sanitary beotor) * tidak ndara tidak)*
ukuran) Pad/ culup)® (baik/
tempat kurang
= haik]*
tangan
sabun
laday
tickal)™

keterangan: Titik lokasi pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.

Analisis,

Kesimpularn:

Persyaratan vang harus segera dipenuhi:*™

rapp ‘-"-‘-‘II; + & L RS AR LN N R S SR TR AR LT L) [EESEEE S LR

"'rang Memenk:m dan Mengu]:
Pengawas Kelenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda /Madya /Utama/Penguji K3,

Disetujui:
Manajer Teknisg,***

B M R s R i e

]"ut'll.':i HIIENADN:

Ceoret yang hidal perlu
™  Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/ Pengun K3
Digunakan untux pemeriksaan dan pengujian vang dilalkkukan oleh Ahli
K3 Linrlcanozn Keria Muda "Madvs (tama  Pepon il K2



L, Formubr Pemeriksaan Loker dan Ruang OGanti Pakaian Bagi Tenaga
Kerja Laki-Laki/Perempuan*®

Tangpal Pemeriksaan Visual

Waktu Pemeriksuan Visual: Pukual ... ..., 7 BTt
Na No. Titik Panjang x | Jumlah | Jumlah Tenaga Mutu
Lokasi | Lebar Loker Kerja Penerangan
Ruang ganli | x Tingg {buah) Laki- dan Ventilasi
pakaian ruangan laki/Perempuan® | (baik/kurang
dan () vang wajib baik}*
Lokerdi | disediakan Loker.
tempat lerang)
Rens.
| . .

keterangan: Tiuk lokasi ptrncﬁﬁﬁ-uun tergambar pada sketsa terlampir,

Arnalisis:

Kesimpulan:

Persyaratan yang harus segera dipenuhi:**

Disetujui:

Manajer Teknig,***

Keterangan:
Coret yanpg hdek perlu
Tidak dipunaokan urntuk pengajian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingxunegan kerjg Muda / Madya /Utama/ Penguji K3
Digunakan untuk pemerikssan dan penpujisn vang dilakukan oleh Ahl
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya /Ulama [ Peniguji K3

k]

L]

L &

MF,"NG. REG-I'I' --------------- A e T

Yang Memeriksa dan Menguji

Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Lingkungan Kerja/ Ahli K2 Lingkungan
Kerja Muda/Madya /Utama [ Penguji K3,




R, Formulir Pemeriksaan Tempal Sampah®

Tangpal Pemeriksaan Visoal A

Waktu Pemeriksaan Visual : Puloal ... s-d ..............
No. No. Titik Sampah | Penutup Sarana Jaralknya | Bau yang
Tempat Urgamik/ lada/ Pengumpulan dengan | menganggu
Sampah / o tidek)* | /Pembakaran tempat | /Menjadi
pengumpulan arganik/ Sampah dan kerja Sarang
| /Pembakaran | bahan Bahan terdekat | Lalat/
sampah berbahava terbuang (meter] | Serangga
lainnya lainnya*
(TPAL/S
Inaensrator
J ladn-Lein | *
|

Keterangan: Titik lokasi pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.
Analisis

dRrbbirddsSrFrRiddiaisEFpTanncs PEISERBIATES

Eesimmpulan:

Persyaratan vang harus segera dipenabi:**

Catatan;
1. Perusahasn telah/belum memiliki [PAL unruk pengolahan limbah
CHIT,
2. Perusahaan telah/belum memakai alat pembakar limbah padat
(insencrator),
Yang Mcmertksa dan Menguji
Disetujui: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknis, **~ Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda/Madyva/Utama/Penguji K3,
MIP. siisiicivinmmmmsimsinasiii “JIP,.-'Hﬂ HEG .....................................
Kelerangan:

o

Coret vang tidak perlu

Tidak dipunakan untuk pengujian vang dilalkukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda,/Madya/Utama/Penguyi K3

***  Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian yang dilalukan oleh Ahli
K2 Lingkunean Kernia Muda / Madva Mtama / Penouin K3




% Formulir Pemeriksaan dan Pengujian Kualitas Udara Dalam Ruangan
dan YVentilasi*

Tangeal Pemeriksaan Visual

Waklu Pemerikksaan Visual RO s S Ak O R s
|
No. | Kuang Lokasi Suhu Ruazng | Ventlasi | Pembersihan
| kerja/ | Pemenksaan | Ruangan [°C)/ | antara Alami/ periodile
Bupian Kelembahan (ada/ buatan / iadn/tidak)*
[ tidak)* | pabungan®

Keterangan: Titk lokasi pemeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.

Analisis:
Kesimpulan
Persyaratan vang harus segery dipsnuhi®*
Yang Memeriksa dan Menguji
Diseluiui: Pengawas Ketenagakerjnan Spesialis K3
Manajer Teknis,*** Lingkungan Kerja,/ Ahli K3 Lingkungan

Kerja Muda/Madyva,/Utama/Penguji K3,

L P e o WP Ne: BEBG s aanmmnmsrsmiani i el o
Keterangan:

" Coret yang tidak perlu

**  Tidak digunakan untuk pengujian vang dilalukan oleh Ahli K3
Lingkunegan Keria Muda [ Madya /Utama / Penguji K3

=** Digunokon unmk pemeriksaan dan pengujian vang dilaloukan oleh Ahli
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3



T.

Formulir Perneriksasn Ruang Udars/ Cubic Space”

Tanpgal Pemeriksaan Visual

T
£ ]

*A

-

Waktu Pemeriksaan Visual : Pukul ......cccconn8adicnnen e,
Na. | Ruang Lokasi Vaolume Jumlah Pekerja
kerja/Bagian | Pemeriksaan Ruangan {(m?) Dalam
(Panjang x Lebar x Ruang Kerja
Tinggi) (orang)

Analisis:
Kesimpulan:

Persyaratan yvang harus segera dipenuhi*®

Yang Memeriksa dan Menguji
[hsetugu: Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Manajer Teknois,*** Lingkungan Kerja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda / Madya/ Utama/Penguji K3,

i i) s

LR, o fidaseny NIP/No, REG

TalaEarrtitanrrrbtan s e rrbddd B b RdAAg

TETATEan:
Coret vang tidak perlu

Tidak digunakan untuk pengujian yang dilakukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilekukan oleh Ahh
K3 Lingkungan Kerja Muda /Madya/Utama  Penguji K3



U. Formulir Pemeriksaan Hetaterumahtanggaan (Housekeeping) Peralatan
dan Bahan*

Tanggal Pemeriksaan Visual

Walketun Pemeriksaan Visual cPukul . Sile e e saai
|
Mo, | Ruang | Lokasi Pemisahan | Pembersihan Prosedur Label
kerja; | Peinerik alat alat kebersihan/ bahan
Hagian gaan lada ftidak)*/ Perkakas penempatan lada/
penataan alat Jbahan penaiaun zlat, | tidak)*
[rapiftidak)* | secararutin | perkakas, bahan
(ada,/tidak) (ada /tidalk)*
| —

neterangan: Titik lokasi pémeriksaan tergambar pada sketsa terlampir.

Analisig:

Kesimpulan:

-----------------------------------------------------------------------------------------

Persyaratan vang harus segera dipsnuhi**

Yang Memer:ksa dan Menguj
Dhsetujui: Pengawas Ketenagakeriaan Spesialis K3
Manajer Teknig ** Lingkungan Herja/ Ahli K3 Lingkungan
Kerja Muda/Madva / Utama/ Penguj K3,

[llllll-lllill-l-llllll-‘--‘-“-‘--‘-ll: {llrrllii-l‘IN!-rrrlll|1-I'+-I“-l|'l'lI11-|!|'I'I'I1 llllll 1""]
1 ] 2 R B e NIP /No. BEG....ixcwmin P A
Keterargan:

B Coret yang tidak perha

**  Tidak digunakan uniuk pengujian yang dilekukan oleh Ahli K3
Lingkungan Kerig Muda/Madya/Utama /Penguj K3

Digunakan untuk pemeriksaan dan pengujian vang dilakukan oleh Ahl
K3 Lingkungan Kerja Muda/Madya/Utama/Penguji K3



V. Formulir Surat Keterangan Hasil Pemeriksaan dan Pengyjian
Lingkungan Ketja vang Memenuhi Persyaratan K3t

ROP KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA /DISNAKER PROVINSI

SURAT KETERANGAN
FAKTOR FISIEA/KIMIA/BIOLOGI  ERGONOMI / PSIKOLOGI*
DT TEMPAT KERJA
NOmMOr: i

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pengujian yvang telah dilakukan oleh
prda bWRgEal ouisin 88 e terhadap  faktor
f“mumrl-nﬂia.-'bm]ug Jergonomi/ psikologl®™ di  tempat kerja, diterangkan

hahwea:

A, DATA UMUM

- 1. Perusahaai

||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

2.  Alamat T
3. Pengurua Perusahaan ! ...,
4. AHR CKE LSRRI i e s s sp s i bl e e

Kerja
Muda, Madya /Utama®
2. Lokasi Objek

B. DATA TEKNI3

Obyek - Faktor fisika / kimia/biologifergononu
paikolog®
Jenis Objek : ( ) Iklim Kerja Panas/ISBB

( )} Kebisingan

([ ] Getaran Lengan dan Tangan/Seluruh
Tubuh* Gas

| Radiasi Frekuens: Radio dan Gelombang
Mikro

} Radiasi Sinar Ultra Ungu (UV)

)} Medan Magnet Statis

) lklim Kerja Dingin (Cold Stress)

| Pencahayaan

] Debu

| Gas/Uap berbahayva

]

}

)

)

!

-

Indeks Pajanan Biologis
Mikrobiologl

Ergonomu

Psikologi

Objek khusus * )Sebutkan...........o0.

— ey e, L — i

[

Dokumen Hasil Pemeriksaan

danfatau Pengujian L o 1 T TREEENEL 5 e i cirirasinvasbins
Instans: Pengun
Alamat Instansi Penguji
Telp. covrirvirecrerre FAX. ciiiiiinniane

. .9 1T ™ 1T 1



HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGULIIAN

Has:l pemeriksaan dan pengujian terhadap fakior
fistka, kimia/ biologi/ergonomi/ psikologi* di tempat kerja secara rinci
sebagaimana rerlampir.

D. KESIMPULAN
MEMENLTHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
Demikian sursl keterangon ini dibuat dengan sebenarnva agar dapat
digunakan schagaimama mestinya dan herlaly sepanjang tidak ada
perubahan  kondisi lingkungan kerja dan/atau sampai dilakukan
pemeriksaan dsn pengojian selanjutnya  sesuai derngan  ketentuan
peraturan perundang-undangun,
Diselujur : rsreeeinaaas LW —— —
Pimpinan Umt Kerja Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
FPengawasan Ketenagakerjaan, Lingkungan Kerja,
ERP inspis pirrsn i o  ssierneiasnn ns M i A SRR A AR R
Ret=rangan:
a, Lembar pertama untuk pemilik.
b Lembar kedua untulk unit kerja pengawasan kelenapakerjaan selempat,
i

Lembar ketiga untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat.



KOP REMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
EEFUBLIK INDONESIA/ DISNAKER PROVINSI

SURAT EETERANGAN
FENERAFAN HIGIENE DAN SANITAS] DI TEMPAT KERJA

Berdasarxzan hasil pemeriksaan dan pengujian vang telah dilakukan oleh
................ pada tangeal ... 840 . torhadap penerapan
higiene dan sanitasi di tempat kerja, diterangkan bahwa:
A. DATA UMIIM

1 Perusahaan

67 R < &« - |
3. Pengurus Perusahaan
4, Ahli K3 Lingkungan
Keria
Muda/Madva/ Utama®
D LOEESTODIEE = e e sk KA s

B. DATA TEKNIS

Dbyek - Penerapan higiene dan sanitasi di tempat kerja
Jemis Ohjek - [ | Kebersithan Rangunan Tempat Kerja
| ! Fasilitas Kebersihan, toilet lak-

laki/perempuan/penyandang cacat®

[ | Loker dan Ruang Ganti Pakaian Bagi
Tenaps Kerja Laki-laki/ Perempuan®

[ | Tempat Sampan

{ | Kualitas Udara Dalam Ruangan dan

Venlilas:
{ )} Ruang Udara/Cubk:c Space
[ | Ketatarumahtanggaan (Hottsekeeping),
peralatan dan bahan
[ ) Objek khusus ™ |Sebutkan.......counen A
Dokumen Hasil Pemertksaan
dan/arau Penguijian = o [ RO BRI & -1 ;11 1| -] (S RN P
Instansi Penguji s
AL TSt S PRHEIH § orimioni codtnsniannri iains  acrssns s s a s sanian o] aeasnsnias

Tangeal Pelaksanasn

C. HASTL PEMERIESAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemenksasn dan pengujian terhadap penerapan higiene dan
sanitasi di tempat kerja secara nnci sebagaimana terlampir.



L. KESIMPULAN

MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan inl dibuat dengan scbenarmya agar dapat
digunakan scbagaimana mestinya dan berlaku sepanjang tidak ada
perubahan kondisi lingkungsn  kerja dan/atau sempai  dilakukan
pemeriksaan dan pengujian selanjuinya sesual dengan ketentuan
seraturan perundang-undangan.

DEESEREENE 00 et e i g s AR e S
Pimpinan Unit Kena Pengawas Ketenagakerjaan Spesialis K3
Pengawasan Ketenapakerjaan, Lingkungan Kerja,
B A A b P i it Cikrsh i R S R .

[Keterangan:
Lemhbar pertama untuk pemilik.

]

Lembar kedua untuk umit kerja pengawasan ketenapakerjaan setempal.
Lembar ketga untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusat.

i



W. Formulir Surat Keterangan Iasil Pemeriksaan Dan  Pengujian
Lingkungan Kerja Yang Tidak Memenuhi Persyvaratan K3*

ROP KEMENTERIAN KETENAGAKETRRLJAAN
REFLUBLIK INDONESIA/ DISNAKER PROVINSI

SURAT KETERANGAN
FAKTOR FISIKA/KIMIA/BIOLOG]/ERGONCMI/PSIKOLOG!*
DI TEMPAT EERJA
NOIMOT, voveerrinnes

Berdasarkan has:l pemeriksaan dan penpujian vang telah dilakukan oleh
; pada rangmal ... 84 ooee.ca.... terhadap  faktor
lisika/ kinma/ iclogt /ergonomi { psikologi® di tempat  kerja, diteranglkan
bahwa
A DATA TIMLIM

1.  Perusshasn

.................................................................

2.  Alamat B e e e i S
e RS PO AEEE o o e e A R R e e e s
4 Ahli K3 Lingkungan

kerja

Muda / Madya/Utama®*

5. Lokasi Ohjek
H. DATA TEKNIS

Qoyek : Faktor fisika / kimmia/ biologi /ergonom
psikologi®

Jens Objek ; [ | Uelim Kerja Panas/ISBB
[ | Eebisingsn

[ } Getaran Lengan dan Tangan/Seluruh
Tubuh* Gas

I} Fadigsit Frelkuensi Radio dan Gelombang
Mikro

| Radiasi Sinar Ultra Ungu (LTV)

} Medan Magnet Statis

} 1klim Kerja Dingin (Cold Stress)

| Pencahayaan

) Debu

| Gas/Uap berbahaya

| Indeks Pajanan Biologis

| Mikrobiolog:

| Ergonomi

| Psikologi

| Obek khusus * }Sebutkan...............

Dokumen Hasil Pemeriksaan

dan/atau Penpujian i | (o P Ty TR Y oo e i s

Instane: Pengup :

Alamat Instans: Penguit

i
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.

HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

Hasil nemertksaan dan pengujian terhadap faltor
fisia/ kimis / biclog: /ergonomi/ paikologi* i tempat kerja secara rinci
schageimana terlampir.

D EVALUASI

E.

KESIMPULAN

TIDAK MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KER.JA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenarmmya agar dapat
digunakan sebapaimana mestinya dan berlai sepanjang tidak ada
perubaban  kondisi lingkungan kerja dan/atau sampsi  didakukan
pemeriksaan dan pengwian sclanjutnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang undangan.

Lisetu)u;
Pimpiran Unit Kerja Pengawas Ketenagakeraan Spesialis K3
I'enpawasan Ketenagakerjaan, Lingkungan Kerja,

L e e N | RSy L P )

Keterangarn:

B,
b,

C

lembar perlama untuk pemilik.
Lembar kedua untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan setempat,
Lembar ketiga untuk unit kerja pengawasan ketenagakerjaan pusart,



KOP KEMENTERIAN KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA / DISNAKER PROVINSI

SURAT KETERANGAN
PENERAPAN HIGIENE DAN SANITAS] DI TEMPAT KERJA
Momor: .

Berdasarkan hasil pemeriksasn dan pengujian yang telah dilakukan oleh
o PEda TRAEEAl aedieeniiinaess Bl aiscsirssissermmese, IETRACGAD

penerapan higiene dan sanitasi di tempat kerja, dm:mngkan bahwa:
A, DATA UMUM

l.  Perasahaan

2. Alamar TR

d. Pengurus PErUsSahanmn i es st e s ese e e

R ANDR B TOGRHTEEIEEE s v n s sy s s s s b g i s
Kera

Muda/Madvya /Uiama®
2. Lokasi Objek

B. DATA TEKNIS
Qbyek : Penerepan higiene dan sanitasi di tempat keria
Jenis Objek - { } Kebersihan Bangunun Tempat Kerja
{ ) Fasilitas Kebersihan, toilet laki-
laki/perempuan/ penyvandang cacat*
{ )} Loker dan Ruang Ganti Pakaian Bagi
Tenaga Kerja Laki-laki/Perempuan®
( ) Tempar Sampah
( ) Kualitas WUdara Dalam Ruanpan dan
Ventilas:
| Ruang Udara/Cubic Space
) Ketatarumahlangg:=an | Housekeering),
peralatan dan bahan
( ] Objek Khusus ™ |Sebutkean.. ........ooveivnnnes
Dokumen Hasil Pemeriksaan

dan/atau Pengujian TR RPRSRURRNEN - . (- i (T WA RO

[nstansi Penguiji Bt B A B A AL Ay AR L

Alarmnal Instans: Penogiijl @i s e e s re g st
TEIP. vvvereererariorenrns Fax

Tanggal Pelaksanaan

C. HASIL PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN
Hasil pemeriksaan dan pengujian terhadap penerapan higiene dan
sanitasi di tempat kerje secare rinci sebagaimanea terlampir,

0. EVALLAS]



E. KESIMPLILAN

TIDAK MEMENUHI
PERSYARATAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat
digunakan schbagaimana mestinya dan berlaku sepanjang tidak ada
perubahan kondisi Hnghungan kerja danfatau sampeai dilakukan
pemeriksaan dan  pengujian selanjutnya  sesual dengan  ketentuan
peraturan perundang-undangan,

Pimpinan Unit Kera Pengawas Ketenapakerjaan Spesialis K3
Fengawasan Ketenagaker:aan, Lingkungan Kerja,
Bt F s b esinracns R T ]

Keterangan:

a, lLembar pertarma untuk pemilik.

b Lembar kedua untuk unit keja pengawasan ketenagakerjnan serempar.
c. Lembar ketiga untuk unit kerja pengawasan ketenagalierjaan pusat.



L0,

STIKER TIDAK MEMENUHI PERSYARATAN K3 LINGEUNGAN KERJA

SERBAHAYA BILA DI ATAS
NILAI AMBANG BATAS (NAB)

WASPADA >3 {+}
KEBISINGAN RESIRAES s
Area
Memor PR {1, R ———
HASIL RIKSA LI
[ THASIL PENGUIURAN NAB
|dBA) {dBA)
Pengawas Katenagakerjaan
KEBISINGAN BERBAHAYA S ataie Y gl Rathe
BILA DI ATAS NILAI
AMBANG BATAS (NAB) g
i HIIP" l
WASPADA @
IKLIM KERJA PANAS HEMNAKER e
Area
Momor Tanggal ................
HASIL RIKSA LI
HASIL PEMGUEURAN HAB
“C} o
IKLIM KERJA PANAS Fenguwas Ketenagakerjzan

Spresialis K3 Lingkungan Kerja

MIF




WASPADA
IKLIM KERJA DINGIN

IKLIM KERJA DINGIN
BERBAHAYA BILA DI ATAS
NILAI AMBANG BATAS (NAB)

KEMMAKER

Area

MNomar R - 1,7 | R

HASIL RIKSA UN

HASIL PENGLKURAN NAB
*C [*C)

Fengawas Kelenagakerjazsn
Spesialis K3 Lingkungan Ko

MNP

WASPADA % :[43
RADIASI SINAR UV e e
Area
Nomoar Tanggal ..ococoiee
HASIL RIKSA U
HASIL NAB
PENGUKURAN {mWiom#)

RADIASI SINAR UV
BERBAHAYA BILA DI ATAS
NILAI AMBANG BATAS
(NAB)

FPerygawss Ketenagakerjaan
Spesialis K2 Lingkungan Kerja

i)
MIP




WASPADA '%' @

GAS/UAP BERBAHAYA  sewnaxen

Ares
Nomar TR ||
HASIL RIKSA UJI
[ PARAMETER HASIL HAE
| FENGUKURAN {ppm}
GAS/UAP BERBAHAYA BILA Fengawas Ketenagakerjaan
DI BAWAH NILAI AMBANG PRI T B
BATAS (NAB)
MR
WASPADA .$. {-i:-',t
INTENSITAS HEMNAHER —
PENCAHAYAAN
Area S R B Ty P e R S i
Momaor e VMR e i
HASIL RIKSA UJI
HASIL NAB
PENGUKURAN [Lasx)
Pengawas Ketenagakorjaan

INTENSITAS PENCAHAYAAN
BEERBAHAYA BILA DI BAWAH
NILAI AMBANG BATAS (NAB)

Spesialis K3 Lingkungan Kerja

MNP




WASPADA
GETARAN

GETARAN BERBAHAYA BILA

HEMMNAHER

L

- T ——

Area =~ -

Nomor I Tanggal .....oveeininns

HASIL RIKS& LI

HASIL PENGUHURAN

HAB I
[dEA)

(dEA)

——

Mengdwas Ketenagakenaan
Spesialis K3 Lingkungan Kerja

DI ATAS NILAI AMBANG
BATAS (NAB)
WASPADA .ﬂ. ﬁ.}
RADIAS]I GELOMBANG KEMMAKER Bipine]
MIKRO
Araa
Momaor SRR 1 1, | [UTRn—

RADIAS|I GELOMBANG MIKRO
BEERBAHAYA BILA DI ATAS
NILAI AMBANG BATAS (NAB)

HASIL RIKSA UJI

MAE
i iem?)

HASIL
PENGUKURAN

Pengawas Ketenagakerjaan
Epesialis K3 Lingkungan Kerja




WASPADA ‘#‘ ﬁ-}

DEBU/GAS EMIER
Area B —
Momor 0 e Tanggal
HASIL BIESA LI
PARAMETER [ HASIL MHAB
FENGUKLURAN [mn_,'m-ﬂ
ﬂ.ﬂ [mgim’)
DEBU/GAS BERBAHAYA :enlf-j:aéﬁ;nﬂaami::;a
BILA DI ATAS NILAI AMBANG o g
BATAS (NAB)

NP




